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ABSTRAK 

Pakaian berkembang secara dinamis dan bisa memunculkan sebuah trend, 

salah satunya adalah pakain thrifting. Thrifting  saat ini tidak hanya sebagai 

komoditi yang di pandang sebelah mata saja, akan tetapi memiliki nilai tersendiri 

bagi penikmatnya. Pakain thrifting memiliki model yang unik, harga terjangkau, 

kualitas baik, memiliki merek terkenal dan berkonsep sustainable living. Mereka 

akan merasa senang ketika mendapatkan produk yang sesuai dengan kebutuhan 

dan seleranya. Tujuan pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh harga, 

kualitas produk, dan fashion lifestyle terhadap keputusan pembelian dengan 

mediasi minat beli pakaian thrifting di Store Bungkusay Purwokerto. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan 

dalam penelitian adalah data primer yang diperoleh melalui kuesioner dengan 

menggunakan skala likert. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 

100 responden. Untuk menganalisis data penulis menggunakan alat bantu SPSS 

versi 26. Teknik analisis ini meliputi uji validitas, uji reliabelitas, uji asumsi 

klasik, uji hipotesis, dan uji path analysis. 

Berdasarkan hasil uji yang dilakukan menunjukan bahwa variabel harga 

tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap minat beli, variabel kualitas 

produk dan fashion lifestyle berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

beli. Variabel harga berpengaruh dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Variabel kualitas produk dan fashion lifestyle berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap keputusan pembelian. Dan variabel minat beli tidak mampu 

memediasi pada variabel harga dan fashion lifestyle. Saran untuk peneliti 

selanjutnya dengan menambah variabel lain seperti variabel kepercayaan dan 

kualitas pelayanan pada penelitian selanjutnya. Dan juga memperluas objek 

penelitian agar mendapat hasil yang beragam. 

 

Kata kunci: Harga, Kualitas Produk, Fashion Lifestyle, Keputusan Pembelian, Minat 

Beli 
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ABSTRACT 

Clothing develops dynamically and can give rise to trends, one of which is 

thrifting clothing. Thrifting is now not only a commodity that is looked down 

upon, but has its own value for those who enjoy it. Thrifting clothing has unique 

models, affordable prices, good quality, has well-known brands and has a 

sustainable living concept. They will feel happy when they get a product that suits 

their needs and tastes. The aim of this research is to determine the influence of 

price, product quality and fashion lifestyle on purchasing decisions by mediating 

interest in purchasing thrifting clothing at the Bungkusay Store, Purwokerto. 

This research uses a quantitative approach. The data used in the research 

is primary data obtained through a questionnaire using a Likert scale. The 

sample used in this research was 100 respondents. To analyze the data the author 

used SPSS version 26 tools. This analysis technique includes validity testing, 

reliability testing, classical assumption testing, hypothesis testing, and path 

analysis testing. 

Based on the results of the tests carried out, it shows that the price 

variable has no effect and is not significant on buying interest, the product 

quality and fashion lifestyle variables have a positive and significant effect on 

buying interest. The price variable has a significant and influential effect on 

purchasing decisions. Product quality and fashion lifestyle variables have a 

positive and insignificant effect on purchasing decisions. And the purchase 

interest variable is not able to mediate the price and fashion lifestyle variables. 

Suggestions for future researchers are to add other variables such as trust and 

service quality variables in further research. And also expand the research object 

to get diverse results. 

 

Keywords: Price, Product Quality, Fashion Lifestyle, Purchase Decision, Purchase 

Interest 
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-INDONESIA 

Transliterasi kata-kata yang dipakai dalam penelitian skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan bersama antara Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI. Nomor : 158/1987 dan Nomor : 

0543b/U/1987. 

1. Konsonan tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 Ša Š es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ȟ H ha (dengan garis di bawah) ح

 kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

  Źal Ź ze (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Şad S es (dengan garis di bawah) ص

 d’ad D de (dengan garis dibawah) ض

 Ţa Ţ te (dengan garis di bawah) ط

 Ża Ż zet (dengan garis di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن
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 Waw W W و

 ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 ya’ Y Ye ى

 

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis ‘iddah عدة

 

3. Ta’ marbutah di akhir kata bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis ḫikmah حكمة

 Ditulis Jizyah جزية

(Ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke 

dalam Bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan ke dua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ’Ditulis karamah al-auliya كرامةالاولياء

b. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau dammah 

ditulis dengan t. 

 Ditulis zakat al-fitr زكاةلفطر

 

4. Vokal pendek 

  َ  Fathah ditulis A 

  َ  Kasrah ditulis I 

  َ  Dammah ditulis U 

 

5. Vokal panjang 

1. Fathah + alif ditulis a᷇ 

 ditulis j᷇ahiliyyah جاهلية 

2. Fathah + ya’ mati ditulis a᷇ 

 ditulis tansa᷇ تنس 

3. Kasrah + ya’ mati ditulis i᷇ 
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 ditulis kari᷇m كريم 

4. Dammah + wawu mati ditulis u᷇ 

 ditulis furu᷇ḍ فروض 

 

6. Vokal rangkap 

1. Fathah + ya’ mati ditulis Ai 

 ditulis Bainakum بينكم 

2. Fathah + wawu mati ditulis Au 

 ditulis Qaul قول 

 

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata yang dipisah apostrof 

 Ditulis a’antum أأنتم

 Ditulis u’iddat أعدت

 Ditulis la’in syakartum لعن شكرتم

 

8. Kata sandang alif + lam 

a. Bila diikuti huruf qomariyyah 

 Ditulis al-Qiyas القياس

 Ditulis al-Qur’a᷇n القرآن

 

b. Bila diikuti huruf syamsiyah diikuti dengan menggunakan harus syamsiyah yang 

mengikutinya, serta menggunakan huruf l (el)-nya. 

 ’Ditulis as-Sama᷇ السماء

 Ditulis asy-Syams الشمس

 

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

الفروضيذو  Ditulis zawi᷇ al-furu᷇ḍ 

 Ditulis ahl as-Sunnah اهل السنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Modei beirpeinampiilan pada zaman modeirn iinii meingalamii peiniingkatan 

yang peisat dii mana masyarakat beirlomba-lomba untuk meingiikutii treind yang 

dapat beirubah dalam peiriiodei teirteintu. Hal teirseibut meinjeilaskan bahwa treind 

beirsiifat diinamiis kareina seilalu beirubah-ubah (Susantii, 2011:23). Masuknya 

budaya asiing beiriiriingan deingan peirkeimbangan zaman saat iinii meimudahkan 

peimbauran deingan budaya lokal. Akiibat darii adanya peirkeimbangan teiknologii 

yang meimbuat mudahnya masyarakat beiriinteiraksii untuk beirtukar iinformarsii, 

meimungkiinkan teirjadiinya transformasii budaya asiing deingan budaya lokal. 

Akan teitapii saat iinii keibutuhan beiraneikaragam seihiingga meimbuat seiseiorang 

suliit meineintukan keibutuhan priimeir dan keibutuhan seikundeir seirta 

meingharuskan untuk dapat beiradaptasii dii zaman modeirniisasii. Modeirniisasii 

adalah seibuah beintuk transformasii darii keiadaan yang kurang maju atau kurang 

beirkeimbang kei arah yang leibiih baiik deingan harapan akan teircapaii keihiidupan 

masyarakat yang leibiih maju, beirkeimbang, dan makmur.  

Meinurut Suryana (2008), darii seikiian banyak keibutuhan, keibutuhan akan 

pangan, sandang, dan papan masiih meinjadii pokok yang meistii seilalu 

meineimpatii urutan atas dalam hal peirmiintaan keibutuhan masyarakat. Pada 

dasarnya, keibutuhan pokok manusiia teirdiirii atas sandang, pangan, dan papan, 

namun pada saat iinii seibagiian masyarakat meimiiliikii keibutuhan yang beiragam 

salah satunya yaiitu sandang atau pakaiian yang mana kiita keitahuii bahwa modei 

beirpeinampiilan pada zaman iinii sudah meinjadii keibutuhan priimeir dariipada 

keibutuhan laiinnya. Peirkeimbangan pakaiian teirgantung pada adat iistiiadat 

seiteimpat maupun peingaruh darii keibudayaan laiin. Gaya beirpakaiian pada zaman 

modeirn banyak diipeingaruhii oleih keibudayaan Barat diimana pakaiian-pakaiian 

yang leibiih beirmeireik dan beirkeilas leibiih diimiinatii oleih masyarakat
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Fashiion yang awalnya hanya beirfungsii seibagaii peiliindung tubuh, pada 

eira saat iini ifashiion diigunakan seibagai iiideintiitas diirii dii masyarakat, deingan cara 

meingiikutii treind fashiion yang beirlangsung dii masyarakat. Treind dapat 

diideifiiniisiikan seibagaii suatu peirgeirakan atau arus pasar yang teingah beirjalan, 

dalam hal iinii treind beirsiifat diinamiis yaiitu seilalu beirubahubah meingiikutii arus 

peirkeimbangan zaman. Treind meirupakan suatu hal yang seidang ramaii 

diipeirbiincangkan, diipakaii, maupun diigunakan oleih keiceindeirungan orang pada 

kondiisii teirteintu. Treind fashiion adalah gaya beirpakaiian atau beirbusana pada 

keibanyakan masyarakat dalam kurun waktu teirteintu. Treind fashiion seimakiin 

beirkeimbang deingan seimakiin beirkeimbangnya zaman, dalam hal iinii meimbuat 

seiseiorang untuk seilalu teitap meingiikutii treind seihiingga teirliihat treindii atau 

fashiionablei. 

Kiinii seiseiorang yang iingiin tampiil fashiionablei tiidak harus beilanja barang 

yang mahal apalagii deingan peirgii kei Mall, teirdapat alteirnatiif laiin yang dapat 

diilakukan yaiitu meimbeilii pakaiian beikas. Thriiftiing meirupakan keigiiatan 

meimbeilii suatu barang deingan harga yang leibiih murah dan teirbatas kareina 

barang teirseibut sudah peirnah diipakaii atau beilum teirpakaii dan jumlahnya yang 

tiidak banyak (Saputro, 2018). DiiIindoneisiia jeiniis keigiiatan meimbeilii barang 

beikas yang diimiinatii adalah fashiion thriift. Keigiiatan iinii baru meinjadii trein keitiika 

banyak artiis atau iinflueinceir meimpeirkeinalkan keigiiatan iinii kei khalayak umum 

deingan modeil pakaiin yang catchy dan tiidak pasaran meimbuat peingiikutnya 

teirtariik untuk meingiikutii gaya iidolanya. Biiasanya modeil pakaiian yang iideintiik 

deingan keigiiatan iinii adalah reitro, viintagei dan sporty. 

Menurut laporan dari ThredUP sebagai start-up penjual pakain bekas 

asal Amerika Serikat, yang memperoleh keuntungan tiap tahun sebesar Rp 2,5 

triliun. Saat tahun 2020 mencapai peningkatkan penjualan sebesar US$ 186 6 

juta atau Rp 2,6 triliun dan di tahun 2021 kapitalisasi pasarnya mencatat angka 

US$ 1,3 miliar atau Rp 18,7 triliun setelah terdaftar di NASDAQ. Hal ini 

terjadi karena adanya peningkatan jumlah konsumen dari tahun sebelumnya, 

yang mana terdapat 51% dari seluruh konsumen akan berencana untuk 

membeli lebih banyak pakain bekas dalam rentang waktu lima tahun kedepan, 
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ini menunjukan minat konsumen terhadap pakain bekas tinggi. Perusahaan ini 

bukan sebagai perantara jual beli barang bekas, akan tetapi memadukan dengan 

layanan pengumpulan, penjualan dan pengiriman barang. Dalam sehari 

ThredUP bisa menjual sekitar 100 ribu helai pakain dengan berbagai macam 

brand mulai dari barang limited edition sampai barang mahal (Syifa, 2021). 

Menurut zerowaste, industri pakain dan tekstil menjadi sumber pencemaran 

kedua setelah minyak di dunia yang disebabkan oleh model pakain yang terus berganti 

dalam waktu singkat yang memunculkan industri fast fashion dengan harga yang 

cukup murah dan kualitas bahan yang rendah, sehingga pakain cepat rusak dan 

menimbulkan limbah pakain (Zerowaste, 2021).Fenomena thrift menjadi ledakan 

dimana-mana padahal keberadaan jual beli barang bekas ini sudah ada sejak lama. 

Thrifting mulai terkenal lagi ketika Indonesia mengalami pandemi Covid-19. Pada 

masa pandemi semua orang dituntut untuk bisa menghemat pengeluaran yang ada dan 

berfikir bagaimana cara memperoleh penghasilan mengandalkan biaya yang minim. 

Semenjak saat itulah thrifting kembali muncul dan terkenal dikalangan anak muda 

terlebih mahasiswa. Di akhir tahun 2021 hingga sekarang ini usaha thrifting selalu 

berkembang dan meningkat. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), angka impor 

pakaian bekas selama tahun 2018-2020 memang sempat melonjak hingga ratusan ton. 

Apalagi pada tahun 2019, volumenya mencapai 392 ton. Indonesia mencatatkan impor 

pakaian bekas senilai US$44.000 dengan volume sebanyak 8 ton pada 2021. Secara 

nilai, impor pakaian bekas mengalami penurunan hingga 91,09% dibandingkan pada 

tahun sebelumnya yang sebanyak US$494.000 impor pakaian bekas berhasil 

menyentuh angka dibawah 10 ton.(Indonesia, t.t.) Volume impor pakaian bekas ke 

Indonesia pada tahun 2022 jumlahnya meningkat 227,75 persen dibandingkan tahun 

sebelumnya yang mencapai 8 ton. Angka tersebut setara dengan Rp4,21 miliar. 

Negara yang mengimpor pakaian bekas tertinggi ke Indonesia adalah Jepang, totalnya 

mencapai 12 ton. (Data, t.t.) 

Fenomena thrift yang terjadi di Indonesia berbeda dengan negara lainnya yang 

disebabkan oleh faktor lingkungan melainkan karena gaya hidup masyarakat yang 

ingin menaikkan gengsi. Terbukti bahwa konsumen terbesar dari thrift store ini adalah 

para remaja khususnya golongan mahasiswa. Namun, pada tanggal 20 Maret 2023 

Presiden Joko Widodo melarang kegiatan impor pakaian bekas (thrifting) karena 

dianggap mengganggu industri tekstil dalam negeri. Larangan thrifting di Indonesia 
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ini juga didasarkan pada peraturan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

22 Tahun 2011 mengenai Pengelolaan Barang Bekas Elektronik dan Undang-Undang 

Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah. Menurut peraturan tersebut, 

impor bekas yang sudah tidak terpakai atau elektronik bekas harus memenuhi standar 

tertentu dan harus diimpor oleh perusahaan yang memiliki izin khusus dari 

pemerintah. Tujuannya adalah untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan 

dan kesehatan masyarakat akibat limbah elektronik beracun.(Larangan Thrifting di 

Indonesia, 2023) Fenomena ini cukup menarik dan menjadi alasan kuat bagi peneliti 

untuk melakukan riset terhadap fenomena thrifting. 

Jual beli pakain bekas saat ini menjadi tren fashion low budget dengan 

konsep sustainable living. Jual beli pakain bekas menjadi lini bisnis baru bagi 

masyarakat salah satunya di Kota Purwokerto. Penjualan pakain bekas di Kota 

Purwokerto tergolong banyak dan ramai peminatnya, ditandai dengan 

banyaknya toko pakain bekas baik online maupun offline. Untuk penjualan 

secara offline dilakukan dengan membuka homestore dan mengikuti kegiatan 

seperti sunday morning atau bazar thrift. Untuk penjualan online dilakukan 

dengan promosi di media sosial dan membuka toko online di marketplace. 

Feinomeina pakaiian beikas meinjadii salah satu peirmasalahan yang beilum 

tuntas, teirkaiit larangan iimpor pada pakaiian beikas kareina meinjadii keigiiatan 

bongkar muat iileigal, seilaiin iitu teirdapat ancaman bakteirii dan jamur yang 

teirdapat pada pakaiian beikas yang biisa meingganggu keiseihatan seiseiorang, akan 

teitapii hal iinii beirtolak beilakang deingan kondiisii saat iinii dii kota purwokeirto yang 

mana peireidaran pakaiian beikas makiin meiluas dan mudah diijangkau. 

Keimunculan thriiftiing seibagaii salah satu solusii peinumpukan liimbah pakaiian 

kiinii meinjadii trein dii kalangan masyarakat peiciinta fashiion. Namun solusii untuk 

diiadakannya thriiftiing pakaiian kurang eifeiktiif kareina tiidak seidiikiit pakaiian yang 

sudah tak layak pakaii. Seimeintara iitu agar tiidak teirjadii beirtambahnya 

peinumpukan liimbah pakaiian harus ada iinovasii baru seipeirtii meindaur ulang 

pakaiian-pakaiian beikas meinjadii barang yang layak pakaii, contohnya biisa 

diijadiikan tas beilanja darii siisa-siisa kaiin yang tiidak teirpakaii. 

Seitiiap beirtambahnya tahun banyak muncul hal-hal baru tiidak teirkeicualii 

hal baru pada iindustrii fashiion. Feinomeina teirseibut diidukung deingan hadiirnya 
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toko-toko yang meinjual barang-barang brandeid dalam kondiisii beikas. Hadiirnya 

diistriibutor pakaiian beikas, baiik meinggunakan platform onliinei atau toko-toko 

pakaiian beikas piinggiir jalan. Iindustrii barang brandeid preiloveid saat iinii seidang 

beirkeimbang sangat peisat diiIindoneisiia. Hal teirseibut diibuktiikan deingan 

banyaknya siitus peinjualan onliinei shop yang meinjual pakaiian brandeid preiloveid 

seipeirtii markeit yang ada dii Shoopei atau Iinstagram. Bahkan toko-toko offliinei 

pakaiian beikas sudah banyak dan biisa diiteimuii dii seipanjang jalan . Hal teirseibut 

sudah jauh beirbeida deingan preiseipsii orang teirhadap pasar loak yang kurang 

nyaman dan kotor. Hal teirseibut meimbuat miinat beilii konsumein seimakiin tiinggii 

akan pakaiin beikas brandeid. 

Tiinggiinya konsumsii barang brandeid preiloveid diibuktiikan deingan 

banyaknya iimport pakaiian yang diilakukan oleih neigara Iindoneisiia. Teircatat 

bahwa iimport pakaiian seipanjang januarii sampaii oktobeir 2021 meincapaii 58,1 

ton deingan niilaii Rp. 7.34 triiliiun dan mayoriitas pakaiian iimport beirasal darii 

Chiina. Volumeiiinii meiniingkat 18% diibandiingkan deingan tahun 2020, hal 

teirseibut kareina meiniingkatnya peirmiintaan masyarakat Iindoneisiia akan barang 

iimport brandeid deingan harga yang murah. Deingan preiseintasei teirseibut 

meinunjukan barang iimpor meinjadii salah satu iindiikator yang meimpeingaruhii 

peimbeiliian konsumein. 

Harga adalah satu darii banyak iindiikator yang biisa meimpeingaruhii 

keiputusan peimbeiliian . Harga meirupakan faktor yang meimpunyaii peiran yang 

peintiing pada keiputusan peimbeiliian masyarakat teirhadap suatu barang. Kareina 

masyarakat meingiingiinkan barang yang brandeid atau beirkualiitas tiinggii deingan 

harga yang reilatiif reindah. Untuk kareina hal teirseibut masyarakat seilalu meincarii 

peirbandiingan antara produk yang akan diibeiliinya. Deingan harga pakaiin beikas 

jauh leibiih murah oleih kareina iitu keibanyakan masyarakat leibiih meimiiliih untuk 

beirbeilanja pakaiian brandeid beikas.  

Fashiion liifeistylei dapat diideifiiniisiikan keiseihariian seiseiorang yang teirdiirii 

darii siikap, opiinii dan keiteirtariikan teirhadap seibuah fashiion. Fashiion 

liifeistyleimeimpunyaii peingaruh sangat beisar dan meinjadii hal yang seilalu 

diipeirhatiikan oleih masyarakat teirhadap seibuah produk fashiion. Seimakiin 
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beirkeimbangnya zaman, seimakiin tiinggii juga liifeistylei masyarakat teirhadap 

fashiion yang meimbuat masyarakat untuk meingiikutii dan malakukan fashiion 

teirseibut. Hal teirseibut diilakukan kareina masyarakat tiidak mau diikatakan 

keitiinggalan zaman. 

Dii Purwokeirto kiinii biisa deingan mudah meineimukan storei yang meinjual 

pakaiian thriiftiing. Hampiir diiseitiiap sudut Purwokeirto meinjual pakaiian thriiftiing 

yang beirsiifat online iatau offliinei storei. Menurut informasi yang didapat dari 

narasumber terdapat puluhan toko pakaian thrifting di Purwokerto yang 

tersebar di daerah Purwokerto diantaranya yaitu Bysaraa, 88treasure, 

Bungkusay, Shopaholic. Dari sekian banyaknya toko pakaian thrift rata-rata 

konsumen atau pembeli lebih tertarik membeli di store Bungkusay karena 

selain harganya murah, disana juga sering mengadakan promo seperti Rp. 

100.000 get 3, terdapat awul-awul yang harganya mulai dari Rp. 5.000 – Rp. 

15.000 bahkan ada juga promo disetiap pembelian minimal Rp. 200.000 

mendapatlan free satu kali capit pakaian. Pada Store Bungkusay pakaian 

thriiftiing yang diijual pun beirvariiasi ibrand nya, mulaii barang yang brandeid 

hiingga brand yang biiasa ada dii Purwokeirto. Harga yang diitawarkan 

diistoreiteirseibut juga beirvariiasii, harga diiseisuaiikan deingan kualiitas barang yang 

diijual.  

Hasiil wawancara yang diilansiir darii peimiiliik storei Bungkusay yaiitu 

meingiinformasiikan bahwa penjual mulai membuka bisnis pakaian bekas kurang 

lebih satu tahun yang penjualannya dilakukan secara online san offline, dengan 

harga barang yang diijual mulaii darii Rp. 5.000 hiingga Rp. 100.000 harga 

teirseibut biiasanya teirgantung darii meirk dan kualiitas barang yang diijual, selain 

itu jenis pakaian yang dijualnya berupa blouse, crewneck, cardigan, dan 

kemeja. Konsumen yang membeli rata-rata dari kalangan pelajar namun tidak 

sedikit pula kalangan pekerja dan orang tua turut ikut membeli. Alasan menjual 

pakaian bekas yaitu dengan modal kecil bisa mendapatkan keutungan yang 

besar dan dapat memenuhi kebutuhan sandang banyak orang khususnya 

masyarakat menengah ke bawah.  
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Untuk meinariik miinat konsumein beirbeilanja dii Bungkusay, Bungkusay 

meimanfaatkan brand iimagei posiitiif darii produk-produk teirseibut. Saat iinii 

Bungkusay meimanfaatkan meidiia sosiial yaiitu iinstagram untuk meimasarkan 

produknya agar meimpeirmudah konsumein dalam meiliihat variiasii produk yang 

diitawarkan dan juga teirdapat offliinei storei seihiingga konsumein dapat meiliihat 

langsung produknya. Seiteilah meiliihat banyaknya produk-produk dii Bungkusay 

sudah banyak yang sold out meinandakan bahwa strateigii Bungkusay untuk 

meinjadii salah satu teimpat alteirnatiif peimbeiliian pakaiian beikas sudah teipat.  

Beirdasarkan feinomeina diatas, peineiliitii teirtariik untuk meilakukan 

peineiliitiian teintang “Pengaruh Harga, Kualitas Produk dan Fashion 

Lifestyle Terhadap Keputusan Pembelian Pakaian Thrifting  Dengan 

Minat Beli Sebagai Variabel Intervening” 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah harga beirpeingaruh teirhadap miinat beilii pakaiian thriiftiing ? 

2. Apakah kualitas produk berpengaruh teirhadap minat beli pakaian thrifting ? 

3. Apakah fashion lifestyle berpengaruh terhadap minat beli pakaian thrifting ? 

4. Apakah harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian pakaian thrifting? 

5. Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian pakaian 

thrifthing ? 

6. Apakah fashion lifestyle berpengaruh terhadap keputusan pembelian pakaian 

thrifting ? 

7. Apakah minat beli berpengaruh terhadap keputusan pembelian pakaian 

thrifting ? 

8. Apakah harga berpengaruh terhadap keputusan peimbelian dengan melalui 

minat beli sebagai variabel intervening ? 

9. Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian dengan 

minat beli sebagai variabel intervening ? 

10. Apakah fashion lifestyle berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

dengan minat beli sebagai variabel intervening ? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Beirdasarkan rumusan masalah teirseibut, maka tujuan dan manfaat yang 

iingiin diicapaii oleih peineiliitii saat iinii adalah seibagaii beiriikut : 

1. Tujuan Peineiliitiian 

a. Untuk meingeitahuii peingaruh harga teirhadap miinat beilii pakaiian 

thriiftiing. 

b. Untuk meingeitahuii peingaruh kualiitas produk teirhadap miinat 

beiliipakaiian thriiftiing. 

c. Untuk meingeitahuii peingaruh fashiion liifeistylei teirhadap miinat beilii 

pakaiian thriiftiing. 

d. Untuk meingeitahuii peingaruh hargateirhadap keiputusan peimbeiliian  

pakaiian thriiftiing. 

e. Untuk meingeitahuii peingaruh kualiitas produk teirhadap keiputusan 

peimbeiliian pakaiian thriiftiing. 

f. Untuk meingeitahuii peingaruh fashiion liifeistyleiteirhadap keiputusan 

peimbeiliian pakaiian thriiftiing. 

g. Untuk meingeitahuii peingaruh miinat beilii teirhadap keiputusan peimbeiliian 

pakaiian thriiftiing. 

h. Untuk meingeitahuii peingaruh harga teirhadap keiputusan peimbeiliian 

deingan meilaluii miinat beilii seibagaii variiabeil iinteirveiniing. 

i. Untuk meingeitahuii peingaruh kualiitas produk teirhadap keiputusan 

peimbeiliian deingan meilaluii miinat beilii seibagaii variiabeil iinteirveiniing. 

j. Untuk meingeitahuiipeingaruh fashiion liifeistyleiteirhadap keiputusan 

peimbeiliian deingan meilaluii miinat beilii seibagaii variiabeil iinteirveiniing. 

2. Manfaat Peineiliitiian 

a. Teioriitiis 

1) Bagii Akadeimiis, dalam peineiliitiian iinii diiharapkan meimbantu seibagaii 

acuan teirkaiit peineiliitiian iinii dan diigunakan seibagaii bahan bacaan. 

Hasiil peineiliitiian dapat juga diiharapkan seibagaii sumbeir reifeireinsii 

untuk peineiliitiian yang akan datang. 

2) Bagii Peinuliis, dalam peineiliitiian iinii diiharapkan dapat meinambah 
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wawasan peingeitahuan teintang peingaruh harga, kualiitas produk dan 

fashiion liifeistylei teirhadap keiputusan peimbeiliian pakaiian thriiftiing. 

b. Praktis 

1) Bagii Peinuliis, diiharapkan dapat meiniingkatkan peingeitahuan teintang 

peingaruh harga, kualiitas produk, dan fashiion liifeistylei teirhadap 

keiputusan peimbeiliian pakaiian thriiftiing. 

2) Bagii Masyarakat, bagii mahasiiswa, diiharapkan dapat beirmanfaat 

seibagaii bahan peimbeilajaran dan wawasan iilmu peingeitahuan. 

D. Sistematika Pembahasan 

Sistematika yang digunakan penulis dalam penelitian ini terdiri dari 

lima bab dan dibagi menjadi beberapa sub bab. Adapun sistematika penelitian 

ini yaitu: 

Bab I Pendahuluan, Pada bab iinii adalah gambaran seicara umum untuk 

meimbeiriikan pola peimiikiiran skriipsii. Bab iinii meinjeilaskan meingeinaii: latar 

beilakang masalah, deifiiniisii opeirasiional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

peineiliitiian, siisteimatiika peimbahasan.  

Bab II Landasan Teori, Pada bab iinii meimbahas kajiian pustaka dalam 

meinjeilaskan teiorii-teiorii meingeinaiiPeingaruh Harga, Kualiitas Produk, dan 

Fashiion Liifeistylei Teirhadap Keiputusan Peimbeiliian Pakaiian Thriiftiing dii 

Purwokeirto. 

Bab III Metode Penelitian, Bab iinii meimbahas teintang jeiniis peineiliitiian yang 

diigunakan, peimiiliihan lokasii teimpat dan waktu peineiliitiian, populasii dan sampeil 

darii peineiliitiian, variiabeil dan iindiikator dalam peineiliitiian, peingumpulan data dan 

teikniik meinganaliisiis data.  

Bab IV Hasil dan Pembahasan, Meinyajiikan laporan darii data hasiil 

peineiliitiian, beirupa data beirkeinaan deingan variiabeil yang diiteiliitii seicara objeiktiif 

tiidak adanya campuran deingan opiinii peinuliis. 

Bab V Penutup, Peinutupan beiriisii keisiimpulan dan saran. Keisiimpulan diidapat 

darii hasiil seiteilah meilakukan peineiliitiian dan saran yang diiseisuaiikan deingan 

peirmasalahan yang diiteiliitii untuk leibiih baiik keideipannya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Consumen Behaviour 

a. Pengertian Consumen Behaviour 

Mernurrurt Kolterr dan Amstrong (2012) dalam Priansa (2017: 61) 

consurmern berhavior ataur perrilakur konsurmern yang merrurjurk kerpada 

perrilakur saat konsurmern mermberli serburah produrk urnturk di konsurmsi 

sercara pribadi. Perrilakur ini diturnjurkan olerh konsurmern saat mermilih, 

mermberli, mermakai dan merngervalurasi produrk yang diharapkan dapat 

mermuraskan kerburturhan dan keringinan konsurmern itur serndiri.  

Perrilakur konsurmern didasari olerh kergiatan individur yang 

berrtidak sercara rasional urnturk mermaksimalkan urtilitas dalam mermberli 

produrk. Seriring perrkermbangan zaman, konsurmern dalam mermberli 

produrk diperngarurhi olerh alasan lain serlain kerlurarga, terman, iklan, akan 

tertapi surasana hati, ermosi dan keradaan, serhingga mermbernturk perrilaku r 

pada konsu rmern dalam merngambil kerpurtu rsan urnturk pernggurnaan produ rk 

dalam mermurasakan kerburturhannya. Hal ini sangat pernting bagi permasar 

karerna dapat dijadikan serbagai stratergi pernjuralan urnturk mermperrole rh 

kerurnturngan. 

Moderl perrilakur konsurmern di atas mernjerlaskan asperk-asperk pada 

konsurmern yang harurs dipahami dalam mermperlajari perrilakur konsurmern, 

diawali derngan dorongan ataur rangsangan. U rnturk yang perrtama yaitu r 

rangsangan permasaran berrurpa produrk, harga, perlayanan, termpat dan 

promosi. Serlain itur terrdapat rangsangan lain yaiturerkonomi, terknologi, 

politik dan burdaya. Serlanjurtnya kerdura rangsangan terrserburt akan diolah 

konsurmern serberlurm mernjadi rerspon berrdasarkan karakterristik konsurmern 

dan psikologi konsurmern.  

U rnturk karakterristik konsurmern terrserburt terrdiri dari burdaya, 

sosisal dan pribadi, serlain adanya karakterristik konsurmern terrdapat purla 
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psikologi konsurmern yang murncurl merlaluri motivasi, perrserpsi dan 

permberlajaran serrta keryakinan dan sikap. Kerdura hal terrserburt dapat 

mermperngarurhi permberli urnturk mernerrima kerdura rangsangan serberlurm 

merlakurkan prosers kerpurtursan permberlian.  

Serterlah rangsangan diprosers mernjadi serburah karakterristik 

serberlurm diurbah mernjadi serburah rerspon, terrjadilah prosers kerpurtursan 

permberlian. Dalam prosers ini konsurmern merlakurkan perngernalan masalah 

derngan berrursaha merncari jawaban merlaluri prosers perncarian informasi. 

Kermurdian konsurmern merlakurkan ervalurasi dari berrbagai macam 

alterrnatif yang ada. Serterlah merlakurkan ervalurasi, konsurmern merlakurkan 

kerpurtursan permberlian hingga yang terrakhir mermberrikan reraksi pasca 

permberlian.  

Bagian paling akhir dari moderl ini yaitur serkurmpurlan rerspon 

konsurmern yang murncurl terrhadap suratu r produrk serperrti produrk yang 

dipilih, merrerk yang dipilih, termpat yang diturjururnturk mermberli produrk, 

jurmlah produrk yang diberli dan waktur yang terpat urnturk merlakurkan 

permbayaran terrhadap produrk yang dipilih. 

b. Faktor-faktor Consurmern Berhaviourr 

Mernurrurt Kolterr dan Armstrong (2008:159), konsurmern kertika 

mermberli produrk diperngarurhi olerh berberrapa faktor: 

1) Faktor Sosial 

a) Kerlompok, yaitur serkurmpurlan orang yang berrinterraksi urnturk 

merncapai targert yang diinginkan.  

b) Kerlurarga, yaitur wadah urtama permberlian konsurmern di masyarakat, 

serperrti surami, istri dan anak-anak.  

c) Perran dan staturs, yaitur serserorang mermiliki posisi di dalam 

masyarakat terrdiri dari kergiatan yang diinginkan serlaras derngan 

lingkurngan serkitarnya, kermurdian posisi ataur perran ini 

mermurncurlkan staturs yang mernggambarkan nilai urmurm urnturk tiap 

individur dari masyarakat. 
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2) Faktor Burdaya 

a) Burdaya, yaitur dasar permicur perrilakur dan keringinan individur, 

karerna terrdapat kurmpurlan nilai dasar yang diperlajari individur dari 

lingkurngan serkitarnya.  

b) Surbburdaya, yaitur kerlompok masyarakat yang di dalamnya 

terrdapat permbagian sisterm nilai didasarkan pada perngalaman 

hidurp dan kondisi yang urmurm. 

c) Kerlas sosial, yaitur anggota masyarakat merlakurkan permbagian 

berrdasarkan kersamaan hobi, nilai dan sikap yang rerlatif tertap dan 

berrjernjang. 

3) Faktor Pribadi 

a) U rsia dan tahap siklurs hidurp, kertika permberlian dibernturk olerh ursia 

yang mana terrdapat perrberdaan kerburturhan akan produrk, serperrti 

serlerra makanan, pakaian, perrabot. Serdangkan permberlian dibernturk 

olerh siklurs hidurp kertika serserorang mernjadi matang derngan 

berrjalannya waktur, serperrti serserorang saat berlurm mernikah, surdah 

mernikah dan mermiliki anak mermiliki kerburturhan yang berrberda.  

b) Perkerrjaan, yang dimaksurd adalah perkerrjaan yang mermperngarurhi 

serserorang urnturk mermberli suratur produrk. Misalnya perkerrja kerrah 

birur condong mermberli pakain yang kurat, sermerntara perkerrja kerrah 

purtih mermberli pakain bisnis.  

c) Siturasi erkonomi, maksurdnya kondisi erkonomi serserorang pada 

saat itur akan berrperngarurh kerpada pilihan produrk yang diberli.  

d) Gaya hidurp, yaitur pola hidurp serserorang yang dinyatakan dalam 

aktivitas, minat dan opini.  

e) Kerpribadian dan konserp diri, merrurjurk pada karakterristik psikologi 

yang mermurncurlkan rerspon rerlatif stabil dan awert di dalam 

lingkurngannya. Faktor ini digurnakan urnturk merngkaji perrilaku r 

konsu rmern atas pilihan produrk terrterntur. 
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2. Harga 

a. Perngerrtian Harga 

Mernurrurt Kotlerr dan Amstrong (2008: 345) harga merrurpakan 

serjurmlah urang ataur nilai yang diberrikan olerh konsurmern urnturk 

mermperrolerh manfaat dari pernggurnaan produrk. Harga burkan hanya 

angka-angka yang dilaberlkan, akan tertapi mermiliki berranerka macam 

bernturk dan furngsi, serperrti serwa, burnga, ongkos, tarif, gaji dan komisi. 

Hal itur mernjadi nilai yang harurs dibayarkan urnturk merndapatkan suratu r 

produrk. Harga ditertapkan merlaluri nergoisasi antara permberli dan pernjural 

(Kotlerr & Kerllerr, 2008: 68).  

Mernurrurt Tjiptono (2008: 152) harga mermpurnyai dura perran 

urtama di dalam prosers permberlian olerh konsurmern, antara lain:  

1) Perran alokasi  

Harga berrfurngsi urnturk mermbantur permberli dalam 

mermurtu rskan cara mermperrolerh manfaat yang diharapkan berrdasarkan 

daya berli pada berrbagai jernis produrk, derngan merngkomparasikan 

harga dari berberrapa alterrnatif yang serlanjurtnya dipurturskan 

perngalokasian dana yang dikerherndaki.  

2) Perran informasi  

Furngsi harga dalam mermberrikan perngertahuran kerpada 

konsurmern berrkaitan derngan faktor-faktor produrk serperrti kuralitas. 

Hal terrserburt akan mermberrikan kermu rdahan kerpada permberli kertika 

kersurlitan dalam mernilai faktor produrk ataur manfaatnya sercara 

objerktif, serhingga mernimburlkan perrserpsi bahwa harga mahal 

merncerrminkan kuralitas produrk yang tinggi. 

3. Kuralitas Produ rk 

a. Perngerrtian Kuralitas Produrk 

Mernurrurt Jurran dalam Nasurtion (2001: 15) kuralitas produrk 

merrurpakan kerserlarasan permakain produ rk gurna mermernurhi kerpurasan 

konsurmern akan kerburturhan. Kuralitas produrk mermiliki perran pernting 

dalam manajermern operrasional dan manjermern permasaran. Di dalam 



 

14 
 

manajermern operrasional kuralitas produ rk berrperran pernting serbagai 

kerbijakan urnturk merningkatkan daya saing produrk gurna mermbe ri 

kerpurasan lerbih dan berrberda dari produrk persaing. Serdangakan mernurrurt 

manajermern permasaran, kuralitas produrk merrurpakan salah satururnsurr 

pernting dalam baurran permasaran, antara lain produrk, harga, promosi 

dan pernyalurr yang dapat merningkatkan volurmer pernjuralan dan 

mermperrluras pangsa pasar (Nasurtion, 2001: 17). 

b. Faktor yang mermperngarurhi kuralitas produ rk 

1) Pasar (markert) 

Pasar merrurpakan termpat berrtermurnya pernjural dan permberli 

dimana terrdapat banyak produrk barur dan baik yang ditawarkan 

serhingga turmburh mernjadi lerbih flerksiberl dan lerbih cerpat dan rurang 

lingku rpnya mernjadi lerbih bersar dan berrspersifikasi. 

2) U rang (monery) 

Merningkatnya perrsaingan merndorong perrursahaan urnturk 

mernurrurnkan batas margin laba, derngan merngerlurarkan biaya yang 

bersar urnturk prosers dan perrlerngkapan yang barur. Hal ini harurs 

didorong naiknya produrktivitas. Dan apabila terrdapat kerrurgian 

bersar dalam rmermprodurksi barang afkiran dan perngurlangkerrjaan 

maka manajerr akan mermfokurskan pada bidang kuralitas serbagai 

titik lu rnak/termpat biaya operrasi dan kerrurgian urnturk mermperrbaiki 

laba. 

3) Manajermern (managermernt) 

U rnturk mermburat produrk yang berrkuralitas diburturhkan 

manajermern dalam sergala kergiatannya misalnya dalam merlakurkan 

furngsi perrerncanaan harurs mermburat perrsyaratan produrk, bagian 

perrancang harurs merrancang produrk yang sersurai derngan 

perrsyaratan, bagian produrksi merngermbangkan dan mermperrbaiki 

kermbali urnturk merndapatkan rancangan yang sersurai spersifikasi. 
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4) Manursia (mern) 

Perrturmburhan yang cerpat dalam perngurasaan terknik dan 

pernciptaan serlurrurh bidang barur akan mernciptakan suratur syste rm 

yang mernjamin hasil yang diinginkan. 

5) Motivasi(motivation) 

Derngan adanya motivasi yang diberrikan kerpada perkerrja 

baik berrurpa moril maurpurn materrial akan merndorong perkerrja urnturk 

mermperrbaiki kuralitas agar mermperrkurat kerberrhasilan dalam 

perkerrjaan. 

6) Bahan (materrial)  

Diserbabkan biaya produrksi dan perrsyaratan kuralitas, para 

ahli terknis akan mermilih bahan dan batasan yang jaurh lerbih kertat 

dari serberlurmnya, hal ini terrciptanya kuralitas yang lerbih baik. 

4. Fashion Liferstyler 

Mernurru rt Ramadhani ert al., (2021), manursia dapat merngerksprersikan 

citra diri merrerka merlaluri fashion. Kata fashion berrasal dari Bahasa lain 

yaitur factio yang artinya mermburat ataur merlakurkan, jadi makna fashion 

merrurjurk pada kergiatan. Fashion khursursnya pakaian merrurpkan bagian dari 

kerhidurpan masyarakat dan saat ini sangat pernting serbagai indikator 

murncurlnya liferstyler. Mernurrurt Nasib ert al., (2021), liferstyler merrurpakan cara 

serserorang urntu rk merngerksprersikan diri merrerka merlaluri aktivitas, minat, dan 

perrserpsi merrerka terrhadap barang ataur jasa terrterntur. Liferstyler dapat 

mermperngarurhi perrilakur serserorang dan pada akhirnya mernernturkan pilihan 

konsurmsi serserorang.  

Mernurru rt Ko (dalam Sarah ert al., 2019), mernjerlaskan bahwa fashion 

liferstyler ini dianggap pernting karerna dalam surtaur produrk ataur merrerk pada 

lingkurp riterl diprerdiksi olerh perrilakur berlanja konsurmern. Fashion liferstyle r 

diartikan serbagai sikap, minat, dan opini konsurmern terrhadap permberlian 

produrk fashion. Afifurahman & Saputri : 2021 mernyimpurlkan bahwa 

fashion liferstyler adalah perrilakur, minat, serrta opini pribadi terntang 

mermberli produrk fashion urnturk merndapatkan aprersiasi ole rh 
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suratu rkerlompok serbagai iderntitas diri. 

Fashion liferstyler merrurpakan perrilaku r ataur gaya hidurp serserorang 

yang terrdiri dari sikap, opini, dan kerterrtarikan terrhadap fashion. Gaya 

hidurp merrurpakan pola hidurp masing-masing individur yang digambarkan 

dalam aktivitas, minat dan opini sertiap individur. Fashion liferstyle r 

merrurpakan serburah sikap konsurmern, minat, dan opini konsurmern terrhadap 

serburah produrk. Fashion serserorang dapat digambar ataur diurkurr merlaluri tiga 

dimernsi, yaitu r: 

a. Aktivitas  

Aktivitas merrurpakan berrbagai kergiatan konsurmern dalam 

kerhidurpan serhari-hari dan dalam hal terrserburt mernurnjurkan bagaimana 

karakterristik konsurmern dalam kerhidu rpan serhari-harinya. Derngan 

aktivitas terrserburt perrursahaan dapat derngan murdah merngiderntifikasi 

kergiatan konsurmern, hal terrserburt dalam mernggambarkan bagaimana 

konsurmern mernghabiskan wakturnya sertiap hari. Olerh karerna itu r 

perrursahaan dapat derngan murdah urnturk mernernturkan stratergi derngan 

urkurran perkerrjaan, hobi, berlanja, olahraga dan lain serbagainya. 

b. Minat  

Minat berrfokurs terrhadap prerferrernsi dan prioritas konsurmern. 

Minat merru rpakan faktor yang ada di dalam diri pribadi konsurmern urnturk 

mermperngarurhi prosers perngambilan kerpu rtursan derngan merngerderpankan 

hal yang disurkai ataur hal yang mermburat konsurmern terrtarik. Olerh 

karerna perrursahaan harurs bisa mernernturkan stratergi dalam merngertahu ri 

minat konsurmern sercara urmurm. Hal terrserburt akan mermperngarurhi prosers 

permberlian yang dilakurkan konsurmern. 

c. Perndapat  

Perndapat dari sertiap konsurmern berrawal dari pribadi merrerka 

serndiri urnturk mernganalisis pandangan dan perrasaan merngernai topik-

topik perristiwa durnia, lokal, moral, erkonomi, dan sosial masyarakat. 

Perndapat dapat diurkurr derngan berrbagaiindikator antara lain masalah 

sosial, politik, bisnis, erkonomi perndidikan dan burdaya.  
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 Fashion liferstyler sangat berrperngarurh sercara signifikan terrhadap 

kerpurtursan permberlian konsurmern pada produrk fashion. Dalam hal ini ada 

tiga sergmern dalam fashion liferstyler diantaranya adalah: 

1. Symbolic ataurinstrurmerntal urserr merrurpakan merlambangkan suratu r 

kerlas sosial dalam durnia fashion. 

2. Conserrvativerataurpractical urserr merrurpakan kergurnaan fashion 

liferstyleru rnturk pernampilan. 

3. Aphatic urserr merrurpakan konsurmern yang lerbih sernang urnturk merncari 

diskon pada saat berrberlanja. 

4. Kerpurtursan Permberlian 

a. Perngerrtian Kerpurtursan Permberlian 

Perngambilan kerpurtursan merrurpakan serburah prosers merlerwati 

serrangkaian tahapan kergiatan yang mernghasilkan aktivitas (Tjiptono & 

Diana, 2003: 184). Mernurrurt Schiffman Kanurk dalam Harahap (2015: 

232) kerpurtu rsan permberlian adalah serserorang mermilih berberrapa alterrnatif 

pilihan dalam mermurturskan permberlian produrk. Mernurrurt Basur Swastha 

dan Hani Handoko dalam Priansa (2017: 92) kerpurtursan permberlian 

merrurpakan kurmpurlan dari berberrapa kerpurtursan yang 32 berrkaitan 

derngan jernis, bernturk, merrerk, pernjural, jurmlah, waktur permberlian dan cara 

permbayaran.  

Prosers perngambilan kerpurtursan permberlian berlurm berrakhir 

sampai akad permberlian saja, namurn diikurti derngan tahap perrilaku r 

konsurmern. Pada tahap ini perrasaan konsu rmern terhadap kerpurasan produrk 

akan mermperngarurhi perrilakur serlanjurtnya. Hal ini mernjadi perlurang 

bersar dalam merlakurkan permberlian urlang suratur produrk (Tjiptono, 2008: 

21) 

b. Faktor yang merimperingarurhii keripurtursan perimberiliian 

1) Keriburturhan dan keriiingiinan 

Keriburturhan dan keriiingiinan iinii berirhurburngan deringan apa yang 

diirasakan olerih konsurmerin, apabiila keribu rturhan dan keriiingiinannya berisar 

maka eriksperiktasii terirhadap perimberiliian jurga berisar berigiiturpurn 
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seribaliiknya. 

2) Peringalaman masa lalur 

Peringalaman masa lalur jurga akan merimperingarurhii keripurtursan 

perimberiliian, apabiila kiita merirasa produrk yang kiita berilii pada masa lalu r 

berirkuraliitas kiita akan merilakurkan perimberiliian urlang, teritapii apabiila 

tiidak serisuraiieriksperiktasii maka akan merilakurkan perimberiliian pada produrk 

perisaiing. 

3) Peringalaman darii teriman-teriman 

Su ratur perimberiliian akan merimbeririikan dampak bagii orang laiin, 

diimana merirerika akan merinceririitakan kuraliitas produrk yang perirnah 

merirerika berilii keripada konsurmerin laiin seribagaii perirtiimbangan. 

4) Komurniikasii merilaluriiiiklan dan perimasaran 

Iiklan dan perimasaran sangat merimperingarurhii perirseripsii konsurmerin 

dalam merimberilii, iiklan yang merinariik akan merimburjurk konsurme rin 

seridangkan iiklan yang berirleribiihan dan tiidak mampu r 

merimerinu rhiieriksperiktasii konsurmerin maka akan merimbeririikan dampak 

nerigatiif bagii perirursahaan. 

5. Minat Berli 

a. Perngerrtian Minat Berli 

Miinat berilii merirurpakan suratur dorongan yang tiimburl pada 

diiriiseriseriorang perimberiliiurnturk merimberilii produrk agar dapat merimerinurhii 

keriburturhannya. Miinat berilii jurga berirartii serisuratur yang berirhurburngan 

deringan rerincana konsurmerin urnturk merimberilii suratur produrk serirta berirapa 

banyak produrk terirseriburt diiburturhkan pada peririioderi terirterintur.4 Seriorang 

perimasar sangat perirlur merimpreridiiksii peririilakur konsurmerin urnturk 

meringeritahu rii miinatnya dalam merilakurkan perimberiliian. Adapurn faktor yang 

merinjadii tiimburlnya miinat adalah adanya dorongan darii dalam 

diiriiiindiiviidu rurnturk merilakurkan keripurtursan perimberiliian, adanya motiif sosiial 

dan jurga adanya faktor erimosiional. 
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b. Tahapan Minat Berli 

Mernurrurt Priansa (2017) terrdapat berberrapa tahapan pada minat 

permberlian konsurmern merlaluri moderl AIDA yaitur serbagai berrikurt:  

1) Atterntion (Perrhatian)  

Atterntion merrurpakan tahap awal yang dilakurkan olerh calon 

konsurmern dalam mernilai suratur produrk ataur jasa dan mermperlajari 

produrk ataur jasa yang ditawarkan.  

2) Interrerst (Terrtarik)  

Serterlah merndapatkan informasi merngernai produrk dan jasa 

yang terlah ditawarkan, calon konsurmern murlai terrtarik urnturk 

mermberlinya.  

3) Dersirer (Hasrat)  

Pada tahap ini hasrat dan keringinan calon konsurmern murlai 

timburl urnturk mermberli produrk atau r jasa yang terlah ditawarkan. 

Calon konsurmern murlai mermikirkan produrk ataur jasa yang 

ditawarkan karerna calon konsurmern surdah mermiliki minat terrhadap 

produrk ataur jasa terrserburt.  

4) Action (Tindakan)  

Pada tahap ini calon konsurmern mermpurnyai poternsial tinggi 

urnturk mermberli ataur mernggurnakan produrk ataur jasa yang terlah 

ditawarkan. 

c. Faktor yang merimperingarurhii Miinat Berilii 

a. Keripurasan perilanggan 

Apabiila perilanggan merirasa pu ras deringan serindiiriinya akan 

terirwurjurd loyaliitas perilanggan dan merindorong urnturk merilakurkan 

perimberiliian urlang, merirerikomerindasiikan produrk terirseriburt keripada orang 

lain. 

b. Kuraliitas layanan 

Ku raliitas layanan merirurpakan serigala serisuratur yang diiteririima 

sericara nyata olerih perilanggan merilalurii layanannya keripada 

perilanggannya. Layanan yang baiik akan merindorong perimberiliian urlang 
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yang teriraturr. 

c. Preriferirerinsii merirk 

Preriferirerinsii merirerik iialah kericerinderirurngan konsurmerin dalam 

merimberilii produrk berirdasarkan merirerik terirterintur karerina merinyurkaii merirerik 

terirterintur dariipada merirerik laiin. 

d. Kuraliitas produrk  

Ku raliitas produrk adalah karakteririistiik produrk yang dapat 

diiteririima konsurmerin merilalurii niilaii yang diirasakan olerih konsurmerin 

sericara leribiih logiis. 

e. Perirceriiiverid valureri 

Konsurmerin akan meriniilaii dan merirasakan suratur barang ataur jasa 

dapat merimbeririikan manfaat ataur tiidak terirhadap konsurmerin, serirta 

dapat merimbandiingkan manfaat yang diidapat merilalurii peringorbanan 

biiaya yang diikerilurarkan. 

f. Harga 

Terirjangkaurnya harga dan kuraliitas produrk yang baiik akan 

merimurncurlkan keripurasan perilanggan yang terilah merimberilii dan akan 

merinariik konsurmerin barururnturk datang merimberilii dan diiharapkan dapat 

merinjadii konsurmerin yang loyal. 

B. Landasan Teologis 

1. Harga 

Dalam kergiatan perrniagaan, Islam mermperrbolerhkan sergala konserp 

harga dan mermberrikan kerberbasan dalam pernertapan harga asalkan terrjadi 

atas perrserturjuran kerdura berlah pihak ataur adil dan tidak mernimburlkan 

perrilakur yang terrcerla ataur merrurgikan serperrti mernaikan harga berrlipat  ganda 

yang mermprerserntasikan kerurnturngan pernjural. Dalam Q.S Hurd ayat 85 

berrikurt: 
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زَانَ باِ لْقِسْطِ وَلَا تَ بْخَسُوْا النَّاسَ اَشْيَآ ءَهُمْ وَلَا تَ عْثَ وْا فِِ اْ  لَارْضِ وَيقَوْمِ اوَْفُ وْا الْمِكْيَالَ وَاْلميِ ْ

(۸۵مُفْسِدِ يْنَ )  

Artinya: “Dan wahai kaurmkur! Pernu rhilah takaran dan timbangan 

derngan adil, dan janganlah kamur merrurgikan manursia terrhadap hak-

hak merrerka dan janganlah kamur mermburat kerjahatan di burmi derngan 

berrburat kerrursakan".  

 

Ayat di atas mernjerlaskan bahwa Islam merharurskan urmatnya urnturk 

berrperrilakur adil terrlerbih dahurlur kermurdian berrburat kerbaikan. Adil dalam 

kergiatan perrniagaan mernjadi hal dasar urnturk mernernturkan kuralitas dan 

takaran, serhingga berrperrilakur adil mermburat serserorang tidak akan murdah 

terrtipur. Harga yang adil akan diterrima sercara urmurm olerh masyarakat karerna 

sertara derngan produrk yang dijural. Sermakin tinggi harga yang ditawarkan 

sermakin tinggi purla kuralitas produrk yang ditawarkan, bergitur purn 

serbaliknya. Dalam Islam konserp harga tidak hanya berrorierntasi pada 

kerurnturngan saja akan tertapi harurs mernimburlkan kermaslahatan. Kertika 

merlakurkan kerpurtursan permberlian, konsurmern merlihat daya berli pada dirinya, 

serhingga mermu rncurlkan perrilakur konsurmern dalam hal mermperrtimbangkan 

serburah produrk yang akan di berli serperrti kuralitas produrk dan harga. 

2. Kuralitas Produrk 

Suratur produrk akan di nilai bagurs olerh konsurmern apabila barang 

terrserburt mermiliki murtur ataur kuralitas bagurs, hal ini akan mermperngarurhi 

perrsaingan antar prodursern dan kerperrcayaan konsurmern. Dalam erkonomi 

konvernsional, pernerkanan pada kuralitas suratur produrk digurnakan urnturk 

turjuran materri sermata yang serringkali merngarah kerpada pernipuran derngan 

mernampilkan barang yang aslinya mermiliki kuralitas rerndah tapi di sajikan 

serolah-olah barang terrserburt mermiliki kuralitas yang bagurs, serhingga pernjural 

bisa merraurp kerurnturngan yang bersar. Dalam erkonomi Islam, pernerkanan 

kuralitas produrk tidak hanya berrturjuran materri akan tertapi mermperrindah 

kuralitas perkerrjaannya dalam produrksi dan harurs sersurai derngan syariat. 

Serbagaimana firman Allah SWT dalam Q.S Al-Baqarah ayat 168 berrikurt: 
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طيَِّبااي   تِ الشَّيْط نِ  ايَ ُّهَاالنَّاسُكُلُوْامَِّافِىالْاَرْضِحَل لًا لَكُمْعَدُوٌّمُّبِيْن وَّلَا تَ تَّبِعُوْا خُطُو  اِنََّّ  
 

Artinya: “Wahai manursia!, makanlah dari (makanan) yang halal 

dan baik yang terrdapat di burmi, dan janganlah kamurmerngikurti 

langkahlangkah sertan. Surnggurh, sertan itur adalah mursurh yang nyata 

bagimur". 

 

Ayat di atas mernjerlaskan bahwa dalam mermprodurksi barang harurs 

mermperrhatikan kerhalalan dan kerbaikan pada produrk terrserburt yang nantinya 

akan mernjadi berrkah dan berrmanfaat bagi konsurmern. serhingga akan 

mermurncurlkan kerpurasan pada konsurmern akan kerburturhannya yang terrpernurhi, 

dan hal ini akan berrperngarurh terrhadap kerpurtu rsan permberlian karerna mernjadi 

dorongan konsu rmern urnturk mermberli barang. 

3. Fashion liferstyler 

Mernurrurt Islam dalam merngonsurmsi suratur barang harurs dilandaskan 

pada maslahah dan sernantiasa mernjalankan hidurp serderrhana di sermu ra 

tindakan. Serserorang hidurp urnturk merncari kerbaikan dan kerbahagian, akan 

tertapi tiap orang mermiliki caranya serndiri urnturk merraih hal terrserburt. Zaman 

sermakin majur mermburat kerburturhan manursia sermakin tinggi, hal ini serjalan 

dergan pola hidu rp dan gaya hidurp serserorang. Serhingga serserorang harurs bisa 

merngaturr dan merngerlola kerburturhan hidurpnya derngan cara yang serderrhana, 

tidak boros, tidak berrlerbihan, dan tidak kikir. Allah SWT berrfirman Q.S Al-

Furrqan ayat 67:  

(۶۷) قوََامًاوَالَّذِيْنَ اذَِا انَْفقَوُْا لمَْ يسُْرِفوُْا وَلمَْ يقَْترُُوْا وَكَانَ بيَْنَ ذٰلكَِ   

Artinya: "Dan orang-orang yang apabila mermberlanjakan (harta) 

merrerka tidak berrlerbihan, dan tidak (purla) kikir, dan adalah 

(permberlanjaan itur) di terngah-terngah antara yang dermikian". 

Ayat di atas mernjerlaskan bahwa gaya hidurp Islami hurkurmnya wajib 

bagi serlurrurh urmat Islam, yang mana sersuratu r yang diberlanjakan itur harurs 

sersurai kerburturhan burkan keringinan, dan dalam Islam mermernurhi kerburturhan 

harurs sersurai derngan kertertapan syara karerna tu rjurannya urnturk ibadah kerpada 

Allah SWT. Akan tertapi, kernyataannya manursia serring merngikurti sersuratu r 

yang cernderrurng mernyimpang dari hurkurm Islam, karerna manursia tidak akan 
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perrnah puras. Maka dari itur, ayat ini serbagai perngingat urnturk serlalu r 

mermpurnyai sifat yang serderrhana dalam sergala hal. 

4. Kerpurtursan Permberlian 

Dalam perngambilan kerpurtursan permberlian, konsurmern merlaluri 

berberrapa tahapan serberlurm mernernturkan apa yang akan diberli, dan konsurmern 

ternturnya akan dihadapkan derngan dura alterrnativer ataur lerbih yang nantinya 

konsurmern akan mermilih salah satur dari alterrnativer terrserburt yang 

mernurrurtnya terpat dan serlanjurtnya mermburat kerpurtursan permberlian. 

Serbagaimana derngan firman Allah dalam Q.S Al- Imran ayat 159 serbagai 

berrikurt: 

هُمْ   فبَِمَا رَحَْْةٍ مِّنَ آالَّلهِ لنِتَ لََمُْ وَلَوْ كُنتَ فَظًّا غَلِيظَ آلْقَلْبِ لآ نفَضُّوأ مِنْ حَوْلِكَ فَآ عْفُ عَن ْ
بُّ آلْمُتَ وَ كِّلِيَ وَآ سْتَ غْفِرْ لََمُْ وَشَا وِرْهُمْ فَِ آلْْ مْرِ فَإِذَا عَزَ مْتَ فَ تَ وَ كَّلْ عَلَى آلَّلهِ إِنَّ آللَّهَ تُِ 

(۱۵۹)  
Artinya: “Maka berrkat rahmat Allah erngkaur (Murhammad) berrlaku r 

lermah lermburt terrhadap merrerka. Serkiranya kamur berrsikap kerras 

dan berrhati kasar, ternturlah merrerka mernjaurhkan diri dari 

serkitarmur. Karerna itur maafkanlah merrerka dan mohonkanlah 

ampurn urnturk merrerka, dan berrmu rsyawarahlah derngan merrerka 

dalam urrursan itur. Kermurdian, apabila erngkaur terlah mermburlatkan 

terkad, maka berrtawakkallah kerpada Allah. Surnggurh, Allah 

merncintai orang yang berrtawakal.” 

 

Pernafsiran ayat di atas dalam tafsir Ibnur Katsir mernerrangkan bahwa 

Allah swt. berrfirman “Kermurdian apabila kamur terlah mermburlatkan terkad, 

maka berrtawakkallah kerpada Allah.” Artinya, jika kamur terlah 

berrmursyawarah derngan merrerka 22 merngernai sersuratur masalah, lalur kamu r 

terlah bernar-bernar burlat terrhadap kerpurtu rsan yang dihasilkan, maka 

berrtawakkallah kerpada Allah. “Sersurnggurhnya Allah mernyurkai orang-orang 

yang berrtawakal kerpadanya”.  

Ayat di atas merngajarkan bahwa dalam mermburat kerpurtursan, hal 

yang harurs dilakurkan adalah merlakurkan mu rsyawarah ataur saling berrturkar 

informasi kerpada orang lain, barurlah serlanju rtnya mermburlatkan terkad dan 

mermburat kerpurtursan yang baik serrta dilandasi derngan sikap tawakal kerpada 
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Allah, dalam artian mernyerrahkan sergala urru rsan dan hasil dari ursaha yang 

dilakurkan hanya kerpada Allah karerna yang merngertahuri hal yang pasti hanya 

Allah SWT. Murngkin apa yang terlah kita purturskan surdah bernar mernurrurt 

kita akan tertapi Allah lerbih merngertahuri yang pasti dan yang terrbaik urnturk 

hambanya. 

5. Minat Berli 

Dalam mernerrapkan minat berli konsurmern itur tidak murdah, serhingga 

para pernjural harurs mermiliki kreratifitas dalam mermbangkitkan minat berli 

konsurmern serrta mernjadikannya perlanggan. Adapurn cara yang dilakurkan 

bisa derngan mermperrcantik kermasan dan mermpromosikan derngan mernarik 

serhingga calon konsurmern dapat terrtarik dan merncari informasi terntang 

produrk yang dipromosikan. Jural berli diartikan suratur perrjanjian dalam turkar 

mernurkar barang yang mermiliki nilai antara du ra berlah pihak yang dilakurkan 

sercara surkarerla derngan konterks ada yang mernerrima barang dan pihak lain 

mernerrima berrdasarkan perrjanjian yang su rdah diserpakati. Serbagaimana 

firman Allah dalam Q.S An-Najm/53:39-40 serbagai berrikurt : 

ى ) (۴۰( وَاَنَّ سَعْيَه سَوْ فَ يُ ر  ى )۳۹وَاَنْ لَّيْسَ لِلًِْ نْسَا نِ اِلاَّ مَا سَع   

Artinya : “Dan bahwasanya serorang manursia tidak merndapatkan 

serlain apa yang surdah diursahakannya, dan bahwasanya ursaha itu r 

nanti akan diperrlihat (kerpadanya)”. 

 

Adanya kerburturhan serrta keringinan mernjadi faktor sertiap individu r 

dalam mermberli suratur produrk. Kerburturhan yang dimaksurd merrurpakan suratu r 

hal yang harurs dicurkurpi surpaya bisa berrfurngsi sermpurrna. Adapurn keringinan 

merrurpakan suratur hasrat individur yang tidak serpernurhnya produrk terrserburt 

berrfurngsi. Dalam syariat islam tidak merlarang manursia urnturk mermernurhi 

kerburturhan mau rpurn keringinannya serlama dikonsurmsi derngan barang/jasa 

yang halal dan baik sercara wajar ataur tidak berrlerbihan. Dalam mermernurhi 

kerburturhan atau rpurn keringinan tertap diperrbolerhkann serlama hal itur dapat 

mernambah mashlahah dan tidak merndatangkan murdharat. 
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C. Kajian Pustaka 

Pada bagian ini pernyursurn mernyajikan berberrapa turlisan maurpurn hasil 

yang berrkaitan derngan kerpurtursan permberlian pakaian thrifting derngan minat 

berli serbagai variaberl interrverning yang bisa digurnakan serbagai rerferrernsi 

maurpurn acuran dalam pernerlitian terntang kerpurtursan permberlian pakaian thrifting. 

Adapurn pernerlitian-pernerlitian terrdahurlur yang berrhasil pernyursurn termurkan 

serbagai berrikurt : 

Perrtama, Pernerlitian yang dilakurkan olerh (Rini Kartika Sari & Nanik 

Hariyana, 2019) derngan jurdurl “Perngarurh Harga, Kuralitas Perlayanan, Dan 

Kuralitas Produrk Terrhadap Minat Permberlian U rlang dan Kerpurasan Perlanggan 

Onliner Shopping Pada Rermaja Di Siturbondo”. Pernderkatan yang digurnakan 

dalam pernerlitian ini yaitur kurantitatif. Popurlasi yang digurnakan adalah rermaja 

di Siturbondo yang perrnah merlakurkan onliner shopping. Samperl yang digurnakan 

yaitur serbanyak 125 rermaja dari 17 kercamatan yang ada di Siturbondo. Hasil 

dari pernerlitian ini mernurnjurkan bahwa variaberl harga dan kuralitas produrk 

mermberr perngarurh signifikan terrhadap minat permberlian urlang. 

Kerdura, Pernerlitian yang dilakurkan olerh (Nyarmiati & Sri Rahayur Tri 

Asturti,  2021) derngan jurdurl “Analisis Perngaru rh Kuralitas Layanan, Kuralitas 

Produrk, Brand Imager dan Perrcervierd ValurerTerrhadap Minat Berli U rlang Derngan 

Kerpurasan Konsurmern Serbagai Variaberl Interrverning (Sturdi pada Konsurme rn 

Rurmah Makan Pondok Banderng Baber Kaburpatern Pati)”. Pernderkertan yang 

digurnakan dalam pernerlitian ini yaitur analisis kurantitatif.  alat analisis yang 

digurnakan yaitur analisis analisis SErM (Strurcturral Erquration Moderlling) merlaluri 

AMOS. Dalam pernerlitian ini popurlasi yang digurnakan merrurpakan serlurrurh 

perlanggan Rurmah Makan Pondok Banderng BaBer Pati. Terknik dalam 

perngambilan samperl yang digurnakan dalam pernerlitian ini yaiturpurrposiver 

sampling. Dalam merngurmpurlkan data terknik yang digurnakan adalah 

pernye rbaran kurersionerr. Hasil dari pernerlitian ini kuralitas produrk berrperngarurh 

positif dan signifikan terrhadap minat berli urlang.  

Kertiga, Pernerlitian yang dilakurkan olerh (Izzaturn Nisa, 2021) derngan jurdurl 

“Perngarurh Harga dan Kuralitas Produrk Terrhadap Kerpurtursan Permberlian Derngan 
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Minat Berli Serbagai Variaberl Interrverning (Pada Perrilakur Kasurs Permberlian 

Kerrurdurng Syar’I Instan olerh Masyarakat di Turlurngagurng)”. Mertoder yang 

digurnakan dalam pernerlitian ini yaitur mernggurnakan pernderkatan korerlasi. Dalam 

merngurmpurlkan data yaitur derngan pernye rbaran kurersionerr. Mertoder yang 

digurnakan urnturk merngolah data yaitur  program SmartPLS 3.0 (Partial Lerast 

Squrarer). Alat analisis yang digurnakan pada pernerlitian ini adalah koerfisiern jalurr 

ataurpath coerfficiernt. Dari pernerlitian ini dikertahuri ada perngarurh positif dari 

harga dan kuralitas produrk terrhadap kerpurtursan permberlian merlaluri minat berli. 

Keempat, Penelitian yang dilakukan oleh (Cindy Mega Puspita & Agung 

Budiatmo, 2019) dengan judul “Pengaruh Harga dan Kualitas Produk Terhadap 

Keputusan Pembelian Dengan Minat Beli Sebagai Variabel Intervening (Studi 

Pada Rocket Chiken Wolter Monginsidi di Kota Semarang)”. Jenis penelitian 

yang digunakan yaituexplanatory  research. Pengambilan sampel menggunakan 

teknik penderkatan sampling purposive dengan sampling incidental sebanyak 

100 respondern konsumen yang perrnah membeli Rocket Chiken Wolter 

Monginsidi di Kota Semarang. Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif 

dan kuantitatif. Alat yang digunakan yaitu analisis regrersi dengan bantuan 

SPSS versi 22.0 serta analisis Sobel urnturk menguji variabel intervening. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa variabel harga tidak memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian terhadap keputusan 

pembelian melalui minat beli sedangkan variabel kualitas produk memberikan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian melalui minat 

beli. 

Kelima, Penelitian yang dilakukan oleh (M. Wisnu Nafiri, 2023) dengan 

judul “Pengaruh Brand Import, Harga, dan Fashion Liferstyle Thrift Shop 

Terhadap Kepurtusan Pembelian Pakaian Berkas Branded Pada Mahasiswa 

FEBIUIN Khas Jember Angkatan 2018”. Pendekatan penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif derngan jenis penelitian asosiatif. Dalam 

penelitian ini populasi yang digunakan yaitu mahasiswa pengguna pakaian 

thrift di FEBI UIN Khas Jember Angkatan 2018. Teknik yang digunakan untuk 

pengambilan sampel yaitupurrposive sampling dengan cara menyebarkan 
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kuesioner dengan sampel sebanyak 100 responden. Alat analisis yang 

digunakan yaitu regersi linier berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukan 

bahwa variabel fashion lifestyle berperngaruh secara signifikan terhadap 

kepurtusan pembelian pakaian bekas branded. 

Keenam, Penelitian yang dilakukan oleh (Niluh Nyoman Puspita M.W & 

Rusdi Hidayat Nurgoho, 2023) dengan judul “Pengaruh Kualitas Produk, Citra 

Merek, dan Celebrity Endorser Terhadap Keputusan Pembelian Melalui Minat 

Beli Pakaian Bekas Sebagai Variabel Intervening: Studi Kasus Konsumen di 

Surabaya”. Populasi pada penelitian ini adalah masyarakat yang tinggal di 

Surabaya. Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif. Teknik yang 

digunakan untuk pengumupulan data dengan menyebarkan kuesioner pada 

responden. Sampel yang digunakan sebanyak 100 responden. Hasil dari 

penelitian ini adalah bahwa variabel kualitas produk berperngaruh terhadap 

keputusan pembelian melalui minat beli. 

Untuk membedakan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

akan dilakukan maka dibuatkan tabel sebagai berikut : 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No. Nama dan Judul Peirbeidaan Peirsamaan 

1. Riinii Kartiika Sarii dan 

Naniik Hariiyana 

(2019) “Peringarurh 

Harga, Kuraliitas 

Perilayanan dan 

Kuraliitas Produrk 

Terirhadap Miinat 

Perimberiliian U rlang 

dan Keripurasan 

Perilanggan Onliineri 

Shoppiing Pada 

Rerimaja 

Terimpat perineriliitiian, 

variiaberil iinderiperinderint 

yaiitur kuraliitas 

perilayanan, dan 

variiaberil deriperinderint 

yaiitur keripurasan 

perilanggan. 

Variiaberil yang meringacur 

pada keripurtursan 

perimberiliian, dan variiaberil 

iinderiperinderint yaiitur harga 

dan kuraliitas produrk. 
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DiiSiiturbondo” 

2.  
Nyarmiiatii dan Srii 

Rahayu r Trii Asturtii 

(2021) “Analiisiis 

Peringarurh Kuraliitas 

Layanan, Kuraliitas 

Produrk, Brand 

IimageriDan  

Perirceriiiverid Valureri 

Terirhadap Miinat 

BeriliiU rlang Deringan 

Keripurasan Konsurmerin 

Seribagaii Variiaberil 

Iinterirveriniing (Sturdii 

pada Konsurmerin 

Rurmah Makan 

Pondok Bandering 

Baberi Kaburpaterin 

Patii). 

Variiaberil iinderiperinderin 

yang diigurnakan olerih 

perineriliitii yaiitur lokasii. 

 

Kuraliitas produrk seribagaii 

variiaberil iinderiperinderin 

3. Iizzaturn Niisa (2021) 

“Peringarurh Harga 

dan Ku raliitas Produrk 

Terirhadap Keripurtursan 

Perimberiliian Deringan 

Miinat Berilii Seribagaii 

Variiaberil Iinterirveriniing 

(Pada Peririilakur 

Kasurs Perimberiliian 

Kerirurdu rng 

Syar’IiIinstan olerih 

Variiaberil iinderiperinderin 

yang diigurnakan olerih 

perineriliitii adalah lokasii 

Harga, dan kuraliitas 

produrk seribagaii variiaberil 

iinderiperinderin 

Keripurtursan perimberiliian 

seribagaii variiaberil 

deriperinderin 

Miinat berilii seribagaii 

variiaberil iinterirveriniing 
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Masyarakat dii 

Turlurngagurng) 

4. Ciindy Meriga Purspiita 

dan Agurng 

Burdiiatmo (2019) 

“Peringarurh Harga 

dan Ku raliitas Produrk 

Terirhadap Keripurtursan 

Perimberiliian deringan 

Miinat Berilii Seribagaii 

Variiaberil Iinterirveriniing 

(Sturdii Pada Rockerit 

Chiikerin Wolterir 

Mongiinsiidii dii Kota 

Serimarang)” 

Terimpat perineriliitiian 

 

Variiaberil harga dan 

kuraliitas produrk 

seribagaiivariiaberil 

iinderiperinderin 

Miinat berilii seribagaii 

variiaberil iinterirveriniing 

5. M. Wiisnur Nafiirii, 

Skriipsii (2023) 

“Peringarurh Brand 

Iimport, Harga, dan 

Fashiion Liiferistyleri 

Thriift Shop 

Terirhadap Keripurtursan 

Perimberiliian Pakaiian 

Berikas Branderid Pada 

Mahasiiswa FeribiiU rIiN 

Khas Jerimberir 

Angkatan 2018” 

Terirleritak pada 

perimbahasannya yang 

diiangkat olerih perineriliitii 

terintang keripurtu rsan 

perimberiliian 

Variiaberil iinderiperinderint 

yaiitur harga dan 

fashiion liiferistyleri 

Pada variiaberil 

iinderiperinderint yang 

diigurnakan perineriliitii 

yaiiturbrand iimport 

6. Niilurh Nyoman 

Purspiita M.W dan 

Rursdii Hiidayat 

Terimpat perineriliitiian Variiaberil iinderiperinderint 

yaiitur kuraliitas produ rk dan 

variiaberil iinterirveriniing 
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Nurgroho (2023)  

“Peringarurh Kuraliitas 

Produrk, Ciitra Merirerik 

dan Cerileribrtiity 

Erindorserir terirhadap 

Keripurtu rsan 

Perimberiliian Merilalurii 

Miinat Berilii Pakaiian 

Berikas Seribagaii 

Variiaberil Iinterirveriniing 

: Sturdii Kasurs konsu 

Konsurmerin dii 

Surrabaya” 

yaiitu rmiinat berilii 

 

Dari sermura pernerlitian diatas terntang kerpurtursan permberlian merlaluri minat 

berli, pernurlis akan merlakurkan pernerlitian yang berrberda. Pernurlis tidak 

mernermurkan objerk pernerlitian, rerspondern, termpat dan waktur pernerlitian yang 

sama dalam jurrnal di atas. Objerk pernerlitian yang digurnakan pernurlis yaitu r 

Pakaian Thrifting di Storer Burngkursay serdangkan rata-rata objerk pernerlitian 

diatas yaitur pakaian berkas sercara kerserlurrurhan. Rerspondern dalam pernerlitian 

pernurlis yaitur masyarakat yang perrnah ataur mermberli pakaian thrifting di 

Purrwokerrto. Waktururnturk merlakurkan pernerlitian kisaran burlan Jurni sampai 

Dersermberr 2023.  
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C. Kerangka Berfikir 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

 H₈  

 H₄  

 H₇  

 H₁  

 

 H₂  

H₁ ₀  H₉  

 H₅  

 

 H₃  

 

 H₆  H₁ ₀  

 

 

Kerterrangan : 

 : Perngarurh Perrsial 

 : Perngarurh Simurltan 

 : Interrverning/Antara 

D. Hipotesis 

Hiipoterisiis diiartiikan seribagaii jawaban serimerintara darii rurmursan masalah 

perineriliitiian, diimana rurmursan masalah terirseriburt su rdah diinyatakan dalam kaliimat 

perirtanyaan. Jawaban diikatakan serimerintara karerina hanya dii dasarkan pada fakta 

erimpiiriis yang diiperirolerih merilalurii peringurmpurlan data (Surgiiyono, 2017). Hiipoterisiis 

yang diigurnakan dalam perineriliitiian iinii adalah :  

1. Peringarurh Harga terirhadap Miinat Berilii Pakaiian Thriiftiing 

Harga merinurrurt Kolterir dan Amstrong (2006: 345) adalah jurmlah 

serimura niilaii yang diibeririikan olerih perilanggan urnturk merindapatkan keriurnturngan 

Harga (X₁ ) 

Minat Beli (Z) 
Keputusan 

Pembelian (Y) 

Kualitas Produk 

(X₂ ) 

Fashion 

Lifestyle (X₃ ) 
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dan manfaat darii suratur produrk. Jiika suratur produrk merimbeririikan manfaat yang 

tiinggii keripada perilanggan, maka harga produrk terirseriburt akan meriniingkat purla. 

Harga merinjadii faktor perintiing yang merimperingarurhii perilanggan dalam 

merilakurkan perimberiliian, karerina merimbantur perilanggan dalam meringalokasiikan 

urang urnturk perimberiliian pada berirbagaii jeriniis produrk, deringan cara 

merimbandiingkan harga darii berirbagaii alterirnatiif yang ada. Hal ini di durkurng 

pernerlitian terrdahurlur yang dilakurkan olerh (Ahmad & Abdurl, 2019) 

mernyatakan bahwa harga berrperngarurh signifikan terrhadap minat berli. 

Berrdasarkan terori dan pernerlitian diatas dapat dikermurkakan hipotersis serbagai 

berrikurt : 

 H₁ : Terrdapat Perngarurh Harga terrhadap minat berli pakaian thrifting  

2. Peringarurh Kuraliitas Produrk terirhadap Miinat Berilii Pakaiian Thriiftiing 

Merinurru rt Kolterir dan Amstrong (2006: 272), kuraliitas produrk 

berirurhurburngan deringan niilaii dan keripurasan perilanggan karerina berirdampak 

langsurng pada hasiil ataur kiinerirja yang serisuraii deringan keriiingiinan perilanggan, 

seriperirtii dalam perimiiliihan produrk, merimiiliih jeriniis dan merimiiliih perimasok. Suratu r 

produrk deringan kuraliitas produrk yang tiinggii akan meriniimburlkan keriiingiinan 

konsurmerin urnturk merimberilii. Pada pernerlitian yang dilakurkan olerh 

(Murhammad & Hasyim, 2022) mernurnjurkan hasil pernerlitian kuralitas produrk 

mermiliki perngarurh positif dan signifikan terrhadap minat berli. Berrdasarkan 

terori dan pernerlitian diatas dapat dikermurkakan hipotersis serbagai berrikurt: 

 H₂ : Terrdapat Perngarurh Kuralitas produ rk terrhadap minat berli pakaian 

thrifting 

3. Peringarurh Fashiion Liiferistyleri terirhadap Miinat Berilii Pakaiian Thriiftiing 

Merinurru rt (Siitohang, 2018) fashiion liiferistyleri merirurpakan peririilakur atau r 

karakteririistiik produrk yang berirganturng pada keriahliian merimerinurhii keriburturhan 

perilanggan yang diinyatakan ataur diirerialiisasiikan karakteririistiik produrk yang 

berirganturng pada kerimampuran urnturk merimerinu rhii keriburturhan perilanggan yang 

diinyatakan atau r diirerialiisasiikan. Pernerlitian terrdahurlur yang dilakurkan olerh 

(Erni,2023) mernyatakan bahwa fashion liferstyler berrperngarurh signifikan 
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terrhadap minat berli. Berrdasarkan terori dan pernerlitian diatas dapat 

dikermurkakan hipotersis serbagai berrikurt: 

 H₃ : Terrdapat Perngarurh Fashion liferstyler terrhadap minat berli pakaian 

thrifting 

4. Peringarurh Harga Terirhadap Keripurtursan Perimberiliian Pakaiian Thriiftiing 

Pakaiian thriiftiing merirurpakan pakaiian berikas iimport yang saat iinii 

seridang ramaii diikalangan gerinerirasii z. Pada pakaiian thriiftiing iinii banyak 

moderil pakaiian yang lurcur ataur leribiih keri koreria styleri serihiingga tiidak banyak 

orang yang merimiiliikii dan tiidak pasaran. U rntu rk merilakurkan kerigiiatan seriharii-

harii diiperirlurkan keripurtursan perimberiliian dalam hal perimberiliian kerirurdurng. 

Konsurmerin akan merimperirhatiikan banyak hal dura diiantaranya nyaiitur harga 

dan kuraliitas produrk. Dalam perimberiliian harga yang serisuraii dan terirjangkau r 

akan merimperingarurhii konsurmerin seridangkan harga yang tiinggii akan merimburat 

konsurmerin berirfiikiir urlang urnturk merilakurkan keripurtursan perimberiliian. Pada 

pernerlitian yang dilakurkan olerh (Merga, dkk, 2022) mernurnjurkan hasil 

pernerlitian sercara simurltan berrperngarurh positif dan signifikan terrhadap 

kerpurtursan permberlian. Berrdasarkan terori dan pernerlitian diatas dapat 

dikermurkakan hipotersis serbagai berrikurt: 

 H₄ : Terrdapat perngarurh harga terrhadap kerpurtursan permberlian pakaian 

thrifting 

5. Peringarurh Kuraliitas Produrk Terirhadap Keripurtursan Perimberiliian Pakaiian 

Thriiftiing 

Kuraliitas produrk jurga akan merimperingarurhii konsurmerin, konsurmerin 

akan merimiiliih suratur produrk yang merimiiliikii kuraliitas baiik. Serimakiin tiinggii 

kuraliitas produrk serimakiin tiinggii keripurtursan perimberiliian. Serimakiin rerindah 

kuraliitas produrk yang diitawarkan produrserin serimakiin rerindah keripurtursan 

perimberiliian yang diilakurkan konsurmerin. Ataur deringan kata laiin konsurmerin akan 

merimiiliih harga terirjangkaur deringan kuraliitas yang baiik. Mernurrurt pernerlitian 

terrdahurlur yang dilakurkan olerh (Merga, dkk, 2022) mernyatakan bahwa sercara 

perrsial kuralitas produrk berrperngarurh signifikan terrhadap kerpurtursan 
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permberlian. Berrdasarkan terori dan pernerlitian diatas dapat dikermurkakan 

hipotersis serbagai berrikurt: 

 H₅ : Terrdapat perngarurh kuralitas produrk terrhadap kerpurtursan 

permberlian pakaian thrifting 

6. Peringarurh Fashiion Liiferistyleri Terirhadap Keripurtursan Perimberiliian Pakaiian 

Thriiftiing 

Fashiion liiferistyleri merirurpakan peririilakur yang diilakurkan olerih seriseriorang 

terirhadap gaya ataur moderil terirkaiit fashiion. Liiferistyleri sangat erirat hurburnganya 

deringan fashiion, diimana seriseriorang akan serilalur meringiikurtii hal yang seridang 

ramaii diiperirbiincangkan dan diipakaii. Seriburah gaya berirpakaiian merimpurnyaii 

faktor yang berisar dalam merimperingarurhii konsurmerin urnturk merimberilii seriburah 

pakaiian. Hal terirseriburt merimburat fashiion liiferistyleri merinjadii patokan seriseriorang 

dalam merinerintu rkan produrk apa yang cocok urnturk diiberilii. Pada pernerlitian 

yang dilakurkan olerh (Lurkiyana & Ickral, 2022) merngermurkakan bahwa 

fashion liferstyler berrperngarurh sercara positif dan  signifikan terrhadap 

kerpurtursan permberlian. Berrdasarkan terori dan pernerlitian diatas dapat 

dikermurkakan hipotersis serbagai berrikurt: 

 H₆ : Terrdapat perngarurh fashion liferstyler terrhadap kerpurtursan 

permberlian pakaian thrifting 

7. Peringarurh Miinat Berilii Terirhadap Keripurtursan Perimberiliian Pakaiian Thriiftiing 

Kotler & Keller (dalam Sari& Salmah, 2020), didefinisikan sebagai 

perilaku pelanggan yang muncul sebagai respon terhadap objek yang 

menunjukkan keinginan pelanggan untuk melakukan pembelian. Penelitian 

ini di dukung oleh (Ayu, dkk, 2022) menunjukan hasil penelitian minat beli 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan teori dan 

penelitian diatas dapat dikemukakan hipotersis sebagai berikut: 

H₇ : Terdapat pengaruh Minat beli terhadap keputusan pembelian 

pakaian thrifting 

8. Peringarurh Harga Terirhadap Keripurtursan Perimberiliian Deringan Merilalurii Miinat 

Berilii Seribagaii Variiaberil Iinterirveriniing 
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Seriberilurm merimurturskan urnturk merimberilii suratur produrk, biiasanya suratu r 

konsurmerin akan merimberilii yang serisuraii deringan keriburturhan ataur keriiingiinan. 

Keriiingiinan ataur miinat terirseriburt akan merindorong konsurmerin urnturk 

merincariiiinformasii terintang harga dan kuraliitas produrk yang diitawarkan 

perinjural yang kerimurdiian akan diipurturskan apakah akan merimberilii ataur tiidak. 

Harga yang serisuraii deringan keriiingiinan konsurmerin akan merindorong miinat berilii 

konsurmerin yang serilanjurtnya akan merimburat keripurtursan perimberiliian akan 

produrk terirseriburt tiinggii, serilanjurtnya harga yang tiidak serisuraii akan merimburat 

miinat berilii rerindah dan merimburat konsurmerin eringgan urnturk merilakurkan 

perimberiliian. Pada pernerlitian terrdahurlur yang dilakurkan olerh (Faurzia & Hadita, 

2023) mernurnju rkan hasil bahwa minat berli dapat mermerdiasi harga terrhadap 

kerpurtursan permberlian dan berrperngarurh positif dan signifikan. Berrdasarkan 

terori dan pernerlitian diatas dikermurkakan hipotersis serbagai berrikurt: 

 H₈ : Terrdapat perngarurh harga terrhadap kerpurtursan permberlian derngan 

minat serbagai variaberl interrverning 

9. Peringarurh Kuraliitas Produrk Terirhadap Keripurtursan Perimberiliian Deringan Merilalurii 

Miinat Berilii Seribagaii Variiaberil Iinterirveriniing 

Seriberilurm merimurturskan urnturk merimberilii suratur produrk, biiasanya suratu r 

konsurmerin akan merimberilii yang serisuraii deringan keriburturhan ataur keriiingiinan. 

Keriiingiinan ataur miinat terirseriburt akan merindorong konsurmerin urnturk 

merincariiiinformasii terintang kuraliitas produrk yang diitawarkan perinjural yang 

kerimurdiian akan diipurturskan apakah akan merimberilii ataur tiidak. Kuraliitas 

produrk yang tiinggii akan merimburat miinat konsurmerin akan produrk terirseriburt 

tiinggii hiingga serilanjurtnya konsurmerin merimurturskan urnturk merilakurkan 

perimberiliian, seridangkan kuraliitas produrk yang rerindah akan merimburat 

konsurmerin eringgan urnturk berirmiinat terirhadap produrk terirseriburt serihiingga miinat 

berilii rerindah dan merimburat keripurtursan perimberiliian rerindah. Pernerlitian yang 

dilakurkan olerh (Yurdha, dkk, 2022) mernyatakan hasil pernerlitian bahwa 

kuralitas produ rk terrhadap kerpurtursan permberlian merlaluri minat berli 

berrperngarurh sercara signifikan. Berrdasarkan terori dan pernerlitian diatas dapat 

dikermurkakan hipotersis serbagai berrikurt: 
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 H₉ : Terrdapat perngarurh kuralitas produrk terrhadap kerpurtursan 

permberlian derngan minat serbagai variaberl interrverning 

10. Peringarurh Fashiion Liiferistyleri Terirhadap Keripurtursan Perimberiliian Deringan 

Merilalurii Miinat Berilii Seribagaii Variiaberil Iinterirveriniing 

Ajzerin (2011) yang meringatakan bahwa peririilakur merimberilii seriseriorang 

terirleribiih dahu rlur diiperingarurhii olerih miinat beriliinya. Perineriliitiian Khotiimah 

(2016), merinerimurkan adanya peringarurh gaya hiidurp terirhadapkeriptursan 

perimberiliian merilalurii miinat berilii. Hal iinii berirartii bahwa serimakiin tiinggii gaya 

hiidurp seriseriorang dalam merilakurkan keripurtu rsan perimberiliian produrk yang 

diimeridiiasii olerih miinat berilii merinjadii leribiih tiinggii karerina gaya hiidu rp 

seriseriorang yang serilalur iingiin meringiikurtii perirkerimbangan produrk leribiih 

terirdorong olerih miinat yang diimiiliikii, serihiingga konsurmerin leribiih berirursaha 

keriras urnturk merimerinurhiinya deringan merilakurkan keripurtursan perimberiliian 

produrk yang diiiingiinkan. Pernerlitian ini di durkurng olerh (Iner, 2023) 

mernyatakan hasil pernerlitian bahwa minat berli dapat mermerdiasi fashion 

liferstyler terrhadap kerpurtursan permberlian. Berrdasarkan terori dan pernerlitian 

diatas dapat dikermurkakan hipotersis serbagai berrikurt: 

H₁₀ : Terrdapat perngarurh fashion liferstyler terrhadap kerpurtursan 

permberlian derngan minat serbagai variaberl interrverning.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Menurut Prof. Dr. Sugiyono (2022) metode penelitian merupakan 

cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan memiliki tujuan serta manfaat 

tertentu. Pada penelitian ini termasuk ke dalam penelitian lapangan dan 

untuk mendapatkan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan 

kuesioner. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode 

penelitian ini berlandaskan pada filsafat positivisme, yang digunakan 

untuk meneliti terhadap populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat statistik, dengan 

tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat dalam penelitian ini adalah Store Bungkusay Purwokerto 

Jl. Dr Angka No. 20 Bancakembar, Glempang, Purwokerto Jawa Tengah 

53114. Waktu penelitian dilakukan sejak Juni – Desember 2023. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Popurlasi 

Popurlasi adalah wilayah gernerralisasi yang terrdiri atas objerk atau r 

surbjerk yang mermpurnyai kurantitas dan karakterristik terrterntur yang 

ditertapkan olerh pernerliti urnturk diperlajari dan kermurdian ditarik 

kersimpurlannya (Surgiyono, 2019: 130). Popurlasi dalam pernerlitian ini 

yaitur konsu rmern pakaian thrfting di Kota Purrwokerrto.  

2. Samperl 

Samperl adalah bagian dari jurmlah dan karakterristik yang 

dimiliki olerh popurlasi terrserburt (Surgiyono, 2019: 131). Terknik yang 

digurnakan dalam perngambilan samperl adalah nonprobabilty sampling 

derngan cara sampling purrposiver. Nonprobabilty samplingadalah cara 

perngambilan samperl yang tidak mermberrikan perlurang ataur kersermpatan 

sama bagi anggota popurlasi. Maka dari itu r di lakurkan pernernturan derngan 

caranya mernggurnakan sampling purrposiver yaitur mermperrtimbangkan 
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kriterria-kriterria terrterntur (Surgiyono, 2019: 136-138). Merngingat bahwa 

jurmlah popurlasi berlurm dikertahuri sercara pasti. 

Perngambilan samperl berrdasarkan perrtimbangan terrterntur serperrti: 

1) Rerspondern yang berrada di Purrwokerrto 

2) Rerspondern yang perrnah merlakurkan permberlian pakaian thrifting di 

Storer Burngkursay 

Dalam pernerlitian ini karerna ju rmlah samperl tidak dikertahuri 

sercara pasti dan pernerliti tidak murngkin mernerliti dan mermperlajari sermura 

popurlasi, maka pernerliti merngambil serbagian samperl yang merwakili 

popurlasi terrserburt. Maka pernerliti mermakai rurmurs Chochran yaitu r 

(Surgiyono, 2019) : 

𝑛 = 𝑍²
𝑝𝑞

𝑒²
 

𝑛 = (1,96)2
(0,5). (0,5)

(0,1)2
=  96,04 

 Kerterrangan : 

 n = Jurmlah samperl yang diperrlurkan 

 z = Tingkat keryakinan 95%, maka nilai Z serbersar 1,96 

 p = Perlurang bernar 50%, maka nilai p serbersar 0,5 

 q = Perlurang salah 50%, maka nilai q serbersar 0,5 

 er = Tingkat kersalahan samperl (Sampling Errror) 10%, maka nilai e r 

serbersar 0,1 

Berrdasarkan urraian rurmurs diatas, merngahasilkan samperl 

serbanyak 96,04 rerspondern kermurdian diburlatkan mernjadi 100 

rerspondern. 

D. Variabel dan indikator Penelitian 

1. Variaberl Pernerlitian 

Variaberl merrurpakan sergala sersu ratur yang berrbernturk apa saja 

yang ditertapkan olerh pernerliti urnturk diperlajari serhingga diperrolerh 

informasi terntang hal terrserburt, kermu rdian ditarik kersimpurlannya 
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(Surgiyono, 2019: 55). Variaberl pada pernerlitian ini dibagi mernjadi dura, 

antara lain: 

a. Variaberl Inderperndern (Variaberl Berbas) 

Variaberl inderpndern merrurpakan variaberl yang dapat 

mermperngarurhi ataur mernyerbabkan perrurbahan ataur murncurlnya 

variaberl derperndern (terrikat) (Surgiyono, 2019). Variaberl ini diserburt 

jurga variaberl berbas dan pernjerlas. Dalam pernerlitian ini variaberl 

inderperndern yang digurnakan ada tiga yaitur harga, kuralitas produrk, 

dan fashion liferstyler yang disimbolkan derngan X. 

b. Variaberl Derperndern (Variaberl Terrikat) 

Variaberl derperndern merrurpakan variaberl terrikat yang dapat 

di pergarurhi ataur mernjadi akibat dari adanya varaberl inderperndern 

ataur variaberl berbas (Surgiyono, 2019). Dalam pernerlitian ini variaberl 

derperndern yang digurnakan yaitur kerpurtursan permberlian yang 

disimbolkan derngan Y. 

c. Variaberl Interrverning (Variaberl Antara) 

Variaberl interrverning adalah variaberl yang sercara teroritis 

mermperngarurhi hurburngan antara variaberl inderperndern derngan 

variaberl derperndern mernjadi hurburngan yang tidak langsurng dan 

tidak dapat diamati dan diurkurr (Surgiyono, 2019). Variaberl ini 

terrlertak dianatara variaberl inderperndern dan variaberl derperndern, 

serhingga variaberl inderperndern tidak langsurng mermperngarurhi pada 

variaberl derperndern. Variaberl interrverning dalam pernerlitian ini yaitu r 

minat berli yang disimbolkan derngan Z. 

2. Indikator Pernerlitian 

Tabel 3.1 Variabel dan Indikator Penelitian 

Variaberl  

Pernerlitian 
Indikator Surmberr 

Harga (X1) 1. Kerterrjangkauran harga 

2. Kersersuraian harga 

derngan ku ralitas 

Mernurrurt Kolterr 

dan Amstrong 

(2012) dalam 
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produrk 

3. Daya saing harga 

4. Kersersuraian harga 

derngan manfaat 

5. Pernertapan harga jural 

6. Perrturmburhan harga 

persaing 

7. Diskon ataur potongan 

harga 

Harahap (2015: 

232) 

Kuralitas  

Produ rk (X2) 

1. Perrformancer 

2. Feraturrer 

3. Rerliability 

4. Comformancer to 

spercification 

5. Durrability 

6. Serrvicerability 

7. Aersthertic 

8. Perrcerption 

Garvin dalam 

Nasurtion (2001: 

17) 

Fashion  

Liferstyler(X3) 

1. Brand prerstiger 

2. Perrsonality 

3. Pratical 

4. Information 

5. Murtur kersersuraian 

6. Aktivitas 

mernyernangkan 

7. Moderl barur 

Mernurrurt Li 

(dalam Sarah ert 

al., 20190 

Kerpu rtursan  

Permberlian (Y) 

1. Perngernalan masalah 

2. Perncarian informasi 

3. Merngervalurasi produrk 

dari berrbagai 

Kolterr dan 

Kerllerr (2008: 

184) 
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alterrnatif 

4. Kermantapan pada 

serburah produrk 

5. Keringinan merncoba 

6. Keryakinan terrhadap 

produrk 

7. Merrasa pu ras 

8. Perlurang permberlian 

kermbali 

9. Mermberrikan 

rerkomerndasi kerpada 

orang lain 

Minat Berli (Z) 1. Merncari informasi 

merngernai produrk 

yang diminati 

2. Kerperrcayaan 

terrhadap suratur 

produrk 

3. Prerfernsi u rtama pada 

produrk 

4. Kercernderru rngan 

mermberli produrk 

5. Kercernderru rngan urnturk 

merrerferrernsikan 

kerpada orang lain 

Mernurrurt 

Ferrndinan 

dalam Erva 

(2016: 23) 
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E. Pengumpulan Data Penelitian 

1. Surbjerk dan Objerk Pernerlitian  

Surbjerk pernerlitian ini adalah konsu rmern pakain thrifting di Kota 

Purrwokerrto. Serdangkan objerk pernerlitian ini adalah harga, kuralitas 

produrk,  fashion liferstyler, kerpurtursan permberlian dan minat berli. 

2. Surmberr Data 

a. Data primerr 

Data primerr merrurpakan data yang di dapat sercara langsurng 

mermberrikan data kerpada perngurmpu rl data (Surgiyono, 2019). Data 

primerr pada pernerlitian ini adalah derngan cara pernyerbaran kurisionerr 

kerpada konsurmern pakain thrifting di Purrwokerrto mernggurnakan 

Googler form. 

b. Data serkurnderr 

Data serkurnderr merrurpakan data tidak langsurng mermberrikan 

data terrhadap perngurmpurl data (Surgiyono, 2019). Surmberr data yang 

diburtu rhkan pada pernerlitian ini berrasal dari wawancara derngan 

pernjural pakaian thrfting, burkur, jurrnal, ataurpurn artikerl ilmiah dari 

interrnert yag berrkaitan derngan terma pernerlitian. 

3. Terknik Perngurmpurlan Data 

Pernerlitian ini mermbahas terntang perngarurh harga, kuralitas 

produrk, fashion liferstyler, dan kerpurtursan permberlian derngan minat berli. 

Sersurai derngan perrmasalahan yang diterliti, urnturk merndapatkan data 

yang rerlervan, pernerlitian ini mernggurnakan mertoder wawancara dan 

kurisionerr. 

a. Wawancara 

Wawancara merrurpakan terknik perngurmpurlan data yang 

dilaku rkan urnturk mernermurkan serbu rah perrmasalahan yang mana 

pernerliti ingin mernerliti rerspondern sercara merndalam derngan jurmlah 

rerspondern yang serdikit (Surgiyono, 2019: 214). Urnturk mermperrolerh 

data informasi, wawancara dilakurkan derngan tidak terrstrurkturr atau r 

terrburka dilakurkan saat pernerlitian perndahurluran. Pada pernerlitian ini, 
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pernerliti merlakurkan wawancara tidak terrstrurkturr dan berrtermur sercara 

langsu rng derngan pernjural pakaian thrifting Burngkursay. 

b. Kurisionerr 

Kurersionerr merrurpakan terknik perngurmpurlan data yang 

dilaku rkan derngan cara mermberri serperrangkat perrtanyaan kerpada 

rerspondern urnturk dijawabnya (Surgiyono, 2019: 219). Mertoder ini 

digurnakan urnturk mermperrolerh data dari kerpurtursan permberlian 

pakaian thrifting pada konsurmern pakain berkas di Purrwokerrto.  

Perngurmpurlan data mernggu rnakan kurisionerr via Google r 

Form yang perngisiannya dilakurkan sercara onlinerdan terrdapat 

banyak pilihan jawaban derngan mernggurnakan tingkat kerserturjuran. 

Dalam pernerlitian ini, skala yang digurnakan dalam perngurmpurlan 

kurisionerr adalah skala Linkerrt. Skala Linkerrt digurnakan urnturk 

merngu rkurr tanggapan serserorang terntang objerk sosial, yang mana 

jawaban sertiap instrurmern mermpurnyai gradasi dari yang sangat 

positif hingga yang sangat nergatif (Surliyanto, 2011: 10). Kurisionerr 

akan dibagikan kerpada 100 rerspondern yang surdah perrnah 

merlaku rkan permberlian pakain berkas. 

Tabel 3.2 Skor Skala Linkert 

No. Skala Skor 

1 Sangat Serturju r 5 

2 Serturjur 4 

3 Kurrang Serturjur 3 

4 Tidak Serturju r 2 

5 Sangat Tidak Serturjur 1 

Surmberr : (Surgiyono, 2019) 
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c. Sturdi Literraturr  

Sturdi literraturr merrurpakan terknik perngurmpurlan data yang 

digurnakan urnturk mermperrolerh data-data serkurnderr derngan 

mermanfaatkan informasi yang berrasal dari literraturr, burkur atau r 

surmberr lainnya yang berrhurburngan derngan masalah yang diterliti. 

4. Terknik Perngurjian Instrurmern 

a) U rji Validitas 

Pada pernerlitian ini urji validitas dapat digurnakan urnturk 

merngertahuri valid tidaknya suratur ku rersionerr (Prof. Dr. Surgiyono, 

2019). U rji Validitas ini mernggurnakan alat urkurr (kurersionerr) urnturk 

merngu rkurr apakah data yang diperrolerh serterlah surrvery adalah data 

yang valid ataur tidak. U rji validitas dilakurkan derngan 

mermbandingkan r hiturng derngan r taberl derngan taraf signifikasi 

0,05. 

b) U rji Reralibilitas 

U rji rerliabilitas ialah urji yang diperrgurnakan dalam 

perngurkurran kerrerliaberlan pada kurersionerr yang diterliti. Apabila 

jawaban dalam kurersionerr konsistern ataur stabil tiap waktur, dapat 

dikatakan kurersionerr itur rerliaberl. Perngurkurran rerliabilitas biasanya 

derngan cara urji Cronbach Alpha. Apabila variaberl berrnilai 

Cronbach Alpha > 0,60 maka diserbu rt variaberl itur rerliaberl (Ghozali, 

2011). 

F. Analisis Data Penelitian 

1) Mertoder Su rksersif Interrval (MSI) 

Dalam statistika, skala dapat dibagi mernjadi ermpat yaitu r 

nominal, ordinal, rasio dan interrval. Skala data merrurpakan salah satu r 

hal yang harurs diperrhatikan dalam merlaku rkan analisis data. Hal terrserburt 

dikarernakan sertiap mertoder analisis mernsyaratkan jernis data yang dapat 

digurnakan derngan mertoder terrserburt. Contohnya, dalam analisis data 

yang mernggurnakan rergrersi linierr berrganda, mernsyaratkan data yang 

digurnakan berrskala interrval ataur rasio. Hal ini mernjadi kerndala apabila 
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surdah mermiliki data hasil pernerlitian yang berrskala ordinal akan tertapi 

mertoder yang digurnakan surdah rergrersi linierr berrganda. Apabila data 

yang berrskala ordinal tertap digurnakandalam analisis rergrersi linierr 

berrganda, maka akan diperrolerh interrprertasi yang kerlirur dari mode rl 

rergrersi terrserburt. U rnturk merngatasi masalah terrserburt terrdapat dura cara 

yang dapat dilakurkan yaitur, perrtama derngan tertap mernggurnakan data 

ordinal dan merngganti terknik analisis datanya atau r 

merngganti/merntranformasi data dari ordinal ker interrval agar analisis 

rergrersi linierr dapat digurnakan. 

Salah satur cara yang dapat digurnakan dalam merntransformasi 

data derngan skala ordinal mernjadi data berrskala interrval adalah 

transformasi MSI. Transformasi MSI adalah serburah mertode r 

transformasi data ordinal mernjadi data interrval derngan merngurbah 

proporsi kurmurlatif sertiap perurbah pada katergori mernjadi nilai kurrva 

normal bakurnya (Ningsih & Durkalang, 2019).  

2) U rji Asurmi Klasik 

a) U rji Normalitas 

U rji normalitas berrturjuran urnturk merngurji apakah dalam moderl 

rergrersi, variaberl terrikat, variaberl berbas ataur kerduranya mermpurnyai 

distribursi normal ataur tidak. Digurnakan urturk merngurji kernormalan 

suratur data, moderl rergrersi yang baik adalah moderl yang mermiliki 

nilai rersidural yang terrdistribursi normal. Terrdapat cara yang 

dilakurkan gurna mernderterksi kernormalan rersidural, maka dapat 

digurnakan derngan analisis grafik dan u rji statistik.  

Pada pernerlitian ini urnturk mernderterksi normalitas data 

mernggu rnakan urji Kolmogorv smirno (K-S). caranya yatur derngan 

mernerntu rkan hipotersis terrlerbih dahurlur. Berrikurt kriterria perngurjian 

normalitas data :  

1) Jika nilai signifikansi ˃ 0,05 maka dapat disimpurlkan bahwa 

distribursi rersidural data pernerlitian adalah normal. 
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2) Jika nilai signifikansi ˂ 0,05 maka dapat disimpurlkan bahwa 

distribursi rersidural data pernerlitian tidak normal. (Ghozali, 2018) 

b) U rji Murltikolineraritas 

   U rji murltikolonierritas digurnakan urnturk merngertahuri apakah 

terrdapat korerlasi antar variaberl berbas pada moderl rergrersi. Pada 

moderl rergrersi yang baik sermerstrinya tidak terrdapat korerlasi di antara 

variaberl inderperndern. Jika ada korerlasi yang tinggi di antara variaberl 

berbasnya maka hurburngan variaberl berbas derngan variaberl terrikat 

mernjadi terrganggur (Widarjono, 2010: 75-84) dalam (Durli at erl, 

2019:120). 

   U rnturk merngurji moderl terrdapat erferk murltikolonierritas yaitu r 

derngan mernggurnakan (VIF) Variancer inflation factor, kertika nilai 

dari VIF merlerbihi dari angka 10 maka dapat dikatakan terrdapat erferk 

murltikolonierritas pada moderl. Berrikurt cara dalam mernderterksi 

terrdapat ataur tidaknya murltikoloneraritas pada moderl rergrersi: 

1) Jika nilai VIF < 10 ataur nilai tolerrancer> 0,01, maka dinyatakan 

tidak terrjadi murltikolineraritas. 

2) Jika nilai VIF > 10 ataur nilai tolerrancer< 0,01, maka dinyatakan 

terrjadi murltikolineraritas (Ghozali, 2013:105). 

c) U rji Herterroskerdastisitas 

   U rji herterroskerdastisitas adalah urnturk merlakurkan urji apakah 

pada serburah moderl rergrersi terrjadi kertidaknyamanan varian dari 

rersidural dalam satur perngamatan ker perngamatan lainnya. Jika varians 

dari rersidural satur perngamatan ker perngamatan lain tertap, maka 

diserburt homoskerdastitas dan jika berrberda diserburt herterroskerdastitas. 

Moderl rergrersi yang baik adalah yang homoskerdastitas ataur tidak 

terrjadi herterroskerdastitas (Ghozali, 2016).  

   Pada pernerlitian ini mernggurnakan urji glerjserr urnturk merngurji 

herterroskerdastistas, yaitur derngan dilakurkan merrergrersikan 

kerserlurru rhan variaberl berbas terrhadap nilai murtlak rersiduralnya. Dalam 

suratur moderl dikatakan terrdapat herterroskerdastistas yaitur apabila 
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terrdapat perngarurh yang signifikan antara variaberl berbas terrhadap 

nilai mu rtlak rersiduralnya. Gerjala herterroserdastistas dapat dilihat dari 

masingmasing koerfisiern rergrersi dari sertiap variaberl berbas terrhadap 

nilai rersidural. Apabila nilai probabilitas lerbih bersar dari nilai alpha ( 

Sig. > 0,05 ) maka dapat dikatakan suratur moderl tidak merngalami 

gerjala herterroskerdastistas (Surliyanto, 2009). 

3) U rji Hipotersis 

1. U rji Koerfisiern Derterrminasi  

U rji koerfisiern derterrminasi digurnakan urnturk merngertahuri 

prerserntaser surmbangan perngarurh serrerntak variaberl-variaberl berbas 

terrhadap variaberl terrikat. Koerfision derterrminasi dapat dilihat dari 

nilai (Ghozali, 2011)  

Kriterria nilai :  

1) Nilai koerfisiern derterrminasi bersarnya terrlertak antara 0 sampai 1, 

ataur (0 ≤1)  

2) Nilai 0 mernurnjurkan bahwa tidak terrjadinya hurburngan antara 

variaberl berbas dan variaberl terrikat. 

3) Nilai 1 mernurnjurkan terrdapat hurburngan yang sermpurrna antara 

variaberl berbas dan variaberl terrikat 

2. U rji F Simurltan 

U rji F dimanfaatkan urnturk mermburktikan suratur variaberl 

inderperndern apakah variaberl yang terrdapat pada moderl mermiliki 

kerperngarurhan sercara berrsama-sama terrhadap suratur variabe rl 

derperndern (Ghozali, 2013:98). Dalam merngurji kerlayakan pada moderl 

pernerlitian ini mernggurnakan urji anova (urji F) derngan kriterria :  

1) Apabila nilai F hiturng > F taberl ataur nilai signfikansi < 0,05 

artinya terrdapat perngarurh yang signifikan sercara simurltan pada 

variaberl inderperndern terrhadap variaberl derperndern. 

2) Apabila nilai F hiturng < F taberl ataur nilai signfikansi > 0,05 

artinya tidak terrdapat perngarurh yang signifikan sercara simurltan 

pada variaberl inderperndern terrhadap variaberl derperndern. 
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3. U rji t Perrsial 

U rji ini dimanfaatkan dalam merngurkurr serjaurh mana 

perngaru rh variaberl inderperndern dalam mernjerlaskan varaiberl derperndern 

(ghozali, 2013:98). Berberrapa langkah dalam perngambilan kerpurtursan, 

yaitur variaberl inderperndern sercara individur dinyatakan dapat 

mermperngarurhi variaberl derperndern apabila signifikansinya < 0,05, 

namurn jika signifikansinya > 0,05 bisa dikatakan variaberl 

inderperndern sercara individur tidak dapat mermperngarurhi variaberl 

derperndern.  

1) Jika t hiturng > t taberl, maka Ha diterrima, artinya ada perngarurh 

positif dan signifikan antara variaberl inderperndern derngan variaberl 

derperndern.  

2) Jika t hiturng < t taberl, maka Ha ditolak, artinya tidak ada 

perngarurh yang positif dan signifikan antara variaberl inderperndern 

derngan variaberl derperndern. 

4) U rji Analisis Jalurr (Path Analysis) 

Mernurrurt Ghozali (2018), analisis jalurr adalah perrlurasan rergrersi 

linierr berrganda yang dapat digurnakan urnturk mermperrkirakan hurburngan 

serbab akibat antara variaberl kaursal. Dalam serburah pernerlitian, turjuran 

dari perngu rjian ini adalah urnturk mermastikan dampak dari variabe rl 

interrverning. Dapat digurnakan derngan rurmurs :  

Perrsamaan surb strurkturr I:  

   𝑍 = 𝜌1𝑋1 + 𝜌2𝑋2 + 𝜌3𝑋3 + 𝜀 

Perrsamaan surb strurkturr II:  

   𝑌 = 𝜌4𝑋1 + 𝜌5𝑋2 + 𝜌6𝑋3 + 𝜌7𝑍 + 𝜀 

Kerperngarurhan merdiasi diturnjurkan derngan perrkalian koerfisiern 

yaitur (p2 x p3) dan signifikannya diurji derngan soberl terst (Ghozali 

2013:255). 

𝑆𝑝2𝑝3 = √𝑃3 2𝑆𝑃2 + 𝑃𝑆𝑃3 2 + 𝑆𝑃2 2𝑆𝑃3 3  
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Dari hasil Sp2p3 maka dapat ditaksir nilai t statistic perngarurh 

merdiasi derngan rurmurs :  

𝑡 = 𝑃2𝑃3 𝑆𝑃2𝑃3 

Apabila nilai t hiturng > t taberl derngan tingkat signifikasi 0,05 

serbersar 1,661 maka dapat disimpurlkan bahwa terrdapat perngarurh 

merdiasi. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Penelitian 

1. Pakaian Berkas/Thrifting 

Pada saat ini kegiatan belanja pakaian bekas impor sedang 

digemari oleh masyarakat Indonesia, terutama kalangan Gen Z. Tak 

hanyaberbelanja,bahkan banyak juga yang menjadikan thrifting sebagai 

ladang bisnis. Istilah thrifting berasal dari kata thrift yang berarti 

penghematan. Kegiatan thrifting ini adalah untuk menemukan barang-

barang yang masih dalam kondisi baik dengan harga yang lebih terjangkau 

daripada harga barang yang masih baru. Meski pada 

dasarnya thrifting berarti membeli barang-barang bekas, namun bukan 

berarti kualitas barang yang dijual sudah tidak bagus. Barang-barang yang 

dijual dalam thrift harus dalam kondisi dan kualitas yang baik. Thrifting 

bisa dijadikan alterrnatif bagi yang ingin mencari barang-barang unik 

atauvintage dengan anggaran yang terbatas.Diera konsumsi fast fashion 

semakin mendominasi, thrifting menawarkan pilihan berkerlanjutan yang 

lebih ramah lingkungan. Kegiatan berbelanja barang bekas ini membantu 

mengurangi tekanan produksi dan pembuangan barang baru dalam fast 

fashion (Aurlia, 2024). 

Thrift diperkirakan sudah ada sejak tahun 1300-an di Inggris. Pada 

saat itu, istilah thrift merujuk pada fakta atau kondisi berkembang, 

kemakmuran.Menurut The State Press, istilah thrifting mengacu pada 

penggunaan sumber daya secara hati-hati untuk menjadi makmur. Pada 

pertengahan abad ke 19, thrifting dikenal sebagai kegiatan penggalangan 

dana untuk disumbangkan ke orang-orang yang membutuhkan. Hal ini 

dipengaruhi oleh berdirinya organisasi serperti Salvation Army dan 

Goodwill. Ada masa di mana thrifting menjadi tidak relevan, yakni saat 

Revolusi Industri. Saat itu, muncul barang-barang baru yang lebih murah 

dan mudah dibuang. Thrifting jadi dianggap kurang bagus dan seringkali 
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ditujukan ke komunitas imigran. Namun, seiring waktu 

berjalan, thrifting tetap berkembang. Era 1970 menjadi zaman keemasan 

untuk thrifting, terutama karerna gerakan kontrabudaya. Pakaian bekas 

menjadi simbol kebebasan dan ekspresi diri. Selama beberapa 

dekade, thrifting terurs berkermbang, tetap relevan dalam subkultur 

tertentu bahkan saat mode baru mendominasi pada era 1980. 

Popularitas thrifting kembali hidup dengan munculnya gerakan grunge di 

tahurn 1990 sebagai tindakan melawan establishment (Revita, 2022). 

Kegiatan thrifting ini menjual berbagai jenis barang berurpa tas, 

sepatu, furniture, dan paling banyak dijual adalah pakaian. Pakain 

merurpakan salah satu kebutuhan primer yang dibutuhkan manusia, hal ini 

membuat kebutuhan akan pakaian terus mengalami peningkatan seiring 

kenaikan jumlah populasi (Khairani, 2020). Di dalam industri pakain, 

isitilah fashion tidak akan pernah lepas karena berhubungan dengan model 

pakain terserbut. Fashion memang tidak pernah ada matinya karerna selalu 

mengalami perputaran, jadi tidak heran jika muncul kembali gaya pakain 

zaman dahulu. Saat ini seseorang yang ingin tampil fashionable tidak 

harus dengan barang yang mahal dan pergi ke malluntuk belanja pakain, 

terdapat alterrnatif lain yang dilakukan kaum muda saat ini yaitu dengan 

membeli pakaian bekas.  

Perdagangan pada pakaian bekas awalnya di dasari oleh beberapa 

alasan seperti pemberian untuk korban bencana alam dan perlelangan baju 

selebritas untuk mencari keuntungan dengan harga murah. Pakain bekas 

saat ini sudah banyak di perdagangkan hingga mancanergara. Adanya 

perdagangan pakain bekas ini memnculkan sebuah isu yang menyatakan 

bahwa pakain bekas memiliki dampak negatif bagi negara berkermbang, 

dikarenakan negara tersebut dijadikan sebagai penampung pakain bekas 

dari negara maju dan membuat terganggunya industri tekstil di dalam 

negeri sehingga kurangnya daya saing produk dalam negeri. Salah satu 

faktor yang menjadikan peredaran pakaian bekas meningkat yaitu tidak 

memiliki kebijakan untuk larangan impor pakain bekas. Di Indonesia 
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sendiri impor pakain bekas merupakan hal yang ilegal karena menjadi 

salah satu barang yang dilarang untuk impor diatur dalam Peraturan 

Menteri Perdagangan Nomor 18 Tahurn 2021 tentang barang dilarang 

ekspor dan barang dilarang impor. Pelarangan impor tersebut dilakukan 

untuk alasan kepentingan nasional seperti melindungi hak kekayaan 

intelektual dan melindungi keamanan nasional termasuk sosial, budaya 

dan moral masyarakat (Taqiyya, 2021). 

Menurut analisis Kementrian Perdagangan tahun 2015, pakaian 

bekas mengandung 216 ribu koloni bakteri dan 36.000 koloni jamur yang 

dapat membahayakan kesehatan manusia dalam hal kesehatan. Bakteri dan 

jamur ini bisa menyebabkan gatal, masalah pencerrnaan, dan infeksi 

saluran kelamin. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa pakain bekas 

memiliki kekurangannya yang jelas dalam hal kebersihan karena biasanya 

disusun, disimpan, dan dibiarkan berdebu oleh orang yang kita tidak kenal 

(Kermerntrian Perrdagangan RI, 2015). 

Thrifting ataur mermberli pakain berkas jurga berrmanfaat karerna dapat 

mernjadi alterrnatif urnturk mermberli pakaian yang murrah dan merndurkurng 

gaya hidurp berrkerlanjurtan, yang merrurpakan serburah cara hidurp urnturk 

mernyerimbangkan kerburturhan dasar manursia derngan merlindurngi 

lingkurngan alam dari kerrursakan dan dergrerdasi, serperrti dapat merngurrangi 

pernggurnaan air dan limbah dari prosers produrksi pakaian dan merngurrangi 

turmpurkan sampah pakain. Mernurrurt U rniterd Nations Ernvironmernt 

Programmer (U rNErP), indurstri fashion mernggurnakan 93 miliar merterr kurbik 

air sertiap tahurnnya, dan mernyurmbang 20% limbah air dari prosers 

produrksi. Pada tahurn 2017, YourGov Omniburs mernurnjurkkan bahwa 66% 

orang derwasa di Indonersia mermburang pakaian dalam satur tahurn terrakhir. 

Hal terrserburt mernyatakan bahwa limbah indurstri fashion terlah merncermari 

lingkurngan di serlurrurh durnia (Laily, 2021). 

Di Indonersia, trern thrifting murlai popurlerr pada awal 2010, 

terrurtama di kalangan gernerrasi murda yang ingin tampil berrberda dan urnik. 

Banyak toko vintager dan thrift storer terlah murncurl dalam berberrapa tahurn 
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terrakhir di Jakarta, Bandurng, dan Yogyakarta. Banyak orang di Indonersia 

murlai mernjalani gaya hidurp hermat karerna alasan lingkurngan dan 

mernghermat urang. Pakaian berkas yang masih layak pakai dapat 

merngurrangi limbah terkstil dan merndurkurng gerrakan zerro waster. Serlain itur, 

banyak pakaian berkas yang dijural di thrift storer masih dalam kondisi baik 

dan mermiliki dersain urnik yang tidak ditermurkan di toko pakaian 

konvernsional. 

Kegiatan thrifting dilakukan dengan tujuan mencari pakaian 

bermerk dengan harga miring. Jenis pakaian yang diburu pun beragam 

mulai dari kaos, kemeja, celana, rompi, topi, sepatu dan masih banyak lagi. 

Banyaknya pelaku thrifting di Indonersia membuatnya menjadi 

semacam the new lifestyle of fashion. Thrifting tidak hanya terbatas pada 

fashion belaka, namun menjadi salah satu industri yang digemari. Semakin 

banyak sorotan masyarakat terhadap thrifting, makin banyak pula kritik 

terhadap gaya hidup ini.  Beberapa orang berpendapat bahwa thrift store di 

Indonersia menjual barang-barang bekas dengan harga yang tidak 

terjangkau bagi masyarakat yang sebenarnya membutuhkan. Selain itu, 

ada juga kekhawatiran bahwa trend thrifting ini bisa berpotensi 

menghancurkan pasar pakaian baru di Indonesia.Secara keseluruhan, 

tren thrifting di Indonesia dapat dipandang sebagai cara yang positif untuk 

mengurangi limbah tekstil dan mendukung keberlanjutan lingkungan. 

Namun, ada juga beberapa kritik yang perlu diperhatikan agar trern ini 

tetap bisa berkelanjutan secara positif di masa depan. 

Purwokerto merupakan Ibukota Kabupaten Banyumas, Jawa 

Tengah, Indonesia. Secara geografis Kota Purwokerto berada di Kaki 

Gunung Slamet, terletak di koordinat 70 26’S 109 014’E. Menurut artikel 

berita dari Radar Banyumas (2016) Kota Purwokerto memiliki 11 

Kercamatan sesuai Peta Rencana Detail Tata Ruang Kota (RDTRK) 

Perkotaan Purwokerto tahun 2014-2034, meliputi Purwokerto Utara, 

Purwokerto Selatan, Purwokerto Timur, Purwokerto Barat, Patikraja, 

Karanglewas, Kedungbanteng, Baturraden, Sumbang, Kembaran dan 

https://voi.id/tag/201/fashion
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Sokaraja. Kota ini memiliki slogan “Kota Satria” yang merupakan 

singkatan dari Sejahtera, Adil, Tertib, Rapi, Indah dan Aman. Selain 

sebagai kota satria, kota ini memiliki berbagai julukan, seperti Kota 

Transit, Kota Wisata Kripik, Kota Pensiunan dan Kota Pelajar karena 

terdapat ratusan sekolah sehingga menjadi tempat yang strategis untuk 

menimba ilmu dengan biaya hidup yang rerlatif lebih murah, jadi tidak 

heran jika tiap tahun dibanjiri oleh banyak pelajar se-Indonesia. Kota 

Purwokerto digolongkan sebagai ibukota yang berkembang sangat pesat 

dari tahun ke tahun, yang mana hampir semua fasilitas terdapat di kota ini. 

Saat ini kondisi perdagangan di Purwokerto terbilang maju dan didukung 

oleh minat kewirausahaan yang tinggi pada masyarakatnya. Berbagai 

macam produk yang di perdagangkan di kota ini, salah satunya pakain 

berkas (Angkasa, 2019). 

Banyaknya penjual pakaian bekas atauthrifting di Purwokerto 

ditandai dengan munculnya penjual pakaian thrifting yang bermunculan di 

wilayah kota Purwokerto, seperti salah satu toko Bungkusay yang 

berlokasi di Jl Dr. Angka Ruko Atrium no 20 Bancakembar Glempang 

Purwokerto Timur. Toko Bungkusay ini sudah ada sejak 2020 dimana 

pertama kali owner membuka bisnis ini melakukan penjualan secara online 

melalui sosial media instagram dengan username @bungksay. Ketika 

menjual di sosial media, penjual mencantumkan kualifikasi produk pada 

kolom kerterangan baik ituukuran, harga, merek, kebersihan maupun reject 

yang mempengaruhi kualitas pada pakaian terserbut. Namun seiring 

berjalannya waktu toko Bungkusay menjadi semakin berkembang 

sehingga saat ini mempunyai toko sendiri dan penjualannya pun bisa 

offline. Dengan begitu para pembeli bisa langsung mengecek barang atau 

pakaian thrifting secara langsurng untuk mengetahui kualitas dari produk 

tersebut.  

Pada toko ini pakaian thrifting yang dijual ada berbagai macam 

jenis seperti kaos, kemeja, jeans, sweater, hoodie, kulot, celana, cardigan 

dan masih banyak lagi. Selain membuka toko, Bungkusay juga sering 



 

55 
 

mengikuti berbagai event seperti Banyumas Thrift Market dan kegiatan di 

Sunday Morning. Event terserbut menjadi kesempatan bagi para penjual 

thrift dalam menjual barang dagangannya. Untuk harganya bervariasi 

mulai dari lima ribu hingga ratusan ribu tergantung dari model, merek dan 

bahan. Banyumas Thrift Market event sudah ada dari tahun 2021 dan 

sudah berlangsung sebanyak 3 kali, diadakan selama beberapa hari dengan 

berbagai rangkaian acara yang sudah tersusun. Masyarakat yang 

berkunjung diperkirakan kurang lebih tembus 1000 orang dan kebanyakan 

anak muda tidak sedikit orang tua juga hadir di event ini, kemudian 

masyarakat yang hadir tidak hanya dari Purwokerto saja akan tetapi dari 

berbagai daerah. 

Selain itu toko Bungkusay menjadi salah satu sasaran anak muda 

untuk berbelanja di toko tersebut, dengan harga yang relative terjangkau 

tidak sedikit anak muda dan orang tua juga yang berbelanja. Pada toko ini 

harga pakaian thrifting mulai dari Rp. 5.000-, tergantung dari jenis dan 

kualitasnya. Toko Bungkusay sering kali mengadakan promo untuk 

menarik para pelanggannya contohnya terdapat awul-awul pakaian yang 

harganya Rp. 5.000 – Rp. 15.000, promo Rp. 100.000 get 3 dan kadang 

ada free satu kali capit bajuuntuk minimal pembelian Rp. 200.000-,.Bukan 

hanya itu toko ini selalu mengadakan payday sale atauall item Rp. 35.000 

sehingga banyak orang yang memilih membeli pakaian thrifting di toko 

ini.  

2. Karakteristik Responden 

Dalam pernerlitian dilakurkan terrhadap 100 rerspondern. Rerspondern 

yang dijadikan samperl popurlasi merrurpakan masyarakat Purrwokerrto yang 

sersurai derngan kriterria yang terlah ditertapkan yaitur perrnah mermberli pakaian 

thrifting di Storer Burngkursay. Dalam surbbab ini akan mernyampaikan 

gambaran terntang karakterristik rerspondern yang merlipurti, jernis kerlamin, 

urmurr, perkerrjaan dan perndapatan. Berrdasarkan tanggapan rerspondern yang 

diperrolerh dari data kurisionerr pada bagian iderntitas rerspondern, urnturk 

mermperrjerlasnya akan data rerspondern serbagai berrikurt: 
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Tabel 4.1 Karakteristik Responden 

No. Karakteristik Jumlah Persentase 

1 Jenis Kelamin 

a. Laki-laki 

b.  Perrermpuran 

 

23 

77 

 

23% 

77% 

Total 100 100% 

2 Usia 

a. 15-20 

b. 21-25 

c. 26-30 

d. 31-35 

e. > 35 

 

29 

66 

2 

1 

2 

 

29% 

66% 

2% 

1% 

2% 

Total 100 100% 

3 Pekerjaan 

a. Mahasiswa/i 

b. Berkerrja 

 

71 

29 

 

71% 

29% 

Total 100 100% 

4 Pendapatan/uang saku 

a. < Rp. 500.000 

b. Rp. 500.000 – Rp. 1.000.000 

c. Rp. 1.000.000 – Rp. 

2.000.000 

d. >Rp. 2.000.000 

 

27 

32 

23 

18 

 

27% 

32% 

23% 

18% 

Total 100 100% 

  Surmberr: Data Primerr diolah, 2023 

Pada taberl diatas mermberrikan informasi bahwa terrdapat berberrapa 

kriterria rerspondern pada pernerlitian ini derngan jurmlah rerspondern 100 orang. 

U rnturk kriterria perrtama berrdasarkan jernis kerlamin, yang mana rerspondern 

wanita lerbih merndominasi dalam permberlian pakain berkas serbanyak 77 

orang (77%) dibandingkan derngan rerspondern laki-laki serbanyak 23 orang 

(23%). Hal ini dikarernakan mayoritas konsurmern perrermpuran lerbih surka 

berrberlanja, serperrti mernurrurt risert Krerdivo dan Katadata Insight Cernterr 

(KIC) mernurnjurkan bahwa perrermpuran dalam berrtransaksi lerbih serring 

dibandingkan derngan laki-laki yang mana dalam satur tahurn perrermpuran 
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bisa berrtransaksi serbanyak 26 kali dibandingkan derngan laki-laki yang 

hanya 14 kali dalam sertahurn (Burrhan, 2020). 

U rnturk kriterria kerdura adalah berrdasarkan ursia rerspondern, jurmlah 

rerspondern berrursia 15 - 20 tahurn serbanyak 29 orang (29%) derngan rincian 

ursia 18 tahurn serbanyak 3 orang, ursia 19 tahurn serbanyak 2 orang, ursia 20 

tahurn serbanyak 24 orang. Jurmlah rerspondern berrursia 21 - 25 tahurn 

serbanyak 66 orang (66%) derngan rincian ursia 21 tahurn serbanyak 22 orang, 

ursia 22 tahurn serbanyak 33 orang, ursia 23 tahurn serbanyak 6 orang, ursia 24 

tahurn serbanyak 3 orang dan ursia 25 tahu rn serbanyak 2 orang. Jurmlah 

rerspondern berrursia 26 - 30 tahurn serbanyak 2 orang (2%) derngan rincian 

ursia 28 tahurn serbanyak 1 orang dan ursia 30 tahurn serbanyak 1 orang. 

Jurmlah rerspondern berrursia 31 - 35 tahurn serbanyak 1 orang (1%) derngan 

rincian ursia 33 tahurn serbanyak 1 orang. Jurmlah rerspondern berrursia >35 

tahurn serbanyak 2 orang derngan rincian ursia 40 tahurn serbanyak 2 orang. 

U rnturk kriterria kertiga adalah berrdasarkan perkerrjaan,  71 orang 

(71%) berrprofersi serbagai mahasiswa, dan 29 orang (29%) berrprofersi 

serbagai berkerrja. Hal ini mernurnjurkan bahwa konsurmern derngan profersi 

mahasiswa merndominasi serbagai rerspondern yang perrnah mermberli pakain 

berkas, hal ini dikarernakan pakain berkas yang harganya murrah dan trerndy 

mernjadi pilihan mahasiswa dalam mermilih pakain berkas serbagai alterrnatif 

dalam mernurnjang pernampilan serhari-hari.  

U rnturk kriterria kerermpat adalah berrdasarkan perndapatan ataururang 

sakur perrburlan rerspondern, urnturk rerspontdern yang mermiliki perndapatan 

serbersar < Rp 500.000 serbanyak 27 orang (27%), urnturk rerspondern yang 

mermiliki perndapatan serbersar Rp 500.000 – Rp 1.000.000 serbanyak 32 

orang (32%), urnturk rerspondern yang mermiliki perndapatan serbersar Rp 

1.000.000 – Rp 2.000.000 serbanyak 23 orang (23%) dan urnturk rerspondern 

yang mermiliki perndapatan yaitur serbanyak >Rp 2.000.000 serbanyak 18 

orang (18%).  
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B. Hasil Penelitian 

1. Uji Instrumen Data 

a. Uji Validitas 

U rji validitas pada pernerlitian ini mernggurnakan aplikasi IBM SPSS 

26 derngan jurmlah rerspondern 100. U rji validitas digurnakan urnturk 

merngurkurr kurersionerr apakah dapat dinyatakan valid ataur tidak. Kriterria 

urnturk mermbandingkan korerlasi validitas Korerlasi Produrct Momernt 

pada (rhitu rng) derngan korerlasi validitas Korerlasi Produrct Momernt pada 

(rtaberl), derngan derrajat kerberbasan (df = n-2) dan tingkat kerperrcayaan 

95 perrsern ataur a = 0,05. Pernergasan yang diburat olerh indikator-indikator 

terrserburt 46 dapat dianggap valid jika nilai rhiturng lerbih bersar dari rtaberl 

dan positif (Ghozali, 2016). Berrikurt ini adalah kriterria validasi:  

a) Jika r hiturng > r taberl, maka perrnyataan terrserburt dapat dikatakan 

valid. 

b) Jika r hiturng < r taberl, maka perrnyataan terrserburt dinyatakan tidak 

valid. Nilai r taberl dapat dicari pada taberl statistik derngan taraf 

signifikan 0,05. Adapurn pernernturan nilai r taberl yaitur: 

R taberl = n – 2  

= 100 – 2  

= 98 

 = 0,196 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Validitas 

 

Variabel Pertanyaan 
Nilai R 

hitung 

Nilai R 

tabel 
Keterangan 

Harga X1.1 0,617 0,196 Valid 

X1.2 0,663 0,196 Valid 

X1.3 0,647 0,196 Valid 

X1.4 0,648 0,196 Valid 

X1.5 0,653 0,196 Valid 
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X1.6 0,617 0,196 Valid 

X1.7 0,719 0,196 Valid 

X1.8 0,663 0,196 Valid 

X1.9 0,702 0,196 Valid 

Kuralitas 

Produrk 

X2.1 0,520 0,196 Valid 

X2.2 0,544 0,196 Valid 

X2.3 0,369 0,196 Valid 

X2.4 0,502 0,196 Valid 

X2.5 0,343 0,196 Valid 

X2.6 0,456 0,196 Valid 

X2.7 0,392 0,196 Valid 

X2.8 0,443 0,196 Valid 

X2.9 0,293 0,196 Valid 

X2.10 0,546 0,196 Valid 

Fashion 

Liferstyler 

X3.1 0,504 0,196 Valid 

X3.2 0,607 0,196 Valid 

X3.3 0,429 0,196 Valid 

X3.4 0,504 0,196 Valid 

X4.5 0,512 0,196 Valid 

X3.6 0,517 0,196 Valid 

Kerpurtu rsan 

Permberlian 

Y.1 0,569 0,196 Valid 

Y.2 0,367 0,196 Valid 

Y.3 0,389 0,196 Valid 

Y.4 0,584 0,196 Valid 

Y.5 0,310 0,196 Valid 

Y.6 0,625 0,196 Valid 

Y.7 0,275 0,196 Valid 

Y.8 0,564 0,196 Valid 

Y.9 0,515 0,196 Valid 

Minat Berli Z.1 0,535 0,196 Valid 
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Z.2 0,353 0,196 Valid 

Z.3 0,544 0,196 Valid 

Z.4 0,478 0,196 Valid 

Z.5 0,447 0,196 Valid 

Z.6 0,304 0,196 Valid 

 Surmberr: Hasil Perngolahan Data SPSS 26 

Kersimpurlan yang dapat ditarik dari taberl di atas adalah hasil urji 

validitas pernerlitian urnturk sertiap iterm perrnyataan mermiliki r hiturng lerbih 

tinggi dari taberl (r hiturng > 0,1946). Maka sermura iterm perrnyataan dapat 

dikatakan valid, serhingga sermura perrnyataan dari variaberl Harga (X1), 

Kuralitas Produrk (X2), Fashion Liferstyler (X3), Kerpurtursan Permberlian 

(Y) dan Minat Berli (Z) dalam kurersionerr dapat diikurt serrtakan dalam 

analisis pernerlitian serlanjurtnya. 

b. Uji Realibilitas 

U rji rerliaberl yaitur alat yang digurnakan dalam merngurkurr isi 

kurersionerr atas indikator dari variaberl. Data dapat dinyatakan Rerliable r 

ataur meryakinkan jika dari dura ataurpurn lerbih pernerliti terrhadap objerk 

yang sama mermberrikan data yang serlaras dari waktur ker waktu r 

(Surgiono, 2016). Terknik ini derngan merlihat hasil pada Cronbach 

Alpha> 0,6 maka perrnyataan atas kurersionerr dapat dinyatakan rerliabe rl 

(Surlasih, 2021). 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Realibilitas 

 

Variabel 
Nilai Alpha 

Cronbach 

Standar Nilai 

Alpha 

Cronbach 

Keterangan 

Harga (X1) 0,837 >0,6 Rerliaberl 

Kuralitas Produrk 

(X2) 
0,526 >0,6 Rerliaberl 

Fashion 0,437 >0,6 Rerliaberl 
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Liferstyler(X3) 

Kerpurtu rsan 

Permberlian (Y) 
0,551 >0,6 Rerliaberl 

Minat Berli (Z) 0,183 >0,6 Rerliaberl 

Surmberr: Hasil Perngolahan Data SPSS 26 

Kersimpurlan yang diambil dari taberl di atas mernurnjurkkan bahwa 

perrhiturngan U rji Rerliabilitas urnturk sermura iterm Harga (X1), Kuralitas 

Produrk (X2), Fashion Liferstyler (X3), Kerpurtursan Permberlian (Y), dan 

Minat Berli (Z) dapat dikatakan rerliaberl. Karerna Cronbach Alpha lerbih 

bersar dari 0,6 urnturk sertiap variaberl, mermurngkinkan urnturk dimasurkkan 

dalam analisis hipotersis berrikurtnya. 

2. Transformasi Data Dengan Menggunakan Metode Suksesif Interval 

(MSI) 

Dalam pernerlitian ini, instrurmernt yang digurnakan urnturk 

merngurmpurlkan data yaitur kurersionerr derngan mernggurnakan skala linkerrt. 

Perngurkurran mernggurnakan skala linkerrt mernghasilkan data yang mermiliki 

skala ordinal. Serhingga dalam merlakurkan permoderlan rergrersi maka 

diperrlurkan transformasi data derngan mernggurnakan mertoder surccerssive r 

interrval (MSI) derngan mernggurnakan softwarererxcerl. Kermurdian serterlah 

diperrolerh data hasil transformasi maka akan dilanjurtkan derngan merngurji 

asurmsi klasik urnturk moderl rergrersi (Ningsih & Durkalang, 2019). 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Alat aplikasi IBM SPSS 26 digurnakan dalam urji normalitas ini. 

U rji normalitas serbagaimana dikermurkakan olerh Surliyanto (2011) 

berrturjuran urnturk merngertahuri apakah nilai rersidural yang dibakurkan 

dalam moderl rergrersi berrdistribursi normal. Derngan mernggurnakan urji 

Kolmogorov-Smirnov urnturk masing-masing variaberl dilakurkan urji 

normalitas ini. Jika nilai Asymp.sig (2-tailerd) variaberl rersidural lerbih 

bersar dari 0,05 ataur 5%, maka pernerlitian dianggap normal. Serbaliknya, 
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jika nilai Asymp.sig (2-tailerd) variaberl kurrang dari 0,05 ataur 5%, maka 

pernerlitian tidak berrdistribursi normal. 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

U rnstandardiz

erd Rersidural 

N 100 

Normal Paramerterrs
a,b

 Meran .0000000 

Std. 

Derviation 

2682.734794

96 

Most Erxtrermer 

Differrerncers 

Absolurter .074 

Positiver .074 

Nergativer -.046 

Terst Statistic .074 

Asymp. Sig. (2-tailerd) .193
c
 

a. Terst distriburtion is Normal. 

b. Calcurlaterd from data. 

c. Lillierfors Significancer Correrction. 

Surmberr: Hasil Perngolahan Data SPSS 26 

Hasil urji Normalitas Kolmogorov-Smirnov, yang ditampilkan 

pada taberl di atas nilai Asymp, mernurnjurkkan hal ini Sig (2-tailerd) > 

0.05, yaitu r 0.193 hasilnya, asurmsi ataur perrsyaratan normalitas moderl 

terlah terrpernurhi, dan nilai rersidural terrdistribursi sercara normal. 

b. Uji Multikolenearitas 

U rji Murltikolineraritas ini mernggurnakan alat bantur aplikasi IBM 

SPSS 26. Dalam moderl rergrersi yang terlah dibernturk, Mernurrurt Surliyanto 

(2011), u rji murltikolineraritas digurnakan urnturk merngertahuri apakah 

variaberl inderperndern mermiliki korerlasi yang sermpurrna atau r 

tinggi.Berrdasarkan nilai tolerrancer dan VIF pada pernerlitian ini, 

murltikolineraritas tidak terrjadi jika nilai Tolerrancer> 0,10 dan nilai VIF 

< 0,10. 
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Tabel 4.5 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Coefficients
a
 

Moderl 

Collinerarity 

Statistics 

Tolerrancer VIF 

1 Harga .801 1.248 

Kuralitas Produrk .710 1.409 

Fashion 

Liferstyler 

.678 1.474 

Minat Berli .729 1.371 

a. Derperndernt Variabler: Kerpurtursan Permberlian 

    Surmberr: Hasil Perngolahan Data SPSS 26 

Berrdasarkan hasil U rji Murltikolineraritas diatas bahwa nilai VIF 

masing-masing variaberl inderperndern mermiliki nilai VIF < 10, variaberl 

dari Harga (X1) serbersar 1,248, Kuralitas Produrk (X2) serbersar 1,409, 

Fashion Liferstyler (X3) serbersar 1,474 dan Minat Berli (Z) serbersar 1.371. 

Serdangkan nilai tolerrancer dari masing-masing variaberl > 10, variaberl 

Harga (X1) serbersar 0,801, Kuralitas Produrk (X2) serbersar 0,710, 

Fashion Liferstyler (X3) serbersar 0,678 dan Minat Berli (Z) serbersar 0,729. 

Derngan merlihat nilai VIF < 10 dan nilai Tolerrancer> 10 serhingga 

sermura variaberl dapat dinyatakan bahwa data terrserburt tidak terrjadi 

murltikolineraritas antara variaberl berbas. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

U rji herterroskerdastisitas berrturjuran urnturk merngurji apakah dalam 

moderl rergrersi terrdapat kertidaksamaan variancer dari rersidural dari 

berberrapa perngamatan. Moderl rergrersi yang baik adalah yang 

homoskerdatisitas ataur tidak terrjadi herterroskerdastisitas. Dalam 

pernerlitian ini urnturk merlakurkan perngurjian herterroskerdastisitas 

digurnakan urji glerjserr, derngan cara merrergrersikan kerserlurrurhan konstrurk 

berbas kerpada nilai murtlak rersiduralnya. Apabila suratur moderl dikatakan 

terrdapat herterroskerdastisitas yaitur Kertika terrdapat perngarurh yang 

signifikan antara variaberl berbas terrhadap nilai murtlak rersiduralnya. Jika 
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nilai alpha lerbih rerndah dari probabilitas ( Sig. > 0,05 ) dapat dikatakan 

suratur moderl tidak merngalami gerjala herterroskerdastistas (Surliyanto, 

2009). 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Coefficients
a
 

Moderl 

U rnstandardizerd 

Coerfficiernts 

Standardi

zerd 

Coerfficier

nts 

t Sig. B Std. Errror Berta 

1 (Constant) 1307.836 1213.338  1.078 .284 

Harga .052 .033 .182 1.608 .111 

Kuralitas 

Produrk 

-.006 .048 -.015 -.127 .899 

Fashion 

Liferstyler 

-.017 .070 -.029 -.239 .812 

Minat 

Berli 

-.027 .079 -.040 -.336 .737 

a. Derperndernt Variabler: ABS_RErSID 

Surmberr: Hasil Perngolahan Data SPSS 26 

Pada tabler di atas dari hasil urji glerjserr perrsamaan urji 

herterroskerdastistas terrserburt mernurnjurkan bahwa nilai signifikan pada 

sertiap variaberl berbas terrdapat nilai sig. lerbih tinggi dari 0.05. Hasil 

urji herterroskerdatisitas dikertahuri variaberl  Harga (X1) serbersar 0,111 > 

0,05, variaberl Kuralitas Produrk (X2) serbersar 0,899 > 0,05, variable r 

Fashion Liferstyler (X3) serbersar 0,812 > 0,05 dan variaberl Minat Berli 

(Z) serbersar 0,737 > 0,05. Serhingga dapat disimpurlkan bahwa dari 

kerermpat variaberl terrserburt tidak terrjadi herterroskerdatisitas dan 

pernerlitian bisa dilanjurtkan. 
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4. Uji Hipotesis 

a. Uji Koefisien Determinasi 

Pada urji koerfisiern derterrminasi digurnakan urnturk merngertahuri 

serberrapa bersar kermampuran variabler berbas dalam mermperngarurhi 

variabler terrikat. U rji Koerfision derterrminasi dapat dilihat dari nilai R2 . 

Kriterria nilai :  

1) Nilai pada koerfisiern derterrminasi bersarnya terrlertak dari 0 sampai 1, 

ataur ( 0 ≤1) 

2) Nilai 0 mernurnjurkan bahwa tidak terrjadinya korerlasi di antara 

variaberl berbas dan variaberl terrikat. 

3) Nilai 1 mernurnjurkan terrdapat korerlasi yang sermpurrna antara variaberl 

berbas dan variaberl terrikat. 

1) Uji Koefisien Determinasi (Terhadap Minat Beli) 

Pada urji ini digurnakan urntu rk merngertahuri berrapa bersar 

perngaru rh dari X1, X2, X3, terrhadap Z, di bawah ini hasil dari 

perngurjian koerfisiern derterrminasi terrhadap minat berli : 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Koefisien Determinasi Model 1 

 

Model Summary 

Moderl R R Squrarer 

Adjursterd R 

Squrarer 

Std. Errror of 

therErstimater 

1 .520
a
 .271 .248 2030.61065 

a. Prerdictors: (Constant), Fashion Liferstyler, Harga, 

Kuralitas Produrk 

Surmberr: Data diolah derngan SPSS 26 

 

Taberl diatas mernurnjurkan koerfisiern korerlasi (R) 0.520 hal 

terrserburt berrarti ada ikatan yang errat antara variaberl berbas harga 

(X1), kuralitas produrk (X2), fashion liferstyler(X3) derngan variaberl 

minat berli (Z). Koerfisiern derterrminasi (R²) 0.271 artinya dalam 

berrkontribursi terrhadap variaberl derperndern, variaberl inderperndern 

mermberrikan perngarurh (27,1%), serdangkan serlerbihnya serbersar 0.729 
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(72,9%) diperngarurhi variaberl lain yang tidak terrdapat dalam 

pernerlitian ini. 

2) Uji Koefisien Determinasi (Terhadap Keputusan Pembelian) 

Pada urji ini digurnakan urntu rk merngertahuri berrapa bersar 

perngaru rh dari X1, X2,X3, dan Z terrhadap Y, di bawah ini hasil dari 

perngurjian koerfisiern derterrminasi terrhadap kerpurtursan permberlian: 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Koefisien Determinasi Model 2 

 

Model Summary 

Moderl R R Squrarer 

Adjursterd R 

Squrarer 

Std. Errror of 

therErstimater 

1 .698
a
 .487 .465 2738.63111 

a. Prerdictors: (Constant), Minat Berli, Harga, Kuralitas 

Produrk, Fashion Liferstyler 

   Surmberr: Data diolah derngan SPSS 26 

 

Taberl di atas mernurnjuran koerfisiern korerlasi (R) 0.698 hal 

terrserburt berrarti ada ikatan yang errat antara variaberl berbas harga 

(X1), kuralitas produrk (X2), fashion liferstyler(X3) dan minat berli (Z) 

derngan variaberl terrikat yaitur kerpurtursan permberlian (Y). Koerfisiern 

derterrminasi (R²) 0.487 artinya dalam berrkontribursi terrhadap variaberl 

derperndern, variaberl inderperndern mermberrikan perngarurh (48,7%), 

serdangkan serlerbihnya 0,513 (51,3%) diperngarurhi variaberl lain yang 

tidak terrdapat dalam pernerlitian ini. 

b. Uji Signifikasi Simultan (Uji F) 

U rji F digurnakan urnturk mermburktikan suratur variaberl 

inderperndern apakah variaberl yang terrdapat pada moderl mermiliki 

kerperngarurhan sercara berrsama-sama terrhadap suratur variaberl 

derperndern (Ghozali, 2013:98). Dalam merngurji kerlayakan pada moderl 

pernerlitian ini mernggurnakan urji anova (urji F) derngan kriterria: 

1) Apabila nilai F hiturng > F taberl atau r nilai signfikansi < 0,5 artinya 

terrdapat perngarurh yang signifikan sercara simurltan pada variabe rl 

inderperndern terrhadap variaberl derperndern. 
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2) Apabila nilai F hiturng < F taberl ataur nilai signfikansi > 0,05 

artinya tidak terrdapat perngarurh yang signifikan sercara simurltan 

pada variaberl inderperndern terrhadap variaberl derperndern. 

U rnturk merncari f taberl dalam pernerlitian ini digurnakan rurmurs: 

F taberl = 𝛼; (𝑘; 𝑛 − 𝑘 − 1) 

= 0,05(3; 100 − 3 − 1) 

= 0,05 (3, 96) 

= 2,699 

1) Uji F (Terhadap Minat Beli) 

Pada urji ini dilakurkan urnturk merngertahuri perngarurh X1,X2, 

dan X3 sercara simurltan terrhadap Z. dibawah ini merrurpakan taberl 

hasil urji F terrhadap minat berli: 

Tabel 4.9 

Hasil Uji F (Terhadap Minat Beli) 

 

ANOVA
a
 

Moderl 

Surm of 

Squrarers Df 

Meran 

Squrarer F Sig. 

1 Rergrerssi

on 

14694148

2.319 

3 48980494.

106 

11.879 .000
b
 

Rersidural 39584444

4.671 

96 4123379.6

32 
  

Total 54278592

6.990 

99 
   

a. Derperndernt Variabler: Minat Berli 

b. Prerdictors: (Constant), Fashion Liferstyler, Harga, Kuralitas 

Produ rk 

Surmberr: Data diolah derngan SPSS 26 

 

Pada hasil urji diatas terrdapat hasil urji F terrhadap minat 

berli derngan nilai f hiturng serbersar 11.879 danurnturk f taberlnya 

2,699. Serhingga nilai f hiturng lerbih bersar dari nilai f taberl (11,879 

> 2,699) dan urnturk nilai signifikansinya 0,000 < 0,05. Olerh 

karerna itur dapat disimpurlkan bahwa variaberl harga (X1), kuralitas 

produ rk (X2), dan fashion liferstyler(X3) sercara simurltas terrdapat 
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kerperngarurhan yang positif dan signifikan terrhadap variaberl minat 

berli (Z). 

2) Uji F (Terhadap Kualitas Produk) 

Pada urji ini dilakurkan urnturk merngertahuri perngarurh 

X1.X2.X3. dan Z sercara simurltan terrhadap Y. Dibawah ini 

merru rpakan taberl hasil urji F terrhadap kerpurtursan permberlian: 

Tabel 4.10 

Hasil Uji F (Terhadap Keputusan Pembelian) 

 

ANOVA
a
 

Moderl 

Surm of 

Squrarers df 

Meran 

Squrarer F Sig. 

1 Rergrerssi

on 

67562190

6.964 

4 16890547

6.741 

22.520 .000
b
 

Rersidural 71250953

2.026 

95 7500100.

337 
  

Total 13881314

38.990 

99 
   

a. Derperndernt Variabler: Kerpurtursan Permberlian 

b. Prerdictors: (Constant), Minat Berli, Harga, Kuralitas Produrk, 

Fashion Liferstyler 

Su rmberr: Data diolah derngan SPSS 26 

 

Pada hasil urji diatas terrdapat hasil urji F terrhadap 

kerpurtursan permberlian derngan nilai F hiturng 22.520 dan urnturk f 

taberlnya 2,699. Serhingga nilai f hiturng kerbih bersar dari f taberl 

(22,520 > 2,699) dan nilai signifikasi 0,000 < 0,05. Olerh karerna 

itur dapat disimpurlkan bahwa variaberl harga (X1), kuralitas produrk 

(X2), fashion liferstyler(X3), dan minat berli (Z) sercara simurltan 

terrdapat kerperngarurhan yang positif dan signifikan terrhadap 

variaberl kerpurtursan permberlian (Y). 
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c. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji T) 

U rji t dimanfaatkan dalam merngurkurr serjaurh mana perngarurh 

variaberl inderperndern dalam mernjerlaskan varaiberl derperndern (ghozali, 

2013:98). Berberrapa langkah dalam perngambilan kerpurtursan, yaitu r 

variaberl inderperndern sercara individur dinyatakan dapat mermperngarurhi 

variaberl derperndern apabila signifikansinya < 0,05, namurn jika 

signifikansinya > 0,05 bisa dikatakan variaberl inderperndern sercara 

individu r tidak dapat mermperngarurhi variaberl derperndern. Dasar 

perngambilan kerpurtursan serbagai berriku rt : 

1) Jika t hiturng > t taberl, maka Ha diterrima, artinya ada perngarurh 

positif dan signifikan antara variaberl inderperndern derngan variaberl 

derperndern. 

2) Jika t hiturng < t taberl, maka Ha ditolak, artinya tidak ada 

perngarurh yang positif dan signifikan antara variaberl inderperndern 

derngan variaberl derperndern. 

U rnturk merncari t taberl dalam pernerlitian ini digurnakan rurmurs: 

T taberl = (𝛼/2;n-k-1) 

= (0,05/2; 100-3-1) 

= 0,025; 96 

=1,984 

1) Hasil Uji Statistik T (Terhadap Minat Beli) 

Dalam urji ini urnturk merngertahuri kerperngarurhan dari 

variaberl (X1,X2,X3) terrhadap variaberl (Z). Berrikurt taberl urji t 

terrhadap minat berli: 

Tabel 4.11 

Hasil Uji T (Variabel Minat Beli) 

 

Coefficientsa 

Moderl 

Urnstandardizerd 

Coerfficiernts 

Standardiz

erd 

Coerfficiernts 

T Sig. B Std. Errror Berta 

1 (Constant) 4140.150 1504.876  2.751 .007 
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Harga .046 .042 .108 1.114 .268 

Kuralitas 

Produrk 

.147 .060 .244 2.430 .017 

Fashion 

Liferstyler 

.256 .087 .300 2.957 .004 

a. Derperndernt Variabler: Minat Berli 

  Surmberr: Data diolah pada SPSS 26 

Berrdasarkan pada taberl urji t diatas derngan nilai konstanta 

0,05 maka dapat disimpurlkan bahwa: 

a) Pengaruh Harga Terhadap Minat Beli 

Nilai t hiturng variaberl harga (X1) adalah serbersar 1,114 

yang berrarti lerbih kercil dari t taberl 1,984 derngan nilai 

signifikasi 0,268 > 0,05. Maka hipotersis perrtama dapat 

disimpurlkan bahwa tidak terrdapat perngarurh yang signifikan 

dari variaberl harga terrhadap minat berli serhingga H₁  ditolak. 

b) Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Minat Beli 

Nilai t hiturng variaberl kuralitas produrk (X2) adalah 

serbersar 2,430 yang berrarti lerbih bersar dari t taberl 1,984 derngan 

nilai signifikan 0,017 < 0,05. Maka hipotersis kerdura dapat 

disimpurlkan bahwa kuralitas produrk berrperngarurh positif dan 

signifikan terrhadap minat berli maka H₂  diterima. 

c) Pengaruh Fashion Lifestyle Terhadap Minat Beli 

Nilai t hiturng variaberl fashion liferstyler (X3) adalah 

serbersar 2,957 yang berrarti lerbih bersar dari t taberl 1,984 derngan 

nilai signifikan 0,004 < 0,05. Maka hipotersis kertiga dapat 

disimpurlkan bahwa fashion liferstyler berrperngarurh positif dan 

signifikan terrhadap minat berli maka H₃  diterima. 

2) Hasil Uji Statistik T (Terhadap Keputusan Pembelian) 

Dalam urji ini urnturk merngertahuri kerperngarurhan dari 

variaberl (X1,X2,X3, dan Z) terrhadap variaberl derperndern (Y). 

Berrikurt taberl urji t terrhadap kerpurtursan permberlian: 
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Tabel 4.12 

Hasil Uji T (Variabel Keputusan Pembelian) 
 

Moderl 

Urnstandardizerd 

Coerfficiernts 

Standardiz

erd 

Coerfficiernt

s 

T Sig. B Std. E rrror Berta 

1 (Constant) 365.965 2108.077  .174 .863 

Harga .249 .057 .361 4.394 .000 

Kuralitas 

Produrk 

.072 .084 .074 .854 .395 

Fashion 

Liferstyler 

.202 .122 .148 1.658 .101 

Minat Berli .545 .138 .341 3.961 .000 

a. Derperndernt Variabler: Kerpurtursan Permberlian 

Surmberr: Data diolah derngan SPSS 26 

Berrdasarkan pada taberl hasil urji t diatas derngan nilai 

konstanta 0,05 maka dapat disimpurlkan bahwa: 

a) Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian 

Nilai t hiturng variaberl harga (X1) adalah serbersar 4,394 

yang berrarti lerbih bersar dari t taberl 1,984 derngan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Maka hipotersis kerermpat dapat 

disimpurlkan bahwa harga berrperngarurh positif dan signifikan 

terrhadap kerpurtursan permberlian maka H₄ diterima. 

b) Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan 

Pembelian 

Nilai t hiturng variaberl kuralitas produrk (X2) adalah 

serbersar 0,854 yang berrarti lerbih kercil dari t taberl 1,984 derngan 

nilai signifikasi 0,395 > 0,05. Maka hipotersis kerlima dapat 

disimpurlkan bahwa tidak terrdapat perngarurh yang signifikan 

dari variaberl kuralitas produrk terrhadap kerpurtursan permberlian  

serhingga H₅ ditolak. 

c) Pengaruh Fashion Lifestyle Terhadap Keputusan 

Pembelian 

Nilai t hiturng variaberl fashion liferstyler (X3) adalah 

serbersar 1,658 yang berrarti lerbih kercil dari t taberl 1,984 derngan 
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nilai signifikansi 0,101 > 0,05. Maka hipotersis kerernam dapat 

disimpurlkan bahwa tidak terrdapat perngarurh yang signifikan 

dari variaberl fashion liferstyler terrhadap kerpurtursan permberlian 

serhingga H₆ ditolak. 

d) Pengaruh Minat Beli Terhadap Keputusan Pembelian 

Nilai t hiturng variaberl minat berli (Z) adalah serbersar 

3,961 yang berrarti lerbih bersar dari t taberl 1,984 derngan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Maka hipotersis kerturjurh dapat 

disimpurlkan bahwa minat berli berrperngarurh positif dan 

signifikan terrhadap kerpurtursan permberlian maka H₇ diterima. 

5. Uji Analisis Jalur (Path Analysis) 

Mernurru rt Ghozali (2018), analisis jalurr adalah perrlurasan rergrersi 

berrganda yang dapat digurnakan urnturk mermperrkirakan hurburngan serbab 

akibat antara variabler inderperndernt terrhadap variabler derperndern. Dalam 

serburah pernerlitian, turjuran dari perngurjian ini adalah urnturk mermastikan 

dampak dari variaberl interrverning. Analisis jalurr ini urnturk merngurji 

perngarurh variaberl interrverning dan digurnakan urnturk mernaksir hurburngan 

antara tiga variaberl ataur lerbih. Apabila hurbu rngan langsurng terrjadi jika satu r 

variaberl mermperngarurhi variaberl lainnya tanpa ada variaberl interrverning 

yang mermerdiasi kerdura variaberl antara variaberl inderperndern dan variabe rl 

derperndern, dan hurburngan tidak langsurng terrjadi jika ada variaberl kertiga 

yang mermerdiasi kerdura variaberl antara variaberl inderperndern dan variabe rl 

derperndern. Serhingga dapat diburat moderl pernerlitian ini serbagai berrikurt : 

a. Persamaan Regresi Pertama 

Tabel 4.13 

Model Summary 1 

 

Model Summary 

Moderl R R Squrarer Adjursterd R Squrarer 

Std. Errror of 

therErstimater 

1 .520
a
 .271 .248 2030.61065 

a. Prerdictors: (Constant), Fashion Liferstyler, Harga, Kuralitas Produrk 

  Surmberr: Data diolah derngan SPSS 26 
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Tabel 4.14 

Hasil Uji Koefisien Persamaan 1 

 
Coefficientsa 

Moderl 

Urnstandardizerd  

Coerfficiernts 

Standardizer

d 

Coerfficiernts 

t Sig. B 

Std. 

Errror Berta 

1 (Constant) 4140.15

0 

1504.87

6 
 

2.751 .007 

Harga .046 .042 .108 1.114 .268 

Kuralitas 

Produrk 

.147 .060 .244 2.430 .017 

Fashion 

Liferstyler 

.256 .087 .300 2.957 .004 

a. Derperndernt Variabler: Minat Berli 

  Surmberr: Data diolah derngan SPSS 26 

Dari taberl 3.14 diatas, dapat dikertahuri bahwa nilai R² (R 

Squrarer) adalah serbersar 0,271 hal ini mernurnjurkan bahwa kontribursi 

ataur surmbangan perngarurh harga, kuralitas produrk, dan fashion 

liferstyler terrhadap minat berli serbersar 27,1% sermerntara sisanya 

72,9% merrurpakan kontribursi dari variaberl lain yang tidak 

dimasu rkan dalam pernerlitian. Sermerntara urnturk nilai erl dapat dicari 

derngan rurmurs: 

  𝑒1 = √(1 − 𝑅2) 

  𝑒1 = √(1 − 0,271) = 0,853 

 Berrdasarkan dari hasil rergrersi maka dapat diburat perrsamaan 

linierr serbagai berrikurt: 

Perrsamaan surb strurkturr 1: 

Z = 𝜌₁X₁ + 𝜌₂X₂ + 𝜌₃X₃ + 𝜀 

Z = 0,108X₁ + 0,244X₂ + 0,300X₃ + 0,853 

  Berrdasarkan perrsamaan diatas : 

1) Nilai koerfisiern pada variaberl harga (X1) yaitur 0,108 derngan 

tingkat signifikasi 0,268 yang berrarti lerbih tinggi dari 0,05 



 

74 
 

(0,268 > 0,05) serhingga dapat disimpurlkan bahwa harga (X1) 

tidak berrperngarurh pada minat berli (Z) derngan nilai koerfisiern 

standardizerd 0,108 serbagai jalurr p1. 

2) Nilai koerfisiern pada variaberl kuralitas produrk (X2) yaitur 0,244 

derngan tingkat signifikasi 0,017 yang berrarti lerbih rerndah dari 

0,05 (0,017 < 0,05) serhingga dapat disimpurlkan bahwa kuralitas 

produrk (X2) mermiliki perngarurh pada minat berli (Z) derngan nilai 

koerfisiern standardizerd 0,244 serbagai jalurr p2. 

3) Nilai koerfisiern pada variaberl fashion liferstyler(X3) yaitur 0,300 

derngan tingkat signifikasi 0,004 yang berrarti lerbih rerndah dari 

0,05 (0,004 < 0,05) serhingga dapat disimpurlkan bahwa fashion 

liferstyler (X3) mermiliki perngarurh pada minat berli (Z) derngan 

nilai koerfisiern standardizerd 0,300 serbagai jalurr p3. 

b. Persamaan Regresi Kedua 

Tabel 4.15 

Model Summary 2 

 

Model Summary 

Moderl R R Squrarer 

Adjursterd R 

Squrarer 

Std. Errror of 

therErstimater 

1 .698
a
 .487 .465 2738.63111 

a. Prerdictors: (Constant), Minat Berli, Harga, Kuralitas Produrk, Fashion 

Liferstyler 

Surmberr: Data diolah derngan SPSS 26 

 

Tabel 4.16 

Hasil Uji Koefisien Persamaan 2 

 

Coefficientsa 

Moderl 

Urnstandardizerd 

Coerfficiernts 

Standardiz

erd 

Coerfficiernt

s 

t Sig. B Std. E rrror Berta 

1 (Constant) 365.965 2108.077  .174 .863 

Harga .249 .057 .361 4.394 .000 
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Kuralitas 

Produrk 

.072 .084 .074 .854 .395 

Fashion 

Liferstyler 

.202 .122 .148 1.658 .101 

Minat Berli .545 .138 .341 3.961 .000 

a. Derperndernt Variabler: Kerpurtursan Permberlian 

   Surmberr: Data diolah derngan SPSS 26 

Dari taberl 3.16 diatas, dapat dikertahuri bahwa nilai R² (R 

Squrarer) adalah serbersar 0,487 hal ini mernurnjurkan bahwa kontribursi 

ataur su rmbangan perngarurh harga, ku ralitas produrk, fashion liferstyle r 

dan minat berli terrhadap kerpurtursan permberlian serbersar 48,7% 

sermerntara sisanya 51,3% merrurpakan kontribursi dari variaberl lain 

yang tidak dimasurkan dalam pernerlitian. Sermerntara urnturk nilai erl 

dapat dicari derngan rurmurs:  

 

𝑒2 = √(1 − 𝑅2) 

𝑒2 = √(1 − 0,487) = 0,716 

 Berrdasarkan dari hasil rergrersi maka dapat diburat perrsamaan 

linierr serbagai berrikurt: 

𝑌 = 𝜌₄𝑋₁ + 𝜌₅𝑋₂ + 𝜌₆𝑋₃ + 𝜌₇𝑍 + 𝜀  

𝑌 = 0,361 + 0,074 + 0,148 + 0,341 + 0,716  

Berrdasarkan perrsamaan diatas: 

1) Nilai koerfisiern pada variaberl harga (X1) 0,361 derngan tingkat 

signifikasi 0,000 yang berrarti lerbih rerndah dari 0,05 (0,000 < 

0,05) serhingga dapat diambil kersimpurlan bahwa harga (X1) 

mermiliki perngarurh pada kerpurtursan permberlian (Y), derngan nilai 

koerfisiern standardizerd 0,361 serbagai jalurr p4. 

2) Nilai koerfisiern pada variaberl kuralitas permberlian (X2) 0,074 

derngan tingkat signifikasi 0,395 yang berrarti lerbih tinggi dari 

0,05 (0,395 > 0,05) serhingga dapat diambil kersimpurlan bahwa 

ku ralitas produrk (X2) tidak berrperngarurh pada kerpurtursan 
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permberlian (Y), derngan nilai koerfisiern standardizerd 0,074 

serbagai jalurr p5. 

3) Nilai koerfisiern pada variaberl fashion liferstyler (X3) 0,148 

derngan tingkat signifikasi 0,101 yang berrarti lerbih tinggi dari 

0,05 (0,101 > 0,05) serhingga dapat diambil kersimpurlan bahwa 

fashion liferstyler(X3) tidak berrperngarurh pada kerpurtursan 

permberlian (Y), derngan nilai koerfisiern standardizerd 0,148 

serbagai jalurr p6. 

4) Nilai koerfisiern pada variaberl minat berli (Z) 0,341 derngan 

tingkat signifikasi 0,000 yang berrarti lerbih rerndah dari 0,05 

(0,000 < 0,05) serhingga dapat disimpurlkan bahwa minat berli 

(Z) mermiliki perngarurh pada kerpurtursan permberlian (Y), derngan 

nilai koerfisiern standardizerd 0,341 serbagai jalurr p7. 

 Gambar 4.1 Hasil Analisis Jalur 

 

Hasil Analisis Jalur (Path Analysis) 

Analisis jalurr mermperrhiturngkan perngarurh langsurng dan 

tidak langsurng. Berrdasarkan diagram jalurr dapat diturnjurkkan 

bagaimana perngarurh langsurng dan tidak langsurng terrserburt dan dari 

analisis dapat disursurn kersimpurlan analisis sercara mernyurlurrurh 

serbagai berrikurt: 

1) Pengaruh Langsung (Direct Effect) 

Prngarurh langsurng adalah perngarurh dari satur variaberl 

inderperndern (X) ker variaberl derperndern (Y) tanpa merlaluri variaberl 

lainnya. 
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a) Harga Terhadap Keputusan Pembelian (X1 ke Y) 

Nilai koerfisiern harga serbersar 0,361 derngan signifikansi 

0,000 yang berrarti < 0,05. Derngan dermikian dapat 

disimpurlkan bahwa harga berrperngarurh positif dan signifikan 

sercara langsurng terrhadap kerpurtursan permberlian. 

b) Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian (X2 ke 

Y) 

Nilai koerfisiern kuralitas produrk serbersar 0,074 derngan 

signifikansi 0.395 yang berrarti > 0,05. Derngan dermikian 

dapat disimpurlkan bahwa kuralitas produrk berrperngarurh positif 

dan tidak signifikan sercara langsurng terrhadap kerpurtursan 

permberlian. 

c) Fashion Lifestyle Terhadap Keputusan Pembelian (X3 ke 

Y) 

Nilai koerfisiern fashion liferstyler serbersar 0,148 derngan 

signifikansi 0,101 yang berrarti > 0,05. Derngan dermikian 

dapat disimpurlkan bahwa fashion liferstyler berrperngarurh 

positif dan tidak signifikan sercara langsurng terrhadap 

kerpurtursan permberlian. 

2) Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect) 

Perngarurh tidak langsurng adalah siturasi dimana variaberl 

inderperndern (X) mermperngarurhi variaberl derperndern (Y) merlaluri 

variaberl lain yang diserburt Variaberl interrverning (Z). 

a) Harga Terhadap Keputusan Pembbelian Melalui Minat 

Beli (X1 Ke Z dan Z ke Y) 

Pada perrsamaan rergrersi perrtama, nilai koerfisiern harga 

serbersar 0,108 derngan signifikansi 0,268 dan pada perrsamaan 

rergrersi kerdura nilai koerfisiern minat berli serbersar 0,341 derngan 

signifikansi 0,000. Nilai 0,108 dan 0.341 merrurpakan nilai 

jalurr path P1 dan P7 serhingga perngarurh tidak langsurng harga 
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terrhadap kerpurtursan permberlian merlaluri minat berli serbersar P1 

x P7 = 0,108 x 0,341 = 0,036. 

Maka perngarurh total harga terrhadap kerpurtursan 

permberlian yaitur derngan mernghiturng perngarurh langsurng + 

perngarurh tidak langursng = 0,361 + 0,036 = 0,397. 

Dapat dilihat perngarurh variaberl merdiasi yang 

diturnjurkan olerh perrkalian (P1 x P7) urnturk X1 serbersar 0,036 

dan urnturk merngurji signifikansi ataur tidaknya dapat 

mernggurnakan soberl terst serbagai berrikurt: 

𝑆𝑝1𝑝7 = √(𝑝72𝑥𝑆𝑝12) + (𝑝12𝑥𝑆𝑝72) + (𝑆𝑝12𝑆𝑝72) 

= √(0,3412)𝑥(0,042²) + (0,1082)𝑥(0,1382) + (0,0462)𝑥(0,1382) 

= √0.0002051197 + 0.0002221293 + 0.0000402972 

= √0.0004675462 

= 0.021 

Nilai t statistic 

𝑡 =
𝑝1𝑝7

𝑠𝑝1𝑝7
=

0.036

0.021
= 1.714 

Dapat dikertahuri hasil dari nilai t hiturng sernilai 1.714 

yang berrarti lerbih rerndah dari t taberl derngan tigkat signifikan 

0,05 adalah 1,984 artinya tidak signifikan dan tidak terrdapat 

perngarurh dalam merdiasi H₈ ditolak. 

b) Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian Melalui 

Minat Beli (X2 ke Z dan Z ke Y) 

Pada perrsamaan rergrersi perrtama, nilai koerfisiern 

kuralitas produrk serbersar 0,244 derngan signifikansi 0,017 dan 

pada perrsamaan rergrersi kerdu ra nilai koerfisiern minat berli 

serbersar 0,341 derngan nilai signifikansi 0,000. Niali 0,244 dan 

0,341 merrurpakan nilai jalurr path P2 dan P7 serhingga 

perngarurh tidak langsurng kuralitas produrk terrhadap kerpurtursan 
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permberlian merlaluri minat berli serbersar P2 x P7 = 0,244 x 

0,341 = 0,083 

Maka perngarurh total kuralitas produrk terrhadap 

kerpurtursan permberlian yaitur derngan mernghiturng perngarurh 

langsurng + perngarurh tidak langsurng = 0,074 + 0,083 = 0,157. 

Dapat dilihat perngaru rh variaberl merdiasi yang 

diturnjurkan olerh perrkalian (P2 x P7) urnturk X2 serbersar 0,083 

dan urnturk merngurji signifikansi ataur tidaknya dapat 

mernggurnakan soberl terst serbagai berrikurt: 

𝑆𝑝2𝑝7 = √(𝑝72𝑥𝑆𝑝22) + (𝑝22𝑥𝑆𝑝72) + (𝑆𝑝22𝑥𝑆𝑝72) 

= √0,341²)𝑥(0,0602) + (0,2442)𝑥(0,1382) + (0,0842)𝑥(0,1382) 

=√0.0004186116 + 0.0011338036 + 0.0001343745 

= √0.0016867906 

= 0.041 

Nilai t statistic 

𝑡 =
𝑝2𝑝7

𝑠𝑝2𝑝7
=

0.083

0.041
= 2.024 

Dapat dikertahuri dari nilai t hiturng sernilai 2.024 yang 

berrarti lerbih tinggi dari t taberl derngan tingkat signifikan 0,05 

adalah 1,984 artinya minat berli dapat mermerdiasi kuralitas 

produrk, H₉ diterima. 

c) Fahion Lifestyle Terhadap Keputusan Pembelian Melalui 

Minat Beli (X3 ke Z dan Z ke Y) 

Pada perrsamaan rergrersi perrtama nilai koerfisiern fashion 

liferstyler serbersar 0,300 derngan signifikansi 0,004 dan pada 

perrsamaan rergrersi kerdura nilai minat berli serbersar 0,341 

derngan signifikansi 0,000. Nilai 0,300 dan 0,341 merrurpakan 

jalurr P3 dan P7 serhingga perngarurh tidak langsurng fashion 
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liferstyler terrhadap kerpurtursan permberlian merlaluri minat berli 

serbersar P3 x P7 = 0,300 x 0,341 = 0,102. 

Maka perngarurh total fashion liferstyler terrhadap 

kerpurtursan permberlian yaitur derngan mernghiturng perngarurh 

langursurng + perngarurh tidak langsurng = 0,148 + 0,102 = 

0,250. 

Dapat dilihat perngaru rh variaberl merdiasi yang 

diturnjurkan olerh perrkerlian (P3 x P7) urnturk X3 serbersar 0,102 

dan urnturk merngurji signifikansi ataur tidaknya dapat 

mernggurnakan soberl terst serbagai berrikururt: 

𝑆𝑝3𝑝7 = √(𝑝72𝑥𝑆𝑝32) + (𝑝32𝑥𝑆𝑝72) + (𝑆𝑝32𝑆𝑝72) 

= √(0,3412)𝑥(0,0872) + (0,3002)𝑥(0,1382) + (0,0872)𝑥(0,1382) 

=√0.0008801309 + 0.00171396 + 0.0001441441 

= √0.002738235 

= 0.052 

Nilai t statistic 

𝑡 =
𝑝3𝑝7

𝑆𝑝3𝑝7
=

0.102

0.052
= 1.961 

Dapat dikertahuri hasil dari nilai t hiturng sernilai 1,961 

yang berrarti lerbihrerndah dari t taberl derngan tingkat signifikan 0,05 

adalah 1.984 artinya tidak signifikan dan tidak terrdapat 

dampak dalam merdiasi, H₁₀ ditolak. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Dilakurkannya pernerlitian ini gurna merlihat terrjadinya perngarurh harga, 

kuralitas produrk, dan fashion liferstyler terrhadap kerpurtursan permberlian pakaian 

thriftingmerlaluri minat berli serbagai variaberl interrverning di Storer Burngkursay 

Purrwokerrto. Serterlah merlakurkan perngolahan terrhadap data yang di perrolerh dan 

serterlah dikertahuri hasil dari urji-urji yang terlah dilakurkan, maka serlanjurtnya di 
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dapatkan hasil urji hipotersis. Adapurn hasil perngurjian masing-masing hipotersis 

adalah serbagai berrikurt: 

1. Pengaruh Harga Terhadap Minat Beli Pakaian Thrifting  

Berrdasarkan perrhiturngan yang surdah dilakurkan merngernai variaberl 

harga terrhadap minat berli pada taberl hasil urji t (perrsial), mernurnjurkan 

suratur hasil dari t hiturng variaberl harga (X1) terrhadap minat berli (Z) 

serbersar 1,114 artinya mermpurnyai nilai yang lerbih rerndah dari t taberl 

1,984 (1,144 < 1,984) dan mernghasilkan tingkat signifikansi t yaitur 0,268 

lerbih tinggi dari 0,05 (0,268 > 0,05). Sersurai hasil terrserburt serhingga harga 

tidak dapat berrperngarurh dan tidak signifikan terrhadap minat berli pakaian 

thrifting. Derngan hal terrserburt pada pernerlitian ini urnturk hipotersis perrtama 

bahwa terrdapat perngarurh harga terrhadap minat berli ditolak, H₁ ditolak. 

Berrdasarkan hasil signifikansi, bahwa harga tidak berrperngarurh 

terrhadap minat berli pakaian thrifting. Adanya hasil terrserburt karerna 

konsurmern ataur permberli tidak serlalur mermacur derngan harga yang 

ditertapkan olerh ownerr ataur permilik toko. Serlain itur ada faktor lain yang 

mermurngkinkan konsurmern tidak berrminat mermberli serhingga store r 

Burngkursay dijadikan opsi ataur pilihan. Hasil pada pernerlitian ini didurkurng 

derngan pernerlitian yang dilakurkan olerh Fitri & Imam (2022) bahwa harga 

berrperngarurh nergativer dan tidak signifikan terrhadap minat berli pakaian 

thrifting. 

2. Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Minat Beli Pakaian Thrifting 

Berrdasarkan perrhiturngan yang surdah dilakurkan merngernai variaberl 

kuralitas produrk terrhadap minat berli pada taberl hasil urji t (perrsial), 

mernurnjurkan suratur hasil dari t hiturng variaberl kuralitas produrk (X2) 

terrhadap minat berli (Z) serbersar 2,430 yang artinya berrarti lerbih bersar dari 

t taberl 1,984 (2,430 > 1,984) dan mernghasilkan tingkat signifikansi t yaitu r 

0,017 lerbih rerndah dari 0,05 (0,017 < 0,05). Sersurai hasil terrserburt serhingga 

kuralitas produ rk dapat mermperngarurhi sercara positif dan signifikan kerpada 

minat berli pakaian thrifting. Derngan hal terrserburt pada pernerlitian ini urnturk 
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hipotersis kerdura bahwa terrdapat perngarurh kuralitas produrk terrhadap minat 

berli diterrima. H₂ diterima. 

Berrdasarkan hasil signifikan, maka pada saat suratur barang mermiliki 

kuralitas produrk yang baik akan mermperngarurhi pada minat berli. Artinya 

produrk yang mermiliki kuralitas yang baik dan layak pakai mampu r 

mermbangurn minat berli para perlanggan karerna merrerka merlihat serburah 

produrk derngan kuralitas yang masih bagurs serhingga konsurmern akan 

terrtarik urnturk mermberli pakaian thrifting di Storer Burngkursay. Pada hasil 

pernerlitian ini serjalan derngan hasil pernerlitian yang dilaksanakan olerh 

Radlyah, ert al. (2023) yang mermburktikan bahwa kuralitas produrk dapat 

mermberrikan perngarurh positif dan signifikan kerpada minat berli pakaian 

thrifting di Storer Burngkursay.  

3. Pengaruh Fashion Lifestyle Terhadap Minat Beli Pakaian Thrifting 

Berrdasarkan perrhiturngan yang surdah dilakurkan merngernai fashion 

liferstylerterrhadap minat berli pada taberl hasil urji T (perrsial), mernurnjurkan 

suratur hasil dari t hiturng variaberl fashion liferstyler (X3) terrhadap minat berli 

(Z) sernilai 2,957 artinya mermpurnyai nilai yang lerbih tinggi dari t taberl 

1,984 (2,957 > 1.984) dan mernghasilkan tingkat signifikansi t yaitur 0,004 

lerbih rerndah dari 0,05 (0,004 < 0,05). Sersurai hasil terrserburt serhingga 

fashion liferstyler dapat mermperngarurhi sercara positif dan signifikan kerpada 

minat berli pakaian thrifting di Storer Burngku rsay. Derngan hal terrserburt pada 

pernerlitian ini urnturk hipotersis kertiga bahwa terrdapat perngarurh fashion 

liferstyler terrhadap minat berli pakaian thrifting. H₃ diterima. 

Berrdasarkan hasil signifikan, fashion liferstyler mermiliki perngarurh 

terrhadap minat berli pakaian thrifting. Artinya para konsurmern banyak yang 

mernyadari ataur merngikurti zaman serhingga merngikurti trernd yang serdang 

viral urnturk mernjadikan dirinya lerbih perrcaya diri dan bisa mix and match 

pakaian derngan mernggurnakan pakaian yang modis derngan harga yang 

terrjangkaur.  Pada hasil pernerlitian ini serjalan derngan hasil pernerlitian yang 

dilakurkan olerh Rika & Rernny (2021) bahwa fashion liferstyler sercara 

perrsial mermiliki perngarurh yang positif dan signifikan terrhadap minat berli. 
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4. Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian Pakaian Thrifting 

Berrdasarkan perrhiturngan yang surdah dilakurkan merngernai harga 

terrhadap kerpurtursan permberlian pada hasil urji T (perrsial), mernurnjurkan 

suratur hasil dari t hiturng variaberl harga (X1) terrhadap kerpurtursan 

permberlian (Y) sernilai 4,394 artinya mermpurnyai nilai yang lerbih tinggi 

dari t taberl 1,984 (4,394 > 1,984) dan merngahsilkan tingkat signifikansi t 

yaitur 0,000 lerbih rerndah dari 0,05 (0,000 < 0,05). Sersurai hasil terrserburt 

serhingga harga dapat mermperngarurhi sercara positif dan signifikan kerpada 

kerpurtursan permberlian pakaian thrifting di Storer Burngkursay. Derngan hal 

terrserburt pada pernerlitian ini urnturk hipotersis kerermpat bahwa terrdapat 

perngarurh harga terrhadap kerpurtursan permberlian. H₄ diterima. 

Berrdasarkan hasil signifikansi, bahwa suratur harga dari serburah 

produrk bisa berrperngarurh terrhadap kerpurtu rsan permberlian. Adanya hasil 

terrserburt bisa mernjadi faktor yang mermperngarurhi para konsurmern urnturk 

akhirnya mermurturskan permberlian pakaian thrifting karerna merlihat harga 

yang ditawarkan sersurai derngan produrknya. Pada hasil pernerlitian ini 

serjalan derngan hasil pernerlitian yang dilaku rkan olerh Derwi (2023) bahwa 

harga berrperngarurh positif dan signifikan terrhadap kerpurtursan permberlian. 

Dalam hal ini maka thrift shop dapatmerningkatkan kerpurtursan permberlian 

terrhadap konsurmern. Serrta perrlurmermperrhatikan kuralitas harga yang 

ditawarkan serhingga dapat merningkatkan kerpurtursan permberlian. 

5. Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian Pakaian 

Thrifting 

Berrdasarkan perrhiturngan yang surdah dilakurkan merngernai harga 

terrhadap kerpurtursan permberlian pada hasil urji T (perrsial), mernurnjurkan 

suratur hasil dari t hiturng variaberl kuralitas produrk (X2) terrhadap kerpurtursan 

permberlian (Y) sernilai 0,854 yang berrarti lerbih rerndah dari t taberl 1,984 

(0,854 < 1,984) dan mernghasilkan tingkat signifikansi t yaitur 0,395 lerbih 

tinggi dari 0,05 (0,395 > 0,05). Sersurai hasil terrserburt kuralitas produrk tidak 

dapat berrperngarurh dan tidak signifikan terrhadap kerpurtursan permberlian 

pakaian thrifting di Storer Burngkursay. Derngan hal terrserburt pada pernerlitian 
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ini urnturk hipotersis kerlima bahwa tidak terrdapat perngarurh kuralitas produrk 

terrhadap kerpu rtursan permberlian. H₅  ditolak. 

Berrdasarkan hasil signifikansi, bahwa kuralitas produrk dari serburah 

pakaian tidak berrperngarurh terrhadap kerpurtu rsan permberlian. Adanya hasil 

terrserburt karerna konsurmern tidak mermerntingkan kuralitas produrk dari suratu r 

pakaian yang dijural. Serbagaian bersar konsurmern pada pernerlitian ini 

mermang dalam merlakurkan permberlian lerbih mermilih terrlihat fashion 

dibandingkan derngan kuralitasnya. Hasil pada pernerlitian ini didurkurng 

derngan pernerlitian yang dilakurkan olerh Murhammad & Anna (2023) bahwa 

kuralitas produrk berrperngarurh nergativer dan tidak signifikan terrhadap 

kerpurtursan permberlian. 

6. Pengaruh Fashion Lifestyle Terhadap Keputusan Pembelian Pakaian 

Thrifting 

Berrdasarkan perrhiturngan yang surdah dilakurkan merngernai harga 

terrhadap kerpurtursan permberlian pada hasil urji T (perrsial), mernurnjurkan 

suratur hasil dari t hiturng variaberl fashion liferstyler(X3) terrhadap kerpurtursan 

permberlian (Y) sernilai1,658 yang berrarti lerbih rerndah dari t taberl 1,984 

(1,658 < 1,984) dan mernghasilkan tingkat signifikansi t yaitur 0,101 lerbih 

tinggi dari 0,05(0,101 > 0,05). Sersurai hasil terrserburt fashion liferstyler tidak 

dapat berrperngarurh dan tidak signifikan terrhadap kerpurtursan permberlian 

pakaian thrifting di Storer Burngkursay. Derngan hal terrserburt pada pernerlitian 

ini urnturk hipotersis kerernam bahwa tidak terrdapat perngarurh fashion 

liferstyler terrhadap kerpurtursan permberlian. H₆ ditolak. 

Berrdasarkan hasil signifikansi, bahwa fashion liferstyler tidak 

berrperngarurh terrhadap kerpurtursan permberlian pakaian thrifting di Storer 

Burngkursay. Artinya berberrapa konsurmern tidak mermerntingkan fashion 

liferstyler terru rtama bagi konsurmern yang tidak terrlalur merngikurti trernd 

pakaian zaman serkarang. Hal terrserburt terrjadi karerna dalam tahapan 

mermurturskan suratur produrk terrterntur yang diyakinkan terrbaik dari berrbagai 

alterrnativer berrdasarkan kerperntingan terrterntu r derngan merlakurkan pilihan. 
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Hasil dari pernerlitian ini tidak serjalan derngan pernerlitian yang terlah 

dilakurkan olerh Ni’maturr & Saifurddin (2021) bahwa pada pernerlitian 

terrserburt variaberl fashion liferstyler berrperngarurh positif dan signifikan 

terrhadap kerpurtursan permberlian, karerna dalam pernerlitian terrserburt 

mernyatakan bahwa fashion liferstyler mermiliki moderl yang sersurai derngan 

trern fashion saat ini dan jurga mermberrikan rerferrernsi permakaian derngan 

cara mix and match dalam mernggurnakan pakaian terrserburt serhingga 

konsurmern sermakin terrtarik urnturk mermberli. 

7. Pengaruh Minat Beli Terhadap Keputusan Pembelian Pakaian 

Thrifting 

Berrdasarkan perrhiturngan yang surdah dilakurkan merngernai harga 

terrhadap kerpurtursan permberlian pada hasil urji T (perrsial), mernurnjurkan 

suratur hasil dari t hiturng variaberl minat berli (Z) terrhadap kerpurtursan 

permberlian (Y) sernilai3,961 yang berrarti lerbih tinggi dari t taberl 1,984 

(3,961 > 1,984) dan mernghasilkan tingkat signifikansi t yaitur 0,000 lerbih 

rerndah dari 0,05 (0,000 < 0,05). Dari hasil u rraian terrserburt maka minat berli 

mermpurnyai perngarurh yang positif dan signifikan terrhadap kerpurtursan 

permberlian pakaian thrifting di Storer Burngkursay. Jadi pernerlitian ini urnturk 

hipotersis kerturjurh terrdapat perngarurh minat berli terrhadap kerpurtursan 

permberlian diterrima, H7 diterima. 

Berrdasarkan hasil signifikansi bahwa terrdapat perngarurh positif serrta 

signifikan antara minat berli terrhadap kerpu rtursan permberlian, hal terrserburt 

berrarti minat berli yang merningkat akan mermperngarurhi rasa ingin 

mermberli suratur produrk terrhadap kerpurtursan permberlian pakaianthrfiting di 

Storer Burngku rsay. Rasa minat yang turmbu rh pada konsurmern diserbabkan 

karerna adanya faktor erksterrnal yakni faktor sosial, harga, dan kuralitas 

serhingga konsurmern mermiliki kerterrtarikan terrserndiri dalam mermurturskan 

urnturk permberlian. 

Hasil yang didapat pada pernerlitian ini serjalan serngan pernerlitian 

yang dilakurkan olerh Fa’ziyah & Irma (2021) didapatkan hasil bahwa 
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minat berli baik sercara perrsial maurpurn simurltan berrperngarurh positif dan 

signifikan terrhadap kerpurtursan permberlian pakaian berkas. 

8. Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian Dengan Mediasi 

Minat Beli 

Berrdasarkan hasil urji soberl terst dihasilkan t hiturng sernilai 1.714 

artinya mernghasilkan nilai yang lerbih rerndah dari t taberl yang sernilai 

1,984 derngan mernggurnakan tingkat signifikan 0,05. Dari hasil terrserburt 

dapat mernyimpurlkan bahwa tidak dapat mermperngarurhi sercara signifikan, 

yang artinya tidak terrdapat perngarurh dalam mermerdiasi. Serhingga minat 

berli tidak mampur mermberrikan merdiasi pada harga terrhadap kerpurtursan 

permberlian. Berrdasarkan hasil terrserburt, hipotersis derlapan bahwa terrdapat 

perngarurh harga terrhadap kerpurtursan permberlian yang dimerdiasi minat berli 

ditolak, H₈ ditolak. 

Minat berli yang kurrang dari konsurmern tidak berrperngarurh terrhadap 

harga serhingga tidak berrperngarurh jurga terrhadap kerpurtursan permberlian. 

Konsurmern tidak terrlalur fokurs terrhadap minat berli dan kerpurtursan 

permberlian karerna konsurmern hanya merlihat-lihat saja. Dari ownerr 

Burngkursay jurga merngakuri bahwa terrkadang berberrapa konsurmern yang 

datang ker storer hanya merlihat-lihat saja, hal itur bisa terrjadi karerna adanya 

faktor yang para konsurmern tidak ada niat urnturk mermberli pakaian 

thrifting. Hasil pada pernerlitian ini serjalan derngan pernerlitian yang 

dilakurkan olerh Cindy (2021) pada pernerlitian terrserburt tidak terrdapat 

perngarurh dan signifikan harga terrhadap kerpurtursan permberlian derngan 

dimerdiasi olerh minat berli.  

9. Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian Dengan 

Mediasi Minat Beli 

Berrdasarkan hasil urji soberl terst dihasilkan t hiturng sernilai 

2.024 artinya mernghasilkan nilai yang lerbih tinggi dari t taberl yang sernilai 

1,984 derngan mernggurnakan tingkat signifikan 0,05. Dari hasil terrserburt 

mernyimpurlkan bahwa dapat mermperngarurhi sercara signifikan, yang 

artinya terrdapat perngarurh dalam mermerdiasi. Serhingga perngarurh kuralitas 
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prourk terrhadap kerpurtursan permberlian dapat dimerdiasi olerh minat berli 

pakaian thrfiting di Storer Burngkursay. Berrdasarkan hasil terrserburt maka 

hipotersis sermbilan bahwa terrdapat perngarurh kuralitas produrk terrhadap 

kerpurtursan permberlian yang dimerdiasi minat berli diterrima, H₉ diterima. 

Kuralitas produrk yang didapatkan olerh perlanggan dari storer 

Burngkursay akan mernurmburhkan rasa ingin mermberli pakain thrfiting di 

storer ini. Derngan adanya hal terrserburt, para perlanggan dapat berrtahan serrta 

tidak berralih ker storerthrifing yang lainnya dan akan turmburh keringinan 

urnturk kermbali mermberli di storer Burngkursay. Hasil pernerlitian yang 

diperrolah dalam pernerlitian ini serjalan derngan pernerlitian yang dilakurkan 

olerh Agurng (2021) bahwa hasilnya mernurnjurkan bahwa minat berli dapat 

mermerdiasi ku ralitas produrk terrhadap kerpurtursan permberlian. 

10. Pengaruh Fashion Lifestyle Terhadap Keputusan Pembelian Dengan 

Mediasi Minat Beli  

Berrdasarkan hasil urji soberl terst dihasilkan t hiturng sernilai 1,961 

yang berrarti lerbih rerndah dari t taberl derngan tingkat signifikan 0,05 adalah 

1.984 artinya mernghasilkan nilai yang lerbih rerndah dari t taberl yang 

sernilai 1,984 derngan mernggurnakan tingkat signifikan 0,05. Dari hasil 

terrserburt mernyimpurlkan bahwa tidak dapat mermperngarurhi sercara 

signifikan, yang artinya tidak terrdapat perngarurh dalam mermerdiasi. 

Serhingga perngarurh fashion liferstylerterrhadap kerpurturasan permberlian tidak 

dapat dimerdiasi olerh minat berli pakaian thrifting di Storer Burngkursay. 

Berrdasarkan hasil terrserburt, hipotersis serpu rlurh bahwa terrdapat perngarurh 

fashion liferstyler terrhadap kerpurtursan permberlian yang dimerdiasi minat berli 

ditolak, H₁₀ ditolak. 

Minat berli yang dimiliki para konsurmern storer Burngkursay tidak 

berrperngarurh terrhadap fashion liferstyler serhingga jga tidak berrperngarurh 

terrhadap kerpurtursan permberlian. Kermurngkinan berberrapa konsurmern tidak 

terrlalurfokurs derngan adanya berrpakaian zaman serkarang yang mermiliki 

moderl urnik dan kerkinian. Hal serperrti ini biasa terrjadi dikalangan 

masyarakat karerna urnturk merngambil kerpurtu rsan harurs mermiliki minat berli 
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yang kurat terrlerbih hanya merlihat dari sergi fashion. Serlain itur adanya 

faktor erksterrnal yang mermperngarurhi minat berli derngan mermikirkan 

kerburturhan yang akan diberli. Hasil pernerlitian ini tidak serjalan derngan 

pernerlitian yang dilakurkan olerh Nurriyah (2022) karerna pada pernerlitian 

terrserburt pada variaberl lifertyler terrdapat perngarurh terrhadap kerpurtursan 

permberlian derngan dimerdiasi olerh minat berli. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pada penelitian yang telah dilakukan mengenai 

pengaruh harga, kualitas produk, dan fashion lifestyle terhadap keputusan 

pembelian dengan minat beli sebagai variabel intervening maka dapat 

ditarik kesimpulan: 

1. Berdasarkan perhitungan mengenai variabel harga terhadap minat beli 

pada uji T (Parsial), menunjukan hasil dari t hitung senilai 1,114 artinya 

mempunyai nilai lebih rendah dari t tabel 1,984 (1,114 < 1,984) dan 

menghasilkan tingkat signifikasi t yaitu 0,268 lebih tinggi dari 0,05 

(0,268 > 0,05). Sesuai hasil tersebut sehingga harga tidak berpengaruh 

dan tidak signifikan terhadap minat beli. 

2. Berdasarkan perhitungan mengenai variabel kualitas produk terhadap 

minat beli pada uji T (Parsial), menunukan hasil dari t hitung senilai 

2,430 yang artinya berarti lebih besar dari t tabel 1,984 (2,430 > 1,984) 

dan menghasilkan tingkat signifikansi t yaitu 0,017 lebih rendah dari 

0,05 (0,017 < 0,05). Sesuai hasil tersebut sehigga kualitas produk dapat 

mempengaruhi secara positif dan signifikan terhadap minat beli. 

3. Berdasarkan perhitungan mengenai variabel fashion lifestyle terhadap 

minat beli pada uji T (Parsial), menunjukan hasil dari t hitung senilai 

2,957 artinya mempunyai nilai yang lebih tinggi dari t tabel 1,984 

(2,957 > 1.984) dan menghasilkan tingkat signifikansi t yaitu 0,004 

lebih rendah dari 0,05 (0,004 < 0,05). Sesuai hasil tersebut sehingga 

fashion lifestyle dapat mempengaruhi secara positif dan signifikan 

terhadap minat beli. 

4. Berdasarkan perhitungan megenai variabel harga terhadap keputusan 

pembelian pada uji T (Parsial), menunjukan hasil dari t hitung senilai 

4,394 artinya mempunyai nilai yang lebih tinggi dari t tabel 1,984 

(4,394 > 1,984) dan mengahsilkan tingkat signifikansi t yaitu 0,000 

lebih rendah dari 0,05 (0,000 < 0,05). Sesuai hasil tersebut sehingga 
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harga dapat mempengaruhi secara positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian. 

5. Bersadarkan perhitungan mengenai variabel kualitas produk terhadap 

keputusan pembelian pada uji T (Parsial), menunjukan hasil dari t 

hitung senilai 0,854 yang berarti lebih rendah dari t tabel 1,984 (0,854 < 

1,984) dan menghasilkan tingkat signifikansi t yaitu 0,395 lebih tinggi 

dari 0,05 (0,395 > 0,05). Sesuai hasil tersebut sehingga kualitas produk 

tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap keputusan pembelian. 

6. Berdasarkan perhitungan mengenai fashion lifestyle terhadap keputusan 

pembelian pada uji T (Parsial), menunjukan hasil dari t hitung senilai 

1,658 yang berarti lebih rendah dari t tabel 1,984 (1,658 < 1,984) dan 

menghasilkan tingkat signifikansi t yaitu 0,101 lebih tinggi dari 

0,05(0,101 > 0,05). Sesuai hasil tersebut sehingga fashion lifestyle tidak 

berpengaruh dan tidak signifikan terhadap keputusan pembelian. 

7. Berdasarkan perhitungan mengenai minat beli terhadap keputusan 

pembelian pada uji T (Parsial), menunjukan hasil dari t hitung senilai 

3,961 yang berarti lebih tinggi dari t tabel 1,984 (3,961 > 1,984) dan 

menghasilkan tingkat signifikansi t yaitu 0,000 lebih rendah dari 0,05 

(0,000 < 0,05). Sesuai hasil tersebut sehingga minat beli dapat 

mempengaruhi secara positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian. 

8. Berdasarkan hasil uji Sobel test dihasilkan t hitung senilai 1.714 artinya 

menghasilkan nilai yang lebih rendah dari t tabel yang senilai (1,714 < 

1,984) dengan menggunakan tingkat signifikan 0,05. Dari hasil tersebut 

bahwa tidak terdapat pengaruh harga terhadap keputusan pembelian 

yang dimediasi minat beli. 

9. Berdasarkan hasil uji Sobel test dihasilkan t hitung senilai 2.024 artinya 

menghasilkan nilai yang lebih tinggi dari t tabel yang senilai (2,024 > 

1,984) dengan menggunakan tingkat signifikan 0,05. Dari hasil tersebut 

bahwa terdapat pengaruh kualitas produk terhadap kualitas produk yang 

dimediasi minat beli. 
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10. Berdasarkan hasil uji Sobel test dihasilkan t hitung senilai  1,961 

artinya menghasilkan nilai yang lebih rendah dari t tabel yang senilai 

(1,961 < 1.984) dengan menggunakan tingkat signifikan 0,05. Dari 

hasil tersebut bahwa tidak terdapat pengaruh fashion lifestyle terhadap 

keputusan pembelian yang dimediasi minat beli. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui 

bahwa harga, kualitas produk, fashion lifestyle terhadap keputusan 

pembelian pakaian thrifting di Store Bungkusay Purwokerto dengan minat 

beli sebagai variabel intervening. Namun peneliti menyadari masih banyak 

kekurangan. Oleh karena itu, peneliti ingin memberikan saran-saran 

kepada pihak terkait dengan harapan mendapatkan gambaran sebagai 

bahan acuan perbaikan untuk peneliti selanjutnya terkait dengan penelitian 

yang serupa dan bermanfaat antara lain: 

1. Bagi Store Bungkusay Purwokerto 

Terkait dengan kebutuhan akan pakaian yang terus meningkat 

yang dimana menjadi salah satu faktor orang membeli pakaian thrfiting, 

sebaiknya penjual memperhatikan kualitas pakaian yang dijual dengan 

menyediakan pakaian yang layak pakai agar tetap memiliki 

keistimewaan tersendiri disbanding pakaian di tempat lain. Sehingga 

pembeli merasa tidak dirugikan ketika membeli karena pakaian tersebut 

layak dipakai dan sesuai dengan harga yang diberikan. 

Penjual sebaiknya melihat kondisi pembeli dengan 

mempertimbangkan harga jual pakaian  thrfiting agar dapat dijangkau 

disemua kalangan karena tiap orang memiliki pendapatan yang 

berbeda-beda. Kemudian penjual sebaiknya memperhatikan merek pada 

pakaian yang dijual, yang mana rata-rata pakaian yang terdapat merek 

ternama dijual dengan harga tinggi. Namun akan lebih baiknya 

memperhatikan juga kualitas pakaian yang dijual, sehingga kesesuaian 

harga sesuai dengan kualitas dan manfaat yang didapat oleh pembeli. 
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini nantinya dapat dijadikan 

bahan referensi dalam melakukan penelitian yang akan datang dengan 

menambah variabel-variabel baru. Peneliti menyarankan untuk 

menambah variabel lainnya yang dapat mempengaruhi variabel 

kepercayaan, kualitas pelayanan pada penelitian selanjutnya. Dan juga 

memperluas objek penelitian agar mendapat hasil yang beragam, 

dengan begitu dapat memaksimalkan hasil yang diteliti.  
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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

PENGARUH HARGA, KUALITAS PRODUK, DAN FASHION 

LIFESTYLE TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PAKAIAN 

THRIFTING DENGAN MINAT BELI SEBAGAI VARIABEL 

INTERVENING (Studi Kasus Pada Store Bungkusay Purwokerto) 

Kepada Yth.  

Konsumen Store Bungkusay 

di Purwokerto 

Dengan hormat,  

Perkenalkan saya Tira Santiani mahasiswa S1 Program Studi Ekonomi 

Syariah dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) UIN Prof. K.H. Saifuddin 

Zuhri Purwokerto, saat ini sedang melakukan penelitian skripsi mengenai 

“Pengaruh Harga, Kualitas Produk, dan Fashion Lifestyle Terhadap Keputusan 

Pembelian Pakaian Thrifting Dengan Minat Beli Sebagai Variabel Intervening 

(Studi Kasus Pada Store Bungkusay di Purwokerto)”. Dengan ini saya 

mengharapkan kesediaan saudara/i dengan kriteria pernah membeli pakaian 

thrifting di store tersebut untuk berpartisipasi dalam pengisian kuesioner saya. 

Data yang didapat dari kuesioner ini bersifat rahasia dan tidak akan 

disebarluaskan ke pihak manapun. Adapun tujuan penelitian ini semata-mata 

digunakan untuk kepentingan akademis. 

Atas kesediaan dan partisipasi saudara/i dalam meluangkan waktu untuk 

mengisis kuesioner ini saya ucapkan terimakasih. 

 

 

Hormat saya,Peneliti 

 

 

 Tira Santiani  
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IDENTITAS RESPONDEN 

 

A. DATA UMUM RESPONDEN : 

1. Nama: 

2. Jenis Kelamin : 

a) Laki-laki 

b) Perempuan 

3. Usia : 

4. Pekerjaan : 

a. Pelajar 

b. Mahasiswa/i 

c. Bekerja 

5. Pendapatan/uang saku : 

a. < Rp. 500.000 

b. Rp. 500.000 – Rp. 1.000.000 

c. Rp. 1.000.000 – Rp. 2.000.000 

d. > Rp. 2.000.000 

 

B. PETUNJUK PENGISIAN  

Berilah jawaban pada pertanyaan berikut sesuai dengan pendapat saudara 

dengan memberikan tanda ceklis (√ ) pada kolom yang sudah tersedia dengan 

ketentuan sebagai berikut : 

1 = Sangat Tidak Setuju 

2 = Tidak Setuju 

3 = Kurang Setuju 

4 = Setuju 

5 = Sangat Setuju 
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C. PERTANYAAN 

Variiabeil Peirtanyaan 
Alteirnatiif Jawaban 

STS TS R S SS 

Harga 

1. Harga pakaiian thriifting di toko 

Bungkusay sangat teirjangkau 

     

2. Harga pakaian thriiftingdi toko 

Bungkusay beirvariiasii seisuaii 

deingan yang diitawarkan 

     

3. Harga pakaiian thriifting di toko 

Bungkusay seisuaii deingan 

manfaat yang diidapat 

     

4. Harga pakaiian thriifting di toko 

Bungkusay mampu beirsaiing 

deingan produk sejenis di tempat 

lain 

     

5. Harga pakaiian thriifting seisuaii 

deingan daya beilii 

     

6. Saya seilalu meimiiliih untuk 

meimbeilii pakaiian thriifting di 

toko Bungkusay kareina harga 

yang murah 

     

7. Harga pakaiian thriifting di toko 

Bungkusaydapatdijangkau oleh 

semua kalangan 

     

8. Harga pakaiian thriifting di toko 

Bungkusay biisa beirbeida-beida 

teirgantung kualiitasnya 

     

9. Harga pakaiian thriifing di toko 

Bungkusay seisuaii deingan 
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manfaat yang saya rasakan 

Kualiitas 

Produk 

1. Saya meirasa pakaiian thriifting 

seisuaii deingan standart dan 

kualiitas yang diitawarkan 

     

2. Pakaiian thriifting nyaman keitiika 

diigunakan 

     

3. Pakaiian thriifting meimiiliikii 

modeil yang uniik/tiidak pasaran 

     

4. Pakaiian thriifting tiidak mudah 

rusak atau sobeik 

     

5. Saya meirasa pakaiian thriifting 

meimiiliikii kualiitas yang tiidak dii 

ragukan lagii 

     

6. Pakaiian thriifting meimiiliikii daya 

tahan yang lama dan dapat 

diigunakan leibiih darii 5 tahun 

     

7. Pakaiian thriifting diijual sudah 

dalam keiadaan baiik dan beirsiih 

     

8. Saya meirasa pakaiian thriifting 

meimbeiriikan peinampiilan yang 

baiik 

     

9. Pakaiian thriifting meimiiliikii daya 

tariik teirseindiirii yang dapat 

meimpeingaruhii daya beilii 

konsumein 

     

10. Kualiitas pakaiian thriifting 

seisuaii deingan yang saya 

harapkan 

     

Fashiion 

Liifeistylei 

1. Saya seilalu iingiin meimbeilii 

pakaiian thriifting 
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2. Saya meirasa pakaiian thriifting 

meinaiikan mood 

     

3. Pada saat meimbeilii saya 

meinyeisuaiikan deingan treind 

fashiion yang seidang 

beirkeimbang 

     

4. Saya meirasa pakaiian thriifting 

tiidak peirnah keitiinggalan zaman 

     

5. Keitiika saya meimakaii pakaiian 

thriitingfting saya meirasa peircaya 

diirii 

     

6. Saya meirasa pakaiian thriifting 

meimeinuhii standar pakaiian 

     

Keiputusa

n 

Peimbeiliia

n 

1. Saya meimbeilii pakaiian thriifting 

seisuaii deingan keibutuhan dan 

keiiingiinan 

     

2. Saya meincariiiinformasii 

meingeinaii pakaiian thriifting 

seibeilum meimutuskan peimbeiliian 

     

3. Saya meingeivaluasii beibeirapa 

pakaiian thriifting dii storeilain 

     

4. Saya meimutuskan meimbeilii 

pakaiian thriifting di toko 

Bungkusay kareina kualiitas yang 

baiik 

     

5. Saya meimutuskan 

meimbeili ipakaiian thriif dii storei 

Bungkusay seiteilah 

meingeivaluasii dii storeilain 

     

6. Saya meimutuskan      
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meimbeiliipakaiian thriifting kareina 

harganya yang teirjangkau 

7. Saya meirasa puas keitiika saya 

teilah meimbeilii pakaiian thriifting 

dii storei Bungkusay 

     

8. Saya meilakukan keiputusan 

peimbeiliian pakaiian thriifting di 

toko Bungkusay deingan teipat 

     

9. Saya akan meireikomeindasiikan 

pakaiian thriifting dari toko 

Bungkusay keipada orang laiin 

     

Minat 

Beli 

1. Saya tertarik untuk membeli 

pakaian thrifting di toko 

Bungkusay karena tersedia 

banyak pilihan baju yang tidak 

pasaran 

     

2. Saya bersedia 

merekomendasikan pakaian 

thriftingdari toko Bugkusay 

kepada orang lain untuk lifestyle 

     

3. Saya memilih membeli pakaian 

thrifting dari Bungkusay karena 

kualitasnya 

     

4. Pakaian thrifting di toko 

Bungkusay lebih menarik 

perhatian saya 

     

5. Saya menanyakan informasi 

produk pakaian thrifting kepada 

orang yang sudah membelinya 
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6. Saya tertarik untuk membeli 

pakaian thrifting setelah 

mendapat informasi dari teman 

atau kerabat 
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Lampiran 2 Bukti Penyebaran Kuesioner 
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Lampiran 3 Tabulasi Data Penelitian 

Variabel Harga (X1) 

No. X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 
TOTAL 

X1 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 

4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 43 

5 4 4 4 5 4 3 5 4 4 37 

6 3 4 4 4 4 4 4 4 4 35 

7 5 4 4 5 4 3 4 5 4 38 

8 4 4 4 4 5 3 5 4 4 37 

9 5 4 4 5 5 4 5 5 5 42 

10 5 4 5 4 5 4 5 4 5 41 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

13 5 4 4 3 4 4 2 5 3 34 

14 4 4 4 3 4 3 3 4 4 33 

15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

17 3 3 3 2 1 2 3 2 1 20 

18 5 5 5 5 4 4 5 5 4 42 

19 5 5 4 5 5 5 5 5 5 44 

20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

23 3 4 2 4 4 1 2 4 2 26 

24 3 4 4 4 3 4 3 4 4 33 

25 3 4 3 3 3 3 2 4 3 28 

26 2 3 3 2 2 3 2 1 3 21 

27 5 4 4 4 4 2 4 5 5 37 

28 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 

29 4 4 4 4 4 4 5 4 4 37 

30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

34 4 5 5 5 5 4 5 5 5 43 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

36 5 4 4 4 4 3 5 5 4 38 

37 4 4 4 5 4 2 3 4 4 34 

38 4 5 5 5 5 5 5 5 5 44 

39 5 5 4 4 5 4 5 4 5 36 
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40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

41 3 3 3 3 4 3 4 3 4 30 

42 4 4 4 5 4 4 4 5 4 38 

43 5 5 5 5 5 4 5 4 4 42 

44 4 4 3 4 4 3 3 4 3 32 

45 2 3 3 3 5 5 5 5 5 36 

46 4 4 4 5 5 4 5 4 5 40 

47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

48 3 4 4 3 4 3 4 4 4 33 

49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

50 3 4 4 4 4 4 4 4 4 35 

51 3 4 4 4 4 4 4 5 4 36 

52 4 4 4 4 4 4 4 5 5 38 

53 4 4 4 2 4 2 4 4 4 32 

54 3 4 3 4 4 4 4 4 4 34 

55 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

56 4 4 3 3 4 3 4 4 3 32 

57 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

58 4 4 4 4 4 4 4 5 4 37 

59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

60 4 4 2 4 2 2 5 5 5 33 

61 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

62 5 5 5 5 4 5 5 5 5 44 

63 4 4 5 4 5 4 5 5 4 40 

64 4 4 1 5 4 4 4 4 3 33 

65 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

66 5 5 5 5 5 4 5 5 5 44 

67 4 5 5 4 5 5 4 5 5 42 

68 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

69 5 4 5 5 5 5 5 4 4 42 

70 4 4 4 4 4 3 4 5 4 36 

71 4 4 4 4 4 4 5 5 4 38 

72 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

73 4 4 4 4 4 3 4 4 3 34 

74 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

75 4 5 3 3 3 4 5 5 3 35 

76 4 5 4 5 4 4 4 4 4 38 

77 4 4 4 5 4 4 4 5 4 38 

78 4 4 4 4 4 2 4 4 4 34 

79 3 3 3 3 3 3 3 3 1 25 

80 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

81 5 4 4 5 5 4 5 4 5 36 

82 4 5 4 4 4 3 4 4 4 36 

83 5 4 2 3 4 2 4 1 2 27 
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84 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

85 3 4 4 4 3 2 3 4 4 31 

86 4 5 4 5 4 3 4 4 4 41 

87 3 4 4 4 4 4 4 4 4 35 

88 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

89 3 4 4 4 4 3 5 5 5 37 

90 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

91 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

92 1 1 3 3 2 5 5 1 2 23 

93 4 5 5 5 5 5 4 5 5 43 

94 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

95 5 5 4 4 4 4 4 4 4 38 

96 4 4 4 5 4 4 4 4 4 37 

97 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 

98 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

99 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

100 4 4 4 4 3 3 4 3 3 32 
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Variabel Kualitas Produk (X2) 

No

. 

X2.

1 

X2.

2 

X2.

3 

X2.

4 

X2.

5 

X2.

6 

X2.

7 

X2.

8 

X2.

9 

X2.1

0 

TOTA

L 

X2 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 50 

5 5 4 4 3 3 3 5 4 4 4 39 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

7 4 3 5 3 3 1 3 3 3 3 31 

8 5 4 3 4 5 4 4 4 4 4 41 

9 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 44 

10 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 45 

11 4 4 2 4 4 4 5 4 4 4 39 

12 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

13 4 4 4 3 3 2 3 3 4 3 33 

14 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 33 

15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

18 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 34 

19 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 47 

20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

23 2 1 4 2 4 4 4 4 5 2 32 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

25 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 31 

26 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 28 

27 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 45 

28 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 37 

29 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 

30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

34 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

36 5 4 4 5 5 5 4 4 4 3 43 

37 4 4 4 3 3 3 3 4 5 4 37 

38 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

39 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 45 

40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
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41 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

42 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 37 

43 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 42 

44 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

46 4 4 5 4 3 3 4 4 4 4 39 

47 4 2 4 2 2 2 4 3 3 3 29 

48 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 37 

49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

51 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 37 

52 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 45 

53 4 4 2 2 4 2 4 4 4 4 34 

54 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 37 

55 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 

56 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 33 

57 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

58 4 4 2 4 4 4 5 4 4 4 39 

59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

60 4 4 1 1 1 1 4 2 4 2 24 

61 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

62 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

63 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

64 4 5 3 1 4 1 4 4 5 4 35 

65 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

66 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

67 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 45 

68 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

69 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 

70 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 38 

71 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

72 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

73 4 4 5 3 3 3 3 3 4 3 35 

74 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

75 3 3 3 2 2 2 3 3 4 4 29 

76 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 45 

77 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 43 

78 4 4 2 2 4 2 4 4 4 4 34 

79 1 1 1 1 1 1 1 5 2 3 17 

80 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

81 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 45 

82 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 37 

83 4 1 3 4 1 3 4 4 2 1 27 

84 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
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85 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 38 

86 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 44 

87 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

88 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

89 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

90 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

91 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

92 5 5 5 4 3 1 2 2 1 4 32 

93 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

94 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

95 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

96 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

97 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

98 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 40 

99 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

10

0 
3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 29 
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Variabel Fashion Lifestyle (X3) 

No. X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 
TOTAL  

X3 

1 5 5 5 5 5 5 30 

2 4 4 4 4 4 4 24 

3 4 4 4 4 4 3 23 

4 5 5 5 5 5 5 30 

5 3 4 5 5 4 4 25 

6 4 4 4 4 4 4 24 

7 3 4 4 5 3 3 22 

8 4 5 4 4 5 4 26 

9 4 3 4 3 4 3 21 

10 4 4 5 5 4 4 26 

11 2 2 4 3 3 4 18 

12 4 4 4 4 4 4 24 

13 3 4 4 4 3 3 21 

14 3 3 3 3 3 3 18 

15 5 5 5 5 5 5 30 

16 4 4 4 4 4 4 24 

17 3 3 3 3 3 3 18 

18 3 3 3 4 3 3 19 

19 4 4 5 4 4 4 25 

20 5 5 5 5 5 5 30 

21 4 4 3 4 3 4 22 

22 2 2 4 4 3 4 19 

23 1 1 2 4 2 4 14 

24 3 4 4 4 4 4 23 

25 2 3 4 2 3 3 17 

26 4 3 2 3 3 3 18 

27 3 3 4 4 4 4 22 

28 3 3 4 4 3 4 21 

29 4 4 4 4 4 4 24 

30 5 5 5 5 5 5 30 

31 4 4 5 4 4 4 25 

32 4 4 4 4 4 4 24 

33 4 4 4 4 4 4 24 

34 4 3 5 5 4 4 25 

35 4 4 4 4 4 4 24 

36 4 3 3 4 5 5 24 

37 2 2 4 3 4 4 19 

38 5 5 5 5 5 5 30 

39 4 4 4 4 4 5 25 

40 4 4 4 4 4 4 24 

41 3 3 3 3 3 3 18 
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42 4 4 4 4 3 4 23 

43 4 3 4 4 4 4 23 

44 4 4 4 4 4 4 24 

45 5 5 5 5 5 5 30 

46 4 3 5 5 4 4 25 

47 3 3 4 3 3 3 19 

48 4 4 4 4 4 3 23 

49 4 4 4 4 4 4 24 

50 4 4 4 4 4 4 24 

51 3 3 4 4 4 4 22 

52 4 5 4 4 5 5 27 

53 2 4 2 4 4 4 20 

54 4 4 4 4 4 4 24 

55 3 3 4 4 4 4 22 

56 3 3 3 4 3 3 19 

57 5 5 5 5 5 5 30 

58 3 3 4 5 4 4 23 

59 4 4 4 4 4 4 24 

60 1 1 4 2 1 3 12 

61 3 4 4 4 4 4 23 

62 5 4 4 5 5 5 28 

63 4 4 4 4 4 4 24 

64 4 4 4 2 5 4 23 

65 5 5 5 5 5 5 30 

66 5 5 5 5 5 5 30 

67 3 3 4 4 4 4 22 

68 4 4 4 4 4 4 24 

69 4 4 5 4 4 4 25 

70 3 3 2 3 3 4 18 

71 2 3 4 4 4 3 20 

72 5 5 5 5 5 5 30 

73 2 3 4 3 3 3 18 

74 4 4 4 4 4 4 24 

75 3 4 2 3 3 2 18 

76 5 5 5 5 5 5 30 

77 4 4 4 4 4 4 24 

78 2 2 4 4 2 4 18 

79 1 3 3 3 3 2 15 

80 3 3 2 3 3 4 18 

81 4 4 5 5 4 4 26 

82 5 3 4 4 4 3 23 

83 2 3 4 3 2 1 15 

84 3 3 4 3 3 3 19 

85 3 3 4 4 4 4 22 
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86 3 4 4 5 5 4 25 

87 4 4 4 4 4 4 24 

88 5 5 5 5 5 5 30 

89 3 4 4 4 4 4 23 

90 3 3 3 3 3 3 18 

91 4 4 4 4 4 4 24 

92 2 1 5 5 3 3 19 

93 5 5 5 5 5 5 30 

94 4 4 4 4 4 4 24 

95 4 4 4 4 4 4 24 

96 5 4 5 5 4 4 27 

97 2 2 2 2 2 2 12 

98 4 4 4 4 4 4 24 

99 4 4 4 4 4 4 24 

100 3 2 2 2 2 3 14 
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Variabel Keputusan Pembelian (Y) 

No. Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 
TOTAL 

Y 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 35 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 39 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

7 4 4 5 4 4 4 4 4 4 37 

8 4 5 2 4 4 4 5 4 4 36 

9 4 4 4 4 5 4 4 4 5 38 

10 4 5 4 4 4 4 5 4 5 39 

11 4 4 4 4 3 3 4 3 3 32 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

13 4 4 3 4 3 3 4 4 4 33 

14 4 3 4 3 4 3 3 4 3 31 

15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

18 4 4 4 3 4 4 3 3 4 36 

19 5 5 2 4 4 4 4 4 4 36 

20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

21 4 4 5 4 4 4 3 4 4 36 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

23 2 5 5 5 4 4 4 4 4 37 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

25 4 3 3 3 3 3 3 3 3 28 

26 3 4 4 2 4 2 5 3 3 30 

27 5 5 5 5 5 5 4 4 4 42 

28 4 4 3 4 4 4 4 4 4 35 

29 4 3 3 4 3 4 3 4 4 32 

30 5 5 5 5 5 5 4 5 5 44 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

33 4 4 4 4 4 4 5 4 4 37 

34 5 4 4 5 5 5 4 5 4 41 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

36 4 4 5 5 5 5 3 4 4 39 

37 4 5 3 3 3 3 5 4 2 32 

38 5 5 5 5 5 5 4 5 5 44 

39 4 4 4 5 4 5 4 4 4 38 

40 4 4 4 4 4 4 3 4 4 35 

41 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
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42 3 4 3 3 3 4 5 4 4 30 

43 5 4 4 5 5 5 4 5 5 42 

44 4 4 4 4 4 4 5 4 4 37 

45 5 5 5 5 5 5 4 5 5 44 

46 5 5 3 4 4 5 4 4 4 38 

47 4 4 4 3 3 4 4 4 4 34 

48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

51 4 4 4 4 4 4 5 4 4 37 

52 4 4 5 5 4 5 4 5 4 40 

53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

54 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

55 4 4 4 4 4 4 3 4 4 35 

56 4 4 4 3 4 3 5 3 3 33 

57 5 5 5 5 5 5 4 5 5 44 

58 4 4 3 4 4 4 4 4 4 35 

59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

60 5 5 2 4 2 5 4 2 5 34 

61 4 4 4 4 3 4 5 4 4 36 

62 5 5 5 5 5 5 4 5 5 44 

63 4 4 4 4 4 4 5 4 4 37 

64 4 2 4 4 4 4 5 4 4 35 

65 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

66 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

67 4 4 4 4 4 5 4 5 4 38 

68 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

69 4 4 4 4 4 4 4 5 4 37 

70 5 4 3 4 3 4 4 4 4 35 

71 5 3 4 4 4 4 5 4 5 38 

72 5 5 5 5 5 5 3 5 5 43 

73 3 4 4 3 3 3 4 3 3 30 

74 4 4 4 4 4 4 3 4 4 35 

75 4 5 4 3 4 3 5 3 3 34 

76 5 5 5 5 5 5 4 5 5 44 

77 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

78 4 4 4 4 2 4 3 2 4 31 

79 5 1 1 1 3 3 4 2 2 22 

80 4 4 4 4 4 4 5 4 4 37 

81 4 5 4 5 4 4 4 5 5 40 

82 4 4 4 4 4 4 3 4 4 35 

83 1 2 4 2 2 3 4 4 3 25 

84 4 3 2 4 4 4 4 3 3 31 

85 4 4 4 4 4 4 4 4 3 35 
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86 4 4 5 4 4 5 4 4 5 39 

87 4 4 4 4 4 4 5 4 4 37 

88 5 5 5 5 5 5 4 5 5 44 

89 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

90 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

91 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

92 1 3 3 2 5 5 5 3 3 30 

93 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

94 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 

95 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

96 5 5 3 4 4 5 4 4 5 39 

97 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 

98 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

99 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

100 3 2 3 3 3 3 2 3 3 25 
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Variabel Minat Beli (Z) 

No. Z.1 Z.2 Z.3 Z.4 Z.5 Z.6 
TOTAL  

Z 

1 5 5 5 5 5 5 30 

2 4 4 4 4 4 4 24 

3 4 4 4 4 4 4 24 

4 5 4 5 5 5 5 29 

5 5 5 4 4 5 5 28 

6 4 4 4 4 4 4 24 

7 4 4 4 4 4 4 24 

8 4 3 4 4 4 3 22 

9 5 5 4 4 4 4 26 

10 4 5 4 5 4 5 27 

11 3 3 4 3 4 3 20 

12 4 4 4 4 4 4 24 

13 4 4 4 4 3 4 23 

14 2 3 3 3 3 4 18 

15 5 5 5 5 5 5 30 

16 4 4 4 4 4 4 24 

17 3 3 3 3 3 3 18 

18 4 4 4 4 4 4 24 

19 5 4 4 4 4 4 24 

20 5 5 5 5 5 5 30 

21 4 4 4 4 4 3 23 

22 4 4 4 4 4 4 24 

23 3 4 4 3 5 4 23 

24 4 4 4 4 4 4 24 

25 3 4 3 4 4 4 22 

26 2 2 2 3 3 2 14 

27 5 5 5 5 5 4 29 

28 4 4 4 4 4 4 24 

29 4 4 4 3 4 5 24 

30 5 5 5 5 5 4 29 

31 4 4 4 4 4 4 24 

32 4 4 4 4 4 4 24 

33 4 4 4 4 4 5 25 

34 5 4 5 5 5 4 28 

35 4 4 4 4 4 5 25 

36 4 4 5 4 5 4 26 

37 4 4 4 4 4 5 25 

38 5 5 5 5 5 4 29 

39 5 4 5 4 4 4 26 

40 4 4 4 4 4 3 23 

41 3 3 3 3 3 4 19 
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42 3 4 3 3 3 5 21 

43 5 4 4 5 5 4 27 

44 4 4 4 4 4 5 25 

45 5 5 5 5 5 3 28 

46 5 4 4 4 4 4 25 

47 4 4 4 4 4 4 24 

48 4 4 4 4 4 4 24 

49 4 4 4 4 4 3 23 

50 4 4 4 4 4 4 24 

51 4 4 4 4 4 4 24 

52 4 4 5 5 4 4 26 

53 2 4 4 2 4 4 20 

54 4 4 4 4 4 4 24 

55 4 4 4 4 4 4 24 

56 4 3 3 3 4 5 22 

57 5 5 5 5 5 3 28 

58 4 4 4 4 3 4 23 

59 4 4 4 4 4 4 24 

60 4 4 2 2 4 4 20 

61 4 4 4 4 4 5 25 

62 5 5 5 5 5 4 29 

63 4 4 4 4 4 4 24 

64 4 4 4 2 2 5 21 

65 5 5 5 5 5 5 30 

66 5 5 5 5 5 5 30 

67 5 5 4 4 4 4 26 

68 4 4 4 4 4 4 24 

69 4 4 4 4 4 4 24 

70 4 4 4 4 3 2 21 

71 4 4 4 4 2 5 15 

72 5 5 5 5 5 3 28 

73 3 3 3 3 3 4 19 

74 4 4 4 4 4 4 24 

75 4 3 4 3 4 5 23 

76 4 5 5 5 5 4 28 

77 4 4 4 4 4 4 24 

78 4 4 4 4 4 1 21 

79 1 5 1 5 5 4 21 

80 4 4 4 4 4 5 25 

81 4 4 5 5 5 3 26 

82 4 4 4 4 3 1 20 

83 3 1 3 2 4 4 17 

84 4 4 4 4 4 4 24 

85 4 3 4 3 4 4 22 
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86 4 5 4 4 4 4 25 

87 4 4 4 4 4 5 25 

88 5 5 5 5 5 4 29 

89 4 4 4 4 4 3 23 

90 3 3 3 3 3 4 19 

91 4 4 4 4 4 5 25 

92 2 1 4 2 1 5 15 

93 5 5 5 5 5 4 29 

94 4 4 4 4 4 4 24 

95 4 4 4 4 4 5 25 

96 5 5 4 4 4 2 24 

97 2 2 2 2 2 4 14 

98 4 4 4 4 4 4 24 

99 4 4 4 4 4 3 23 

100 3 3 3 3 3 4 19 
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Lampiran 4Hasil Transformasi Data Menggunakan Metode Succesive 

Interval (MSI) 

Succesive Detail 
      

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1,000 2,000 2,000 0,020 0,020 0,048 -2,054 1,000 

 

3,000 20,000 0,200 0,220 0,296 -0,772 2,183 

 

4,000 50,000 0,500 0,720 0,337 0,583 3,340 

 

5,000 28,000 0,280 1,000 0,000 

 

4,623 

2,000 3,000 14,000 0,140 0,140 0,223 -1,080 1,000 

 

4,000 62,000 0,620 0,760 0,311 0,706 2,447 

 

5,000 24,000 0,240 1,000 0,000 

 

3,885 

3,000 1,000 1,000 0,010 0,010 0,027 -2,326 1,000 

 

2,000 2,000 0,020 0,030 0,068 -1,881 1,596 

 

3,000 21,000 0,210 0,240 0,311 -0,706 2,509 

 

4,000 51,000 0,510 0,750 0,318 0,674 3,652 

 

5,000 25,000 0,250 1,000 0,000 

 

4,936 

4,000 2,000 3,000 0,030 0,030 0,068 -1,881 1,000 

 

3,000 21,000 0,210 0,240 0,311 -0,706 2,112 

 

4,000 48,000 0,480 0,720 0,337 0,583 3,214 

 

5,000 28,000 0,280 1,000 0,000 

 

4,470 

5,000 1,000 1,000 0,010 0,010 0,027 -2,326 1,000 

 

2,000 4,000 0,040 0,050 0,103 -1,645 1,753 

 

3,000 12,000 0,120 0,170 0,253 -0,954 2,416 

 

4,000 51,000 0,510 0,680 0,358 0,468 3,460 

 

5,000 32,000 0,320 1,000 0,000 

 

4,783 

6,000 1,000 1,000 0,010 0,010 0,027 -2,326 1,000 

 

2,000 5,000 0,050 0,060 0,119 -1,555 1,816 

 

3,000 27,000 0,270 0,330 0,362 -0,440 2,765 

 

4,000 47,000 0,470 0,800 0,280 0,842 3,840 

 

5,000 20,000 0,200 1,000 0,000 

 

5,065 

7,000 2,000 8,000 0,080 0,080 0,149 -1,405 1,000 

 

3,000 18,000 0,180 0,260 0,324 -0,643 1,882 

 

4,000 45,000 0,450 0,710 0,342 0,553 2,818 

 

5,000 29,000 0,290 1,000 0,000 

 

4,039 

8,000 1,000 1,000 0,010 0,010 0,027 -2,326 1,000 

 

2,000 2,000 0,020 0,030 0,068 -1,881 1,596 

 

3,000 10,000 0,100 0,130 0,212 -1,126 2,230 

 

4,000 54,000 0,540 0,670 0,362 0,440 3,386 
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5,000 33,000 0,330 1,000 0,000 

 

4,763 

9,000 1,000 1,000 0,010 0,010 0,027 -2,326 1,000 

 

2,000 3,000 0,030 0,040 0,086 -1,751 1,681 

 

3,000 19,000 0,190 0,230 0,304 -0,739 2,521 

 

4,000 48,000 0,480 0,710 0,342 0,553 3,585 

  5,000 29,000 0,290 1,000 0,000   4,846 

 

Succesive 

Interval 

        
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 TOTAL X1 

2,183 2,447 4,936 4,470 4,783 5,065 4,039 4,763 4,846 37,531 

3,340 2,447 3,652 3,214 3,460 3,840 2,818 3,386 3,585 29,743 

3,340 2,447 3,652 3,214 3,460 2,765 2,818 3,386 3,585 28,668 

4,623 3,885 3,652 3,214 4,783 5,065 4,039 4,763 4,846 38,869 

3,340 2,447 3,652 4,470 3,460 2,765 4,039 3,386 3,585 31,144 

2,183 2,447 3,652 3,214 3,460 3,840 2,818 3,386 3,585 28,586 

4,623 2,447 3,652 4,470 3,460 2,765 2,818 4,763 3,585 32,584 

3,340 2,447 3,652 3,214 4,783 2,765 4,039 3,386 3,585 31,211 

4,623 2,447 3,652 4,470 4,783 3,840 4,039 4,763 4,846 37,462 

4,623 2,447 4,936 3,214 4,783 3,840 4,039 3,386 4,846 36,115 

3,340 2,447 3,652 3,214 3,460 3,840 2,818 3,386 3,585 29,743 

3,340 2,447 3,652 3,214 3,460 3,840 2,818 3,386 3,585 29,743 

4,623 2,447 3,652 2,112 3,460 3,840 1,000 4,763 2,521 28,417 

3,340 2,447 3,652 2,112 3,460 2,765 1,882 3,386 3,585 26,629 

4,623 3,885 4,936 4,470 4,783 5,065 4,039 4,763 4,846 41,410 

3,340 2,447 3,652 3,214 3,460 3,840 2,818 3,386 3,585 29,743 

2,183 1,000 2,509 1,000 1,000 1,816 1,882 1,596 1,000 13,985 

4,623 3,885 4,936 4,470 3,460 3,840 4,039 4,763 3,585 37,601 

4,623 3,885 3,652 4,470 4,783 5,065 4,039 4,763 4,846 40,125 

4,623 3,885 4,936 4,470 4,783 5,065 4,039 4,763 4,846 41,410 

4,623 3,885 4,936 4,470 4,783 5,065 4,039 4,763 4,846 41,410 

3,340 2,447 3,652 3,214 3,460 3,840 2,818 3,386 3,585 29,743 

2,183 2,447 1,596 3,214 3,460 1,000 1,000 3,386 1,681 19,968 

2,183 2,447 3,652 3,214 2,416 3,840 1,882 3,386 3,585 26,605 

2,183 2,447 2,509 2,112 2,416 2,765 1,000 3,386 2,521 21,338 

1,000 1,000 2,509 1,000 1,753 2,765 1,000 1,000 2,521 14,548 

4,623 2,447 3,652 3,214 3,460 1,816 2,818 4,763 4,846 31,639 

3,340 2,447 3,652 3,214 3,460 2,765 2,818 3,386 3,585 28,668 
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3,340 2,447 3,652 3,214 3,460 3,840 4,039 3,386 3,585 30,963 

4,623 3,885 4,936 4,470 4,783 5,065 4,039 4,763 4,846 41,410 

3,340 2,447 3,652 3,214 3,460 3,840 2,818 3,386 3,585 29,743 

3,340 2,447 3,652 3,214 3,460 3,840 2,818 3,386 3,585 29,743 

3,340 2,447 3,652 3,214 3,460 3,840 2,818 3,386 3,585 29,743 

3,340 3,885 4,936 4,470 4,783 3,840 4,039 4,763 4,846 38,901 

3,340 2,447 3,652 3,214 3,460 3,840 2,818 3,386 3,585 29,743 

4,623 2,447 3,652 3,214 3,460 2,765 4,039 4,763 3,585 32,548 

3,340 2,447 3,652 4,470 3,460 1,816 1,882 3,386 3,585 28,038 

3,340 3,885 4,936 4,470 4,783 5,065 4,039 4,763 4,846 40,126 

4,623 3,885 3,652 3,214 4,783 3,840 4,039 3,386 4,846 36,268 

3,340 2,447 3,652 3,214 3,460 3,840 2,818 3,386 3,585 29,743 

2,183 1,000 2,509 2,112 3,460 2,765 2,818 2,230 3,585 22,662 

3,340 2,447 3,652 4,470 3,460 3,840 2,818 4,763 3,585 32,375 

4,623 3,885 4,936 4,470 4,783 3,840 4,039 3,386 3,585 37,547 

3,340 2,447 2,509 3,214 3,460 2,765 1,882 3,386 2,521 25,525 

1,000 1,000 2,509 2,112 4,783 5,065 4,039 4,763 4,846 30,115 

3,340 2,447 3,652 4,470 4,783 3,840 4,039 3,386 4,846 34,803 

3,340 2,447 3,652 3,214 3,460 3,840 2,818 3,386 3,585 29,743 

2,183 2,447 3,652 2,112 3,460 2,765 2,818 3,386 3,585 26,408 

3,340 2,447 3,652 3,214 3,460 3,840 2,818 3,386 3,585 29,743 

2,183 2,447 3,652 3,214 3,460 3,840 2,818 3,386 3,585 28,586 

2,183 2,447 3,652 3,214 3,460 3,840 2,818 4,763 3,585 29,962 

3,340 2,447 3,652 3,214 3,460 3,840 2,818 4,763 4,846 32,380 

3,340 2,447 3,652 1,000 3,460 1,816 2,818 3,386 3,585 25,504 

2,183 2,447 2,509 3,214 3,460 3,840 2,818 3,386 3,585 27,443 

3,340 2,447 3,652 3,214 3,460 3,840 2,818 3,386 3,585 29,743 

3,340 2,447 2,509 2,112 3,460 2,765 2,818 3,386 2,521 25,359 

4,623 3,885 4,936 4,470 4,783 5,065 4,039 4,763 4,846 41,410 

3,340 2,447 3,652 3,214 3,460 3,840 2,818 4,763 3,585 31,119 

3,340 2,447 3,652 3,214 3,460 3,840 2,818 3,386 3,585 29,743 

3,340 2,447 1,596 3,214 1,753 1,816 4,039 4,763 4,846 27,813 

3,340 2,447 3,652 3,214 3,460 3,840 2,818 3,386 3,585 29,743 

4,623 3,885 4,936 4,470 3,460 5,065 4,039 4,763 4,846 40,087 

3,340 2,447 4,936 3,214 4,783 3,840 4,039 4,763 3,585 34,947 

3,340 2,447 1,000 4,470 3,460 3,840 2,818 3,386 2,521 27,283 

4,623 3,885 4,936 4,470 4,783 5,065 4,039 4,763 4,846 41,410 

4,623 3,885 4,936 4,470 4,783 3,840 4,039 4,763 4,846 40,185 

3,340 3,885 4,936 3,214 4,783 5,065 2,818 4,763 4,846 37,650 

2,183 2,447 2,509 3,214 3,460 3,840 1,000 4,763 3,585 27,001 

3,340 1,000 4,936 3,214 1,753 5,065 4,039 2,230 2,521 28,098 
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4,623 1,000 3,652 3,214 2,416 2,765 1,000 4,763 3,585 27,018 

2,183 1,000 3,652 3,214 4,783 3,840 1,000 1,596 3,585 24,852 

3,340 2,447 2,509 2,112 4,783 5,065 1,882 3,386 4,846 30,370 

2,183 2,447 2,509 4,470 4,783 2,765 2,818 3,386 2,521 27,882 

4,623 1,000 3,652 3,214 2,416 2,765 2,818 3,386 1,681 25,556 

3,340 2,447 2,509 2,112 1,753 3,840 1,000 2,230 2,521 21,752 

2,183 1,000 3,652 3,214 2,416 2,765 2,818 3,386 2,521 23,955 

2,183 1,000 2,509 2,112 3,460 2,765 2,818 3,386 2,521 22,754 

3,340 2,447 2,509 2,112 4,783 5,065 1,882 3,386 3,585 29,109 

3,340 2,447 2,509 2,112 3,460 3,840 1,882 2,230 4,846 26,666 

3,340 3,885 4,936 3,214 2,416 3,840 1,882 3,386 2,521 29,421 

4,623 1,000 3,652 3,214 4,783 2,765 1,882 4,763 4,846 31,528 

3,340 3,885 3,652 2,112 4,783 5,065 2,818 3,386 2,521 31,562 

3,340 2,447 4,936 2,112 2,416 5,065 2,818 4,763 1,681 29,578 

3,340 3,885 3,652 2,112 3,460 2,765 1,882 3,386 4,846 29,328 

4,623 2,447 2,509 3,214 4,783 3,840 1,882 2,230 3,585 29,114 

3,340 2,447 4,936 4,470 2,416 2,765 1,882 3,386 3,585 29,228 

2,183 2,447 3,652 2,112 2,416 2,765 4,039 4,763 2,521 26,896 

3,340 3,885 4,936 2,112 2,416 3,840 2,818 2,230 4,846 30,423 

2,183 2,447 2,509 4,470 4,783 2,765 1,882 3,386 3,585 28,010 

3,340 2,447 2,509 2,112 4,783 5,065 2,818 3,386 2,521 28,981 

4,623 3,885 2,509 2,112 4,783 3,840 2,818 2,230 2,521 29,321 

3,340 2,447 4,936 4,470 3,460 3,840 4,039 3,386 2,521 32,440 

2,183 1,000 4,936 4,470 3,460 3,840 1,882 2,230 3,585 27,587 

4,623 3,885 2,509 3,214 3,460 2,765 2,818 4,763 3,585 31,623 

4,623 1,000 3,652 2,112 3,460 5,065 2,818 3,386 4,846 30,962 

2,183 1,000 3,652 4,470 4,783 2,765 1,882 3,386 3,585 27,706 

3,340 2,447 4,936 4,470 2,416 3,840 2,818 3,386 2,521 30,175 

4,623 3,885 2,509 2,112 3,460 3,840 1,882 2,230 3,585 28,126 

3,340 2,447 4,936 3,214 3,460 2,765 1,882 3,386 4,846 30,277 

4,623 3,885 3,652 3,214 2,416 2,765 2,818 2,230 2,521 28,125 

 

Succesive Detail 
      

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1,000 3,000 20,000 0,200 0,200 0,280 -0,842 1,000 

 

4,000 61,000 0,610 0,810 0,271 0,878 2,414 

 

5,000 19,000 0,190 1,000 0,000 

 

3,828 

2,000 3,000 31,000 0,310 0,310 0,353 -0,496 1,000 

 

4,000 54,000 0,540 0,850 0,233 1,036 2,360 

 

5,000 15,000 0,150 1,000 0,000 

 

3,692 

3,000 2,000 2,000 0,020 0,020 0,048 -2,054 1,000 

 

3,000 32,000 0,320 0,340 0,366 -0,412 2,427 

 

4,000 46,000 0,460 0,800 0,280 0,842 3,609 

 

5,000 20,000 0,200 1,000 0,000 

 

4,821 
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4,000 3,000 41,000 0,410 0,410 0,389 -0,228 1,000 

 

4,000 44,000 0,440 0,850 0,233 1,036 2,302 

 

5,000 15,000 0,150 1,000 0,000 

 

3,503 

5,000 3,000 39,000 0,390 0,390 0,384 -0,279 1,000 

 

4,000 45,000 0,450 0,840 0,243 0,994 2,296 

 

5,000 16,000 0,160 1,000 0,000 

 

3,504 

6,000 3,000 37,000 0,370 0,370 0,378 -0,332 1,000 

 

4,000 43,000 0,430 0,800 0,280 0,842 2,247 

 

5,000 20,000 0,200 1,000 0,000 

 

3,420 

7,000 3,000 40,000 0,400 0,400 0,386 -0,253 1,000 

 

4,000 50,000 0,500 0,900 0,175 1,282 2,388 

 

5,000 10,000 0,100 1,000 0,000 

 

3,721 

8,000 3,000 36,000 0,360 0,360 0,374 -0,358 1,000 

 

4,000 48,000 0,480 0,840 0,243 0,994 2,312 

 

5,000 16,000 0,160 1,000 0,000 

 

3,560 

9,000 3,000 39,000 0,390 0,390 0,384 -0,279 1,000 

 

4,000 51,000 0,510 0,900 0,175 1,282 2,392 

 

5,000 10,000 0,100 1,000 0,000 

 

3,739 

10,000 3,000 35,000 0,350 0,350 0,370 -0,385 1,000 

 

4,000 53,000 0,530 0,880 0,200 1,175 2,380 

  5,000 12,000 0,120 1,000 0,000   3,725 
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Succesive 

Interval 

         

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 

TOTAL 

X2 

3,828 3,692 3,609 2,302 1,000 1,000 2,388 1,000 1,000 2,380 22,198 

2,414 2,360 4,821 2,302 1,000 3,420 2,388 2,312 1,000 1,000 23,016 

1,000 1,000 3,609 2,302 3,504 3,420 1,000 1,000 2,392 2,380 21,607 

2,414 3,692 4,821 3,503 1,000 3,420 2,388 1,000 1,000 2,380 25,617 

3,828 2,360 3,609 1,000 1,000 1,000 3,721 2,312 2,392 2,380 23,601 

2,414 3,692 4,821 2,302 1,000 1,000 2,388 2,312 1,000 1,000 21,928 

2,414 1,000 4,821 1,000 1,000 2,247 1,000 1,000 2,392 1,000 17,874 

3,828 2,360 2,427 2,302 3,504 3,420 2,388 2,312 1,000 2,380 25,920 

2,414 2,360 4,821 3,503 2,296 2,247 3,721 3,560 2,392 2,380 29,692 

2,414 3,692 3,609 3,503 2,296 3,420 2,388 3,560 2,392 3,725 30,998 

2,414 2,360 1,000 2,302 2,296 2,247 3,721 2,312 2,392 2,380 23,423 

3,828 1,000 2,427 2,302 3,504 3,420 2,388 2,312 1,000 1,000 23,181 

2,414 2,360 3,609 1,000 1,000 2,247 1,000 1,000 2,392 1,000 18,022 

2,414 1,000 3,609 2,302 1,000 1,000 2,388 2,312 2,392 1,000 19,416 

3,828 2,360 2,427 1,000 2,296 2,247 3,721 3,560 2,392 2,380 26,210 

2,414 2,360 2,427 2,302 3,504 3,420 1,000 1,000 2,392 2,380 23,199 

2,414 2,360 2,427 1,000 1,000 2,247 2,388 2,312 1,000 1,000 18,147 

2,414 2,360 3,609 1,000 1,000 1,000 2,388 1,000 1,000 1,000 16,770 

3,828 3,692 3,609 3,503 3,504 1,000 1,000 2,312 1,000 3,725 27,173 

1,000 2,360 2,427 1,000 2,296 2,247 2,388 1,000 1,000 2,380 18,097 

2,414 2,360 4,821 2,302 1,000 1,000 1,000 2,312 2,392 1,000 20,600 
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2,414 1,000 3,609 3,503 3,504 2,247 1,000 2,312 1,000 1,000 21,589 

1,000 2,360 3,609 1,000 2,296 2,247 1,000 2,312 3,739 2,380 21,942 

2,414 2,360 2,427 1,000 2,296 2,247 1,000 1,000 3,739 3,725 22,208 

1,000 2,360 3,609 2,302 1,000 1,000 1,000 1,000 2,392 1,000 16,662 

1,000 1,000 3,609 2,302 1,000 1,000 1,000 2,312 1,000 1,000 15,222 

2,414 2,360 2,427 1,000 2,296 2,247 2,388 1,000 1,000 2,380 19,511 

2,414 2,360 3,609 1,000 1,000 1,000 2,388 2,312 2,392 2,380 20,853 

2,414 2,360 2,427 1,000 2,296 2,247 1,000 2,312 2,392 2,380 20,827 

3,828 1,000 4,821 3,503 1,000 1,000 2,388 2,312 2,392 1,000 23,243 

2,414 1,000 2,427 2,302 2,296 3,420 3,721 1,000 1,000 2,380 21,959 

2,414 2,360 4,821 3,503 1,000 1,000 2,388 2,312 3,739 2,380 25,915 

1,000 1,000 2,427 2,302 2,296 2,247 1,000 1,000 2,392 1,000 16,664 

2,414 1,000 4,821 1,000 1,000 2,247 1,000 2,312 2,392 2,380 20,566 

3,828 2,360 3,609 1,000 1,000 1,000 2,388 1,000 2,392 2,380 20,956 

3,828 2,360 3,609 3,503 3,504 3,420 2,388 2,312 1,000 1,000 26,923 

1,000 2,360 3,609 1,000 1,000 1,000 1,000 2,312 3,739 2,380 19,399 

3,828 2,360 2,427 1,000 3,504 2,247 2,388 3,560 1,000 1,000 23,314 

3,828 3,692 3,609 2,302 3,504 2,247 2,388 3,560 2,392 3,725 31,248 

2,414 2,360 3,609 1,000 1,000 2,247 3,721 2,312 1,000 1,000 20,662 

1,000 2,360 2,427 2,302 1,000 2,247 1,000 2,312 1,000 2,380 18,027 

2,414 2,360 3,609 1,000 2,296 1,000 1,000 2,312 2,392 2,380 20,761 

2,414 1,000 3,609 1,000 2,296 1,000 2,388 1,000 3,739 3,725 22,170 

2,414 1,000 3,609 2,302 1,000 1,000 1,000 2,312 2,392 2,380 19,408 

2,414 1,000 3,609 2,302 1,000 1,000 1,000 3,560 3,739 3,725 23,348 

2,414 2,360 4,821 2,302 1,000 1,000 2,388 2,312 2,392 2,380 23,367 

2,414 1,000 3,609 1,000 2,296 2,247 2,388 1,000 1,000 1,000 17,953 

2,414 1,000 3,609 1,000 2,296 1,000 2,388 1,000 1,000 2,380 18,086 

1,000 2,360 2,427 2,302 2,296 2,247 1,000 3,560 1,000 1,000 19,192 

3,828 2,360 3,609 1,000 1,000 2,247 2,388 1,000 2,392 2,380 22,203 
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2,414 1,000 3,609 2,302 1,000 2,247 1,000 2,312 2,392 2,380 20,655 

2,414 2,360 4,821 3,503 2,296 3,420 2,388 3,560 2,392 3,725 30,877 

2,414 2,360 2,427 1,000 2,296 1,000 2,388 2,312 2,392 2,380 20,967 

2,414 2,360 3,609 1,000 1,000 2,247 1,000 2,312 2,392 2,380 20,713 

2,414 2,360 3,609 2,302 2,296 1,000 2,388 2,312 2,392 2,380 23,451 

2,414 1,000 2,427 1,000 1,000 2,247 1,000 1,000 2,392 1,000 15,481 

3,828 3,692 4,821 3,503 3,504 3,420 3,721 3,560 3,739 3,725 37,513 

2,414 2,360 1,000 2,302 2,296 2,247 3,721 2,312 2,392 2,380 23,423 

2,414 2,360 3,609 2,302 2,296 2,247 2,388 2,312 2,392 2,380 24,698 

2,414 2,360 3,609 2,302 1,000 1,000 2,388 1,000 2,392 1,000 19,464 

1,000 1,000 3,609 2,302 3,504 3,420 2,388 1,000 1,000 2,380 21,603 

2,414 2,360 2,427 1,000 2,296 2,247 1,000 1,000 2,392 2,380 19,516 

1,000 1,000 2,427 2,302 2,296 1,000 2,388 2,312 1,000 2,380 18,104 

2,414 3,692 2,427 1,000 2,296 1,000 2,388 2,312 3,739 2,380 23,647 

1,000 1,000 3,609 2,302 3,504 3,420 2,388 2,312 1,000 1,000 21,535 

2,414 3,692 4,821 1,000 2,296 2,247 1,000 1,000 2,392 2,380 23,242 

3,828 3,692 3,609 2,302 1,000 2,247 1,000 3,560 1,000 2,380 24,618 

2,414 1,000 4,821 3,503 2,296 1,000 2,388 1,000 2,392 1,000 21,812 

3,828 3,692 3,609 2,302 1,000 2,247 1,000 2,312 1,000 2,380 23,370 

2,414 3,692 3,609 1,000 1,000 3,420 2,388 1,000 2,392 3,725 24,640 

2,414 1,000 2,427 1,000 2,296 2,247 1,000 2,312 3,739 2,380 20,814 

3,828 2,360 4,821 2,302 2,296 3,420 1,000 1,000 2,392 2,380 25,798 

2,414 2,360 4,821 1,000 1,000 2,247 1,000 1,000 2,392 1,000 19,234 

2,414 1,000 3,609 2,302 2,296 1,000 2,388 1,000 2,392 2,380 20,779 

1,000 1,000 2,427 2,302 2,296 2,247 1,000 1,000 2,392 2,380 18,044 

1,000 1,000 3,609 1,000 2,296 2,247 2,388 3,560 1,000 1,000 19,099 

2,414 2,360 4,821 2,302 2,296 3,420 2,388 2,312 3,739 2,380 28,430 

2,414 2,360 2,427 1,000 2,296 1,000 1,000 2,312 2,392 2,380 19,580 

1,000 1,000 3,609 2,302 2,296 1,000 1,000 3,560 2,392 1,000 19,158 
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Succesive Detail 

      
Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1,000 2,000 1,000 0,010 0,010 0,027 -2,326 1,000 

 

3,000 40,000 0,400 0,410 0,389 -0,228 2,760 

 

4,000 50,000 0,500 0,910 0,162 1,341 4,118 

 

5,000 9,000 0,090 1,000 0,000 

 

5,470 

2,000 2,000 1,000 0,010 0,010 0,027 -2,326 1,000 

 

3,000 49,000 0,490 0,500 0,399 0,000 2,905 

 

4,000 44,000 0,440 0,940 0,119 1,555 4,301 

 

5,000 6,000 0,060 1,000 0,000 

 

5,651 

3,000 3,000 25,000 0,250 0,250 0,318 -0,674 1,000 

1,000 1,000 3,609 3,503 3,504 2,247 1,000 1,000 2,392 2,380 21,635 

2,414 2,360 4,821 3,503 2,296 2,247 3,721 3,560 1,000 1,000 26,921 

2,414 2,360 3,609 1,000 1,000 1,000 2,388 2,312 2,392 2,380 20,853 

2,414 2,360 2,427 2,302 2,296 1,000 2,388 2,312 1,000 1,000 19,497 

2,414 1,000 3,609 2,302 1,000 1,000 1,000 2,312 2,392 2,380 19,408 

2,414 2,360 4,821 2,302 2,296 2,247 2,388 1,000 1,000 1,000 21,827 

2,414 2,360 4,821 2,302 2,296 3,420 2,388 3,560 2,392 3,725 29,677 

1,000 1,000 2,427 2,302 2,296 1,000 1,000 1,000 2,392 2,380 16,796 

2,414 2,360 2,427 1,000 3,504 3,420 1,000 1,000 2,392 2,380 21,897 

3,828 2,360 2,427 3,503 3,504 2,247 2,388 1,000 1,000 1,000 23,257 

1,000 2,360 3,609 1,000 2,296 1,000 2,388 2,312 1,000 1,000 17,963 

2,414 1,000 2,427 2,302 1,000 1,000 2,388 2,312 1,000 1,000 16,842 

2,414 2,360 2,427 1,000 1,000 2,247 2,388 2,312 1,000 2,380 19,527 

1,000 3,692 2,427 1,000 3,504 3,420 1,000 2,312 1,000 2,380 21,736 

2,414 1,000 3,609 1,000 2,296 1,000 2,388 1,000 2,392 2,380 19,478 

1,000 2,360 2,427 2,302 1,000 2,247 1,000 2,312 1,000 1,000 16,648 

2,414 3,692 3,609 3,503 2,296 3,420 2,388 3,560 2,392 3,725 30,998 

2,414 2,360 2,427 1,000 2,296 1,000 2,388 2,312 1,000 1,000 18,196 

2,414 2,360 2,427 1,000 1,000 2,247 3,721 2,312 1,000 2,380 20,860 

3,828 2,360 3,609 2,302 2,296 2,247 2,388 1,000 2,392 3,725 26,146 

3,828 3,692 3,609 2,302 2,296 2,247 1,000 3,560 1,000 1,000 24,534 
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4,000 55,000 0,550 0,800 0,280 0,842 2,340 

 

5,000 20,000 0,200 1,000 0,000 

 

3,671 

4,000 3,000 37,000 0,370 0,370 0,378 -0,332 1,000 

 

4,000 46,000 0,460 0,830 0,253 0,954 2,291 

 

5,000 17,000 0,170 1,000 0,000 

 

3,509 

5,000 3,000 41,000 0,410 0,410 0,389 -0,228 1,000 

 

4,000 48,000 0,480 0,890 0,188 1,227 2,366 

 

5,000 11,000 0,110 1,000 0,000 8,161 3,658 

6,000 3,000 36,000 0,360 0,360 0,374 -0,358 1,000 

 

4,000 49,000 0,490 0,850 0,233 1,036 2,327 

  5,000 15,000 0,150 1,000 0,000   3,594 

 

Succesive Interval 

     

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 

TOTAL 

X3 

4,118 4,301 3,671 3,509 1,000 1,000 17,599 

4,118 2,905 1,000 1,000 2,366 2,327 13,717 

4,118 5,651 3,671 1,000 2,366 1,000 17,806 

5,470 2,905 1,000 2,291 2,366 2,327 16,359 

2,760 4,301 3,671 3,509 2,366 2,327 18,934 

4,118 2,905 1,000 2,291 2,366 1,000 13,681 

2,760 4,301 2,340 3,509 1,000 1,000 14,910 

4,118 5,651 2,340 2,291 3,658 2,327 20,384 

4,118 2,905 2,340 1,000 2,366 1,000 13,730 

4,118 4,301 3,671 3,509 2,366 2,327 20,292 

1,000 1,000 2,340 1,000 1,000 2,327 8,667 

4,118 4,301 3,671 1,000 1,000 1,000 15,090 

2,760 4,301 2,340 2,291 1,000 1,000 13,692 

4,118 4,301 1,000 1,000 2,366 1,000 13,785 

5,470 4,301 3,671 2,291 3,658 2,327 21,717 

4,118 2,905 1,000 1,000 2,366 2,327 13,717 

2,760 2,905 2,340 2,291 1,000 1,000 12,296 

4,118 4,301 1,000 2,291 1,000 1,000 13,710 

4,118 4,301 3,671 1,000 2,366 2,327 17,783 

2,760 4,301 2,340 1,000 3,658 1,000 15,059 

4,118 4,301 1,000 2,291 1,000 2,327 15,037 

2,760 2,905 2,340 2,291 1,000 2,327 13,623 

4,118 4,301 1,000 2,291 1,000 2,327 15,037 

2,760 2,905 2,340 1,000 2,366 2,327 13,698 
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4,118 2,905 2,340 2,291 1,000 1,000 13,654 

4,118 2,905 2,340 1,000 1,000 1,000 12,363 

2,760 2,905 2,340 1,000 2,366 2,327 13,698 

2,760 2,905 2,340 2,291 1,000 2,327 13,623 

4,118 5,651 2,340 3,509 2,366 3,594 21,577 

5,470 4,301 2,340 2,291 1,000 3,594 18,995 

4,118 4,301 3,671 2,291 2,366 1,000 17,747 

2,760 4,301 1,000 2,291 2,366 2,327 15,045 

4,118 2,905 2,340 1,000 1,000 1,000 12,363 

4,118 2,905 1,000 3,509 2,366 2,327 16,226 

2,760 2,905 2,340 2,291 1,000 2,327 13,623 

4,118 2,905 1,000 2,291 3,658 3,594 17,566 

2,760 2,905 2,340 1,000 2,366 2,327 13,698 

5,470 4,301 1,000 1,000 2,366 2,327 16,464 

4,118 2,905 2,340 2,291 1,000 3,594 16,248 

4,118 4,301 1,000 2,291 2,366 1,000 15,077 

4,118 2,905 1,000 1,000 1,000 2,327 12,350 

4,118 4,301 2,340 2,291 1,000 2,327 16,377 

4,118 2,905 2,340 2,291 2,366 2,327 16,348 

4,118 5,651 2,340 1,000 2,366 1,000 16,475 

2,760 4,301 3,671 3,509 1,000 3,594 18,835 

4,118 2,905 3,671 3,509 2,366 2,327 18,896 

2,760 2,905 2,340 1,000 1,000 1,000 11,005 

4,118 4,301 1,000 2,291 2,366 1,000 15,077 

4,118 2,905 2,340 1,000 2,366 2,327 15,056 

4,118 4,301 3,671 2,291 1,000 2,327 17,708 

2,760 2,905 2,340 3,509 1,000 1,000 13,514 

4,118 5,651 2,340 2,291 3,658 3,594 21,651 

2,760 4,301 1,000 2,291 2,366 2,327 15,045 

4,118 4,301 1,000 1,000 2,366 3,594 16,379 

2,760 2,905 3,671 2,291 2,366 1,000 14,994 

2,760 2,905 1,000 2,291 1,000 1,000 10,957 

2,760 2,905 2,340 2,291 2,366 3,594 16,256 

2,760 2,905 2,340 3,509 2,366 1,000 14,881 

4,118 2,905 2,340 1,000 2,366 1,000 13,730 

4,118 2,905 2,340 2,291 1,000 1,000 13,654 

2,760 4,301 2,340 1,000 2,366 2,327 15,094 

5,470 4,301 2,340 3,509 3,658 3,594 22,871 

2,760 4,301 1,000 2,291 1,000 2,327 13,679 
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4,118 4,301 2,340 2,291 3,658 2,327 19,035 

2,760 2,905 3,671 3,509 1,000 3,594 17,439 

5,470 4,301 3,671 1,000 3,658 2,327 20,426 

2,760 2,905 2,340 1,000 2,366 2,327 13,698 

4,118 4,301 1,000 2,291 1,000 2,327 15,037 

4,118 4,301 3,671 2,291 1,000 2,327 17,708 

2,760 2,905 2,340 1,000 1,000 2,327 12,332 

4,118 2,905 2,340 2,291 2,366 1,000 15,021 

2,760 5,651 2,340 2,291 2,366 3,594 19,001 

4,118 2,905 2,340 1,000 1,000 1,000 12,363 

4,118 2,905 2,340 2,291 1,000 2,327 14,981 

2,760 4,301 3,671 1,000 1,000 3,594 16,326 

2,760 2,905 1,000 2,291 2,366 1,000 12,323 

4,118 2,905 3,671 1,000 2,366 2,327 16,387 

2,760 2,905 2,340 1,000 3,658 2,327 14,990 

4,118 2,905 2,340 1,000 1,000 3,594 14,957 

2,760 2,905 2,340 1,000 1,000 2,327 12,332 

4,118 4,301 3,671 3,509 2,366 2,327 20,292 

5,470 2,905 2,340 2,291 2,366 1,000 16,372 

4,118 2,905 2,340 1,000 2,366 1,000 13,730 

2,760 2,905 2,340 1,000 1,000 1,000 11,005 

2,760 2,905 2,340 2,291 2,366 2,327 14,990 

2,760 4,301 2,340 3,509 3,658 2,327 18,894 

4,118 4,301 2,340 2,291 2,366 2,327 17,743 

5,470 2,905 2,340 2,291 2,366 3,594 18,966 

2,760 4,301 2,340 1,000 2,366 2,327 15,094 

2,760 4,301 1,000 1,000 1,000 1,000 11,061 

4,118 2,905 2,340 2,291 1,000 2,327 14,981 

2,760 4,301 3,671 3,509 1,000 1,000 16,241 

4,118 4,301 1,000 3,509 1,000 3,594 17,522 

4,118 2,905 2,340 1,000 2,366 1,000 13,730 

2,760 4,301 1,000 2,291 2,366 2,327 15,045 

5,470 4,301 3,671 3,509 2,366 2,327 21,644 

2,760 4,301 2,340 2,291 3,658 2,327 17,677 

4,118 2,905 2,340 2,291 1,000 1,000 13,654 

2,760 4,301 2,340 1,000 2,366 2,327 15,094 

2,760 4,301 1,000 2,291 2,366 1,000 13,719 

 

Succesive Detail 

      
Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1,000 3,000 20,000 0,200 0,200 0,280 -0,842 1,000 

 

4,000 59,000 0,590 0,790 0,288 0,806 2,386 

 

5,000 21,000 0,210 1,000 0,000 

 

3,772 
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2,000 3,000 27,000 0,270 0,270 0,331 -0,613 1,000 

 

4,000 59,000 0,590 0,860 0,223 1,080 2,408 

 

5,000 14,000 0,140 1,000 0,000 

 

3,814 

3,000 3,000 31,000 0,310 0,310 0,353 -0,496 1,000 

 

4,000 52,000 0,520 0,830 0,253 0,954 2,330 

 

5,000 17,000 0,170 1,000 0,000 

 

3,627 

4,000 3,000 33,000 0,330 0,330 0,362 -0,440 1,000 

 

4,000 52,000 0,520 0,850 0,233 1,036 2,345 

 

5,000 15,000 0,150 1,000 0,000 

 

3,652 

5,000 3,000 37,000 0,370 0,370 0,378 -0,332 1,000 

 

4,000 53,000 0,530 0,900 0,175 1,282 2,402 

 

5,000 10,000 0,100 1,000 0,000 

 

3,775 

6,000 3,000 28,000 0,280 0,280 0,337 -0,583 1,000 

 

4,000 49,000 0,490 0,770 0,304 0,739 2,270 

 

5,000 23,000 0,230 1,000 0,000 

 

3,522 

7,000 3,000 29,000 0,290 0,290 0,342 -0,553 1,000 

 

4,000 50,000 0,500 0,790 0,288 0,806 2,289 

 

5,000 21,000 0,210 1,000 0,000 

 

3,553 

8,000 3,000 28,000 0,280 0,280 0,337 -0,583 1,000 

 

4,000 59,000 0,590 0,870 0,212 1,126 2,414 

 

5,000 13,000 0,130 1,000 0,000 

 

3,829 

9,000 3,000 29,000 0,290 0,290 0,342 -0,553 1,000 

 

4,000 59,000 0,590 0,880 0,200 1,175 2,421 

  5,000 12,000 0,120 1,000 0,000 8,161 3,847 

 

 

Succesive 

Interval 

        

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 

TOTAL 

Y 

1,000 2,408 2,330 1,000 1,000 1,000 3,553 3,829 2,421 18,541 

2,386 2,408 3,627 3,652 2,402 2,270 1,000 1,000 2,421 21,165 

2,386 1,000 2,330 1,000 2,402 2,270 2,289 2,414 2,421 18,511 

1,000 1,000 1,000 3,652 3,775 2,270 2,289 1,000 1,000 16,985 

3,772 3,814 3,627 2,345 1,000 1,000 1,000 2,414 2,421 21,394 

2,386 1,000 2,330 1,000 2,402 1,000 2,289 1,000 2,421 15,827 

1,000 2,408 3,627 1,000 1,000 2,270 1,000 2,414 2,421 17,140 

2,386 3,814 1,000 2,345 2,402 1,000 3,553 2,414 2,421 21,336 

2,386 1,000 2,330 2,345 3,775 2,270 2,289 2,414 3,847 22,656 
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2,386 3,814 2,330 2,345 2,402 1,000 3,553 2,414 3,847 24,092 

1,000 2,408 2,330 2,345 1,000 1,000 2,289 1,000 1,000 14,372 

2,386 2,408 1,000 2,345 2,402 2,270 1,000 2,414 2,421 18,646 

2,386 2,408 1,000 2,345 1,000 1,000 2,289 2,414 2,421 17,263 

2,386 1,000 2,330 1,000 2,402 1,000 1,000 2,414 1,000 14,532 

2,386 1,000 3,627 1,000 1,000 3,522 2,289 3,829 2,421 21,074 

2,386 2,408 1,000 2,345 2,402 1,000 1,000 1,000 2,421 15,962 

1,000 1,000 2,330 1,000 2,402 2,270 2,289 2,414 1,000 15,704 

2,386 2,408 2,330 1,000 2,402 2,270 2,289 1,000 2,421 18,505 

3,772 3,814 1,000 2,345 1,000 2,270 2,289 2,414 2,421 21,326 

3,772 3,814 3,627 3,652 1,000 3,522 3,553 3,829 2,421 29,191 

2,386 2,408 3,627 2,345 2,402 2,270 2,289 2,414 2,421 22,561 

2,386 2,408 2,330 1,000 2,402 1,000 1,000 1,000 2,421 15,947 

1,000 3,814 3,627 3,652 2,402 2,270 2,289 2,414 3,847 25,314 

2,386 2,408 1,000 1,000 2,402 2,270 2,289 1,000 2,421 17,175 

2,386 2,408 2,330 1,000 1,000 2,270 2,289 2,414 1,000 17,096 

1,000 2,408 2,330 1,000 2,402 1,000 3,553 1,000 1,000 15,692 

2,386 2,408 3,627 1,000 1,000 3,522 2,289 2,414 2,421 21,067 

2,386 2,408 1,000 2,345 2,402 2,270 1,000 1,000 2,421 17,232 

2,386 1,000 1,000 2,345 1,000 2,270 2,289 2,414 2,421 17,125 

3,772 2,408 2,330 3,652 2,402 3,522 2,289 1,000 1,000 22,374 

2,386 2,408 1,000 1,000 1,000 2,270 1,000 2,414 2,421 15,899 

2,386 3,814 2,330 2,345 1,000 1,000 2,289 2,414 3,847 21,426 

2,386 2,408 1,000 2,345 3,775 2,270 3,553 2,414 2,421 22,573 

3,772 2,408 2,330 3,652 3,775 3,522 2,289 3,829 2,421 27,999 

2,386 1,000 2,330 1,000 2,402 2,270 1,000 1,000 1,000 14,387 

2,386 2,408 3,627 3,652 3,775 3,522 1,000 2,414 2,421 25,206 

2,386 3,814 1,000 1,000 1,000 2,270 3,553 2,414 1,000 18,437 

3,772 1,000 3,627 3,652 2,402 3,522 2,289 3,829 3,847 27,940 

2,386 2,408 2,330 3,652 2,402 3,522 2,289 2,414 2,421 23,824 

2,386 2,408 2,330 2,345 2,402 2,270 1,000 2,414 2,421 19,976 

1,000 1,000 2,330 1,000 2,402 1,000 1,000 1,000 2,421 13,153 

1,000 2,408 1,000 1,000 1,000 2,270 3,553 2,414 2,421 17,066 

3,772 2,408 2,330 3,652 3,775 3,522 2,289 3,829 3,847 29,425 

2,386 2,408 1,000 2,345 2,402 1,000 3,553 2,414 2,421 19,929 

3,772 2,408 2,330 2,345 3,775 3,522 2,289 1,000 1,000 22,442 

3,772 3,814 1,000 2,345 2,402 3,522 2,289 2,414 2,421 23,981 

2,386 2,408 2,330 1,000 1,000 2,270 2,289 2,414 2,421 18,517 

2,386 1,000 1,000 2,345 2,402 1,000 1,000 2,414 2,421 15,969 
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2,386 2,408 1,000 2,345 2,402 1,000 2,289 2,414 2,421 18,665 

2,386 2,408 2,330 3,652 2,402 2,270 3,553 2,414 2,421 23,835 

2,386 2,408 2,330 2,345 2,402 2,270 3,553 2,414 2,421 22,529 

2,386 2,408 3,627 3,652 2,402 3,522 2,289 3,829 2,421 26,536 

2,386 1,000 1,000 1,000 2,402 2,270 2,289 1,000 2,421 15,767 

1,000 2,408 2,330 2,345 2,402 2,270 1,000 2,414 2,421 18,590 

2,386 1,000 2,330 2,345 1,000 2,270 1,000 2,414 2,421 17,166 

2,386 2,408 2,330 1,000 2,402 1,000 3,553 1,000 1,000 17,078 

3,772 3,814 2,330 2,345 3,775 3,522 2,289 3,829 3,847 29,525 

2,386 2,408 1,000 2,345 2,402 2,270 1,000 2,414 2,421 18,646 

2,386 1,000 2,330 2,345 1,000 2,270 2,289 2,414 1,000 17,033 

3,772 3,814 1,000 2,345 1,000 3,522 2,289 1,000 3,847 22,590 

2,386 2,408 2,330 2,345 1,000 2,270 3,553 2,414 2,421 21,127 

3,772 1,000 2,330 2,345 2,402 3,522 2,289 3,829 3,847 25,337 

1,000 2,408 2,330 1,000 2,402 2,270 3,553 2,414 2,421 19,797 

2,386 1,000 1,000 2,345 2,402 2,270 3,553 2,414 2,421 19,791 

3,772 2,408 2,330 2,345 1,000 3,522 3,553 1,000 3,847 23,778 

3,772 1,000 3,627 3,652 2,402 3,522 2,289 3,829 1,000 25,093 

2,386 1,000 2,330 2,345 1,000 3,522 2,289 3,829 2,421 21,123 

2,386 2,408 2,330 2,345 1,000 2,270 1,000 2,414 1,000 17,153 

2,386 2,408 3,627 3,652 1,000 2,270 1,000 1,000 2,421 19,763 

3,772 2,408 1,000 2,345 1,000 2,270 2,289 1,000 1,000 17,084 

3,772 1,000 2,330 1,000 2,402 2,270 3,553 2,414 1,000 19,740 

3,772 1,000 3,627 1,000 2,402 3,522 1,000 2,414 2,421 21,159 

1,000 2,408 2,330 1,000 1,000 1,000 2,289 1,000 1,000 13,026 

2,386 2,408 2,330 2,345 2,402 2,270 1,000 2,414 2,421 19,976 

2,386 3,814 2,330 1,000 2,402 1,000 3,553 1,000 1,000 18,485 

2,386 2,408 1,000 1,000 1,000 2,270 2,289 3,829 3,847 20,029 

2,386 2,408 1,000 2,345 2,402 2,270 1,000 1,000 1,000 15,810 

2,386 1,000 2,330 2,345 1,000 2,270 1,000 2,414 2,421 17,166 

3,772 2,408 1,000 2,345 1,000 1,000 2,289 2,414 2,421 18,650 

1,000 2,408 2,330 1,000 2,402 2,270 3,553 2,414 2,421 19,797 

2,386 3,814 2,330 3,652 2,402 2,270 2,289 3,829 3,847 26,819 

1,000 2,408 2,330 1,000 1,000 2,270 1,000 2,414 2,421 15,843 

1,000 2,408 2,330 2,345 2,402 1,000 2,289 2,414 1,000 17,188 

2,386 1,000 1,000 2,345 2,402 1,000 2,289 2,414 1,000 15,836 

3,772 2,408 2,330 1,000 2,402 3,522 2,289 2,414 1,000 21,137 

2,386 2,408 3,627 2,345 2,402 3,522 2,289 1,000 1,000 20,978 

1,000 1,000 1,000 2,345 1,000 2,270 3,553 2,414 2,421 17,003 

3,772 2,408 2,330 2,345 3,775 3,522 1,000 1,000 1,000 21,153 

1,000 2,408 2,330 1,000 1,000 1,000 2,289 2,414 2,421 15,862 

2,386 1,000 2,330 2,345 2,402 2,270 1,000 1,000 1,000 15,732 

2,386 3,814 2,330 2,345 1,000 1,000 2,289 2,414 2,421 20,000 
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2,386 1,000 1,000 2,345 3,775 1,000 1,000 2,414 1,000 15,921 

2,386 2,408 3,627 1,000 1,000 1,000 3,553 2,414 2,421 19,809 

2,386 2,408 2,330 2,345 1,000 2,270 2,289 2,414 2,421 19,863 

1,000 1,000 1,000 2,345 2,402 2,270 1,000 2,414 2,421 15,852 

3,772 2,408 2,330 2,345 2,402 3,522 2,289 2,414 1,000 22,482 

2,386 2,408 2,330 1,000 1,000 2,270 2,289 1,000 2,421 17,103 

1,000 2,408 3,627 2,345 2,402 1,000 2,289 2,414 1,000 18,484 

2,386 2,408 1,000 2,345 2,402 2,270 1,000 2,414 2,421 18,646 

1,000 2,408 1,000 2,345 1,000 1,000 2,289 1,000 1,000 13,042 

 

 

Succesive Detail 

      
Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1,000 3,000 23,000 0,230 0,230 0,304 -0,739 1,000 

 

4,000 61,000 0,610 0,840 0,243 0,994 2,419 

 

5,000 16,000 0,160 1,000 0,000 

 

3,841 

2,000 3,000 32,000 0,320 0,320 0,358 -0,468 1,000 

 

4,000 61,000 0,610 0,930 0,134 1,476 2,484 

 

5,000 7,000 0,070 1,000 0,000 

 

4,036 

3,000 3,000 37,000 0,370 0,370 0,378 -0,332 1,000 

 

4,000 52,000 0,520 0,890 0,188 1,227 2,385 

 

5,000 11,000 0,110 1,000 0,000 

 

3,730 

4,000 3,000 39,000 0,390 0,390 0,384 -0,279 1,000 

 

4,000 53,000 0,530 0,920 0,149 1,405 2,427 

 

5,000 8,000 0,080 1,000 0,000 

 

3,842 

5,000 3,000 36,000 0,360 0,360 0,374 -0,358 1,000 

 

4,000 56,000 0,560 0,920 0,149 1,405 2,442 

 

5,000 8,000 0,080 1,000 0,000 

 

3,898 

6,000 3,000 24,000 0,240 0,240 0,311 -0,706 1,000 

 

4,000 56,000 0,560 0,800 0,280 0,842 2,351 

  5,000 20,000 0,200 1,000 0,000   3,695 

 

Succesive Interval 

     

Z.1 Z.2 Z.3 Z.4 Z.5 Z.6 

TOTAL 

Z 

2,419 2,484 1,000 1,000 2,442 1,000 10,345 

2,419 2,484 1,000 2,427 2,442 2,351 13,122 

2,419 1,000 2,385 3,842 2,442 2,351 14,438 

3,841 2,484 2,385 2,427 2,442 1,000 14,579 
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1,000 4,036 2,385 2,427 1,000 3,695 14,543 

2,419 2,484 2,385 1,000 2,442 2,351 13,080 

1,000 2,484 1,000 2,427 2,442 2,351 11,703 

2,419 1,000 2,385 2,427 2,442 2,351 13,024 

3,841 4,036 2,385 2,427 2,442 2,351 17,481 

2,419 4,036 2,385 3,842 2,442 3,695 18,819 

1,000 1,000 2,385 1,000 2,442 1,000 8,827 

2,419 2,484 1,000 2,427 1,000 2,351 11,681 

2,419 2,484 2,385 2,427 1,000 2,351 13,065 

2,419 1,000 2,385 1,000 1,000 2,351 10,155 

3,841 2,484 2,385 2,427 1,000 1,000 13,137 

2,419 2,484 1,000 1,000 2,442 2,351 11,695 

1,000 2,484 2,385 1,000 1,000 1,000 8,869 

2,419 1,000 1,000 2,427 2,442 2,351 11,639 

3,841 2,484 2,385 2,427 1,000 2,351 14,487 

3,841 1,000 1,000 2,427 3,898 2,351 14,516 

2,419 2,484 2,385 1,000 2,442 1,000 11,730 

2,419 1,000 1,000 2,427 2,442 3,695 12,983 

1,000 2,484 2,385 1,000 3,898 2,351 13,117 

2,419 2,484 1,000 1,000 2,442 2,351 11,695 

1,000 2,484 1,000 2,427 2,442 2,351 11,703 

1,000 2,484 2,385 1,000 1,000 1,000 8,869 

2,419 1,000 1,000 1,000 2,442 2,351 10,211 

2,419 2,484 2,385 1,000 1,000 1,000 10,288 

2,419 2,484 2,385 1,000 2,442 3,695 14,425 

3,841 1,000 3,730 2,427 2,442 2,351 15,790 

2,419 1,000 2,385 2,427 1,000 1,000 10,231 

1,000 2,484 1,000 2,427 2,442 2,351 11,703 

2,419 4,036 3,730 2,427 2,442 3,695 18,749 

3,841 2,484 3,730 1,000 1,000 2,351 14,405 

2,419 1,000 1,000 2,427 2,442 3,695 12,983 

2,419 2,484 3,730 1,000 2,442 2,351 14,425 

1,000 2,484 1,000 2,427 2,442 3,695 13,048 

2,419 2,484 2,385 3,842 3,898 3,695 18,723 

3,841 2,484 3,730 2,427 2,442 2,351 17,274 

2,419 2,484 1,000 2,427 2,442 2,351 13,122 

2,419 2,484 1,000 1,000 2,442 2,351 11,695 

1,000 2,484 1,000 2,427 1,000 3,695 11,606 

3,841 2,484 2,385 3,842 3,898 2,351 18,800 



 

138 
 

2,419 1,000 2,385 2,427 2,442 3,695 14,368 

3,841 2,484 1,000 3,842 1,000 1,000 13,167 

3,841 2,484 2,385 1,000 2,442 2,351 14,502 

2,419 2,484 1,000 2,427 2,442 1,000 11,772 

2,419 1,000 2,385 2,427 1,000 2,351 11,582 

1,000 2,484 1,000 2,427 2,442 1,000 10,353 

2,419 1,000 2,385 1,000 2,442 2,351 11,596 

1,000 2,484 2,385 2,427 1,000 1,000 10,296 

2,419 2,484 3,730 3,842 2,442 2,351 17,267 

1,000 2,484 2,385 1,000 2,442 2,351 11,661 

2,419 1,000 2,385 1,000 2,442 3,695 12,941 

2,419 2,484 1,000 2,427 1,000 2,351 11,681 

2,419 1,000 1,000 1,000 2,442 3,695 11,556 

3,841 2,484 2,385 2,427 1,000 1,000 13,137 

2,419 2,484 1,000 2,427 2,442 2,351 13,122 

2,419 2,484 2,385 1,000 2,442 2,351 13,080 

2,419 2,484 1,000 1,000 2,442 2,351 11,695 

2,419 1,000 1,000 1,000 2,442 3,695 11,556 

2,419 2,484 2,385 2,427 1,000 2,351 13,065 

1,000 1,000 1,000 2,427 1,000 2,351 8,778 

2,419 2,484 2,385 2,427 1,000 3,695 14,410 

2,419 2,484 1,000 1,000 1,000 1,000 8,903 

1,000 1,000 2,385 2,427 2,442 2,351 11,604 

2,419 1,000 2,385 1,000 2,442 2,351 11,596 

1,000 2,484 2,385 2,427 1,000 2,351 11,646 

2,419 1,000 2,385 1,000 2,442 2,351 11,596 

2,419 2,484 2,385 2,427 1,000 1,000 11,715 

2,419 1,000 2,385 2,427 1,000 3,695 12,926 

3,841 2,484 3,730 1,000 3,898 1,000 15,952 

1,000 2,484 1,000 2,427 1,000 2,351 10,261 

3,841 2,484 3,730 1,000 1,000 2,351 14,405 

2,419 1,000 2,385 1,000 2,442 3,695 12,941 

2,419 4,036 1,000 3,842 1,000 2,351 14,647 

2,419 1,000 1,000 1,000 2,442 2,351 10,211 

2,419 2,484 2,385 2,427 1,000 2,351 13,065 

1,000 2,484 1,000 1,000 1,000 2,351 8,834 

2,419 1,000 2,385 1,000 2,442 3,695 12,941 

2,419 2,484 3,730 3,842 3,898 1,000 17,372 

2,419 1,000 2,385 2,427 1,000 1,000 10,231 

1,000 2,484 1,000 1,000 2,442 2,351 10,276 
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2,419 2,484 1,000 1,000 2,442 2,351 11,695 

2,419 1,000 2,385 1,000 2,442 2,351 11,596 

2,419 4,036 2,385 2,427 1,000 2,351 14,617 

1,000 2,484 1,000 2,427 2,442 3,695 13,048 

3,841 1,000 3,730 2,427 3,898 2,351 17,246 

2,419 2,484 2,385 2,427 2,442 1,000 13,157 

1,000 2,484 2,385 2,427 1,000 2,351 11,646 

2,419 1,000 2,385 2,427 1,000 3,695 12,926 

1,000 2,484 2,385 2,427 1,000 3,695 12,991 

2,419 2,484 3,730 1,000 3,898 2,351 15,881 

2,419 2,484 1,000 1,000 1,000 2,351 10,253 

2,419 1,000 2,385 2,427 2,442 1,000 11,673 

3,841 4,036 2,385 2,427 2,442 1,000 16,131 

2,419 1,000 2,385 1,000 2,442 2,351 11,596 

2,419 2,484 1,000 2,427 1,000 1,000 10,330 

2,419 1,000 2,385 2,427 2,442 1,000 11,673 

1,000 2,484 1,000 2,427 2,442 2,351 11,703 
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Lampiran 5 Hasil Uji Instrumen Penelitian 

1. Harga 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 TOTAL 

X1.1 Pearson 

Correlatio

n 

1 .516
**
 .329

**
 .290

**
 .270

**
 .235

*
 .343

**
 .345

**
 .335

**
 .617

**
 

Sig. (2-

tailed) 
 

.000 .001 .003 .007 .019 .000 .000 .001 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.2 Pearson 

Correlatio

n 

.516
**
 1 .337

**
 .298

**
 .356

**
 .356

**
 .389

**
 .340

**
 .359

**
 .663

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.000 
 

.001 .003 .000 .000 .000 .001 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.3 Pearson 

Correlatio

n 

.329
**
 .337

**
 1 .458

**
 .167 .400

**
 .454

**
 .327

**
 .356

**
 .647

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.001 .001 
 

.000 .096 .000 .000 .001 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.4 Pearson 

Correlatio

n 

.290
**
 .298

**
 .458

**
 1 .378

**
 .200

*
 .438

**
 .433

**
 .341

**
 .648

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.003 .003 .000 
 

.000 .046 .000 .000 .001 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
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X1.5 Pearson 

Correlatio

n 

.270
**
 .356

**
 .167 .378

**
 1 .439

**
 .375

**
 .344

**
 .539

**
 .653

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.007 .000 .096 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.6 Pearson 

Correlatio

n 

.235
*
 .356

**
 .400

**
 .200

*
 .439

**
 1 .384

**
 .255

*
 .375

**
 .617

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.019 .000 .000 .046 .000 
 

.000 .010 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.7 Pearson 

Correlatio

n 

.343
**
 .389

**
 .454

**
 .438

**
 .375

**
 .384

**
 1 .459

**
 .409

**
 .719

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.8 Pearson 

Correlatio

n 

.345
**
 .340

**
 .327

**
 .433

**
 .344

**
 .255

*
 .459

**
 1 .438

**
 .663

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .001 .001 .000 .000 .010 .000 
 

.000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.9 Pearson 

Correlatio

n 

.335
**
 .359

**
 .356

**
 .341

**
 .539

**
 .375

**
 .409

**
 .438

**
 1 .702

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.001 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 
 

.000 
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N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

TOT

AL 

Pearson 

Correlatio

n 

.617
**
 .663

**
 .647

**
 .648

**
 .653

**
 .617

**
 .719

**
 .663

**
 .702

**
 1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

2. Kualitas Produk 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 

TOTA

L 

X2.1 Pearson 

Correlatio

n 

1 .360
**
 .143 .104 .013 .062 .293

**
 .110 .047 .167 .520

**
 

Sig. (2-

tailed) 
 

.000 .157 .304 .898 .542 .003 .278 .641 .097 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.2 Pearson 

Correlatio

n 

.360
**
 1 .086 .033 -.017 .191 .125 .235

*
 .098 .287

**
 .544

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.000 
 

.395 .743 .870 .057 .217 .019 .331 .004 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
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X2.3 Pearson 

Correlatio

n 

.143 .086 1 .307
**
 -.238

*
 .001 -.003 .067 .232

*
 .002 .369

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.157 .395 
 

.002 .017 .991 .975 .507 .020 .986 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.4 Pearson 

Correlatio

n 

.104 .033 .307
**
 1 .236

*
 .179 .111 .239

*
 -.048 .039 .501

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.304 .743 .002 
 

.018 .074 .270 .016 .634 .699 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.5 Pearson 

Correlatio

n 

.013 -.017 -.238
*
 .236

*
 1 .419

*

*
 

.050 .046 -.145 .150 .343
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.898 .870 .017 .018 
 

.000 .622 .647 .150 .137 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.6 Pearson 

Correlatio

n 

.062 .191 .001 .179 .419
**
 1 .058 .047 -.142 .187 .456

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.542 .057 .991 .074 .000 
 

.569 .646 .159 .063 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.7 Pearson 

Correlatio

n 

.293
**
 .125 -.003 .111 .050 .058 1 .177 -.120 .050 .392

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.003 .217 .975 .270 .622 .569 
 

.077 .233 .624 .000 
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N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.8 Pearson 

Correlatio

n 

.110 .235
*
 .067 .239

*
 .046 .047 .177 1 -.066 .093 .443

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.278 .019 .507 .016 .647 .646 .077 
 

.515 .358 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.9 Pearson 

Correlatio

n 

.047 .098 .232
*
 -.048 -.145 -.142 -.120 -.066 1 .446

**
 .293

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.641 .331 .020 .634 .150 .159 .233 .515 
 

.000 .003 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.10 Pearson 

Correlatio

n 

.167 .287
**
 .002 .039 .150 .187 .050 .093 .446

*

*
 

1 .546
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.097 .004 .986 .699 .137 .063 .624 .358 .000 
 

.000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

TOTAL Pearson 

Correlatio

n 

.520
**
 .544

**
 .369

**
 .501

**
 .343

**
 .456

*

*
 

.392
**
 .443

**
 .293

*

*
 

.546
**
 1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .003 .000 
 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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3. Fashion Lifestyle 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 TOTAL 

X3.1 Pearson 

Correlation 

1 .177 .030 .058 .193 .088 .504
**
 

Sig. (2-tailed)  .079 .769 .564 .055 .386 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X3.2 Pearson 

Correlation 

.177 1 .087 .209
*
 .256

*
 .148 .607

**
 

Sig. (2-tailed) .079  .389 .037 .010 .142 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X3.3 Pearson 

Correlation 

.030 .087 1 .141 .010 .043 .429
**
 

Sig. (2-tailed) .769 .389  .161 .924 .673 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X3.4 Pearson 

Correlation 

.058 .209
*
 .141 1 -.024 .159 .504

**
 

Sig. (2-tailed) .564 .037 .161  .812 .114 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X3.5 Pearson 

Correlation 

.193 .256
*
 .010 -.024 1 .149 .512

**
 

Sig. (2-tailed) .055 .010 .924 .812  .138 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X3.6 Pearson 

Correlation 

.088 .148 .043 .159 .149 1 .517
**
 

Sig. (2-tailed) .386 .142 .673 .114 .138  .000 
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N 100 100 100 100 100 100 100 

TOTAL Pearson 

Correlation 

.504
**
 .607

**
 .429

**
 .504

**
 .512

**
 .517

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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4. Keputusan Pembelian 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 

TOT

AL 

Y.1 Pearson 

Correlation 

1 .128 .049 .285
**
 .154 .504

**
 -.019 .154 .131 .569

**
 

Sig. (2-

tailed) 
 

.205 .630 .004 .125 .000 .849 .125 .194 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.2 Pearson 

Correlation 

.128 1 .027 .135 -.140 -.060 .226
*
 .001 .227

*
 .367

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.205 
 

.787 .180 .165 .553 .024 .991 .023 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.3 Pearson 

Correlation 

.049 .027 1 .114 -.017 .273
**
 -.043 .186 .038 .389

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.630 .787 
 

.258 .863 .006 .670 .063 .707 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.4 Pearson 

Correlation 

.285
**
 .135 .114 1 .286

**
 .314

**
 -.095 .222

*
 .192 .584

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.004 .180 .258 
 

.004 .001 .348 .026 .055 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.5 Pearson 

Correlation 

.154 -.140 -.017 .286
**
 1 .191 -.094 -.028 -.041 .310

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.125 .165 .863 .004 
 

.057 .351 .784 .684 .002 
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N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.6 Pearson 

Correlation 

.504
**
 -.060 .273

**
 .314

**
 .191 1 -.047 .276

**
 .163 .625

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .553 .006 .001 .057 
 

.642 .005 .105 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.7 Pearson 

Correlation 

-.019 .226
*
 -.043 -.095 -.094 -.047 1 .156 .061 .275

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.849 .024 .670 .348 .351 .642 
 

.120 .544 .006 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.8 Pearson 

Correlation 

.154 .001 .186 .222
*
 -.028 .276

**
 .156 1 .402

**
 .564

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.125 .991 .063 .026 .784 .005 .120 
 

.000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.9 Pearson 

Correlation 

.131 .227
*
 .038 .192 -.041 .163 .061 .402

**
 1 .515

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.194 .023 .707 .055 .684 .105 .544 .000 
 

.000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

TOT

AL 

Pearson 

Correlation 

.569
**
 .367

**
 .389

**
 .584

**
 .310

**
 .625

**
 .275

**
 .564

**
 .515

**
 1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .002 .000 .006 .000 .000 
 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

5. Minat Beli 

Correlations 

 Z.1 Z.2 Z.3 Z.4 Z.5 Z.6 TOTAL 

Z.1 Pearson 

Correlation 

1 -.019 .354
**
 .074 .162 -.153 .535

**
 

Sig. (2-tailed)  .853 .000 .463 .107 .129 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

Z.2 Pearson 

Correlation 

-.019 1 .014 .210
*
 -.144 -.102 .353

**
 

Sig. (2-tailed) .853  .887 .036 .151 .315 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

Z.3 Pearson 

Correlation 

.354
**
 .014 1 .023 .121 -.072 .544

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .887  .817 .232 .477 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

Z.4 Pearson 

Correlation 

.074 .210
*
 .023 1 -.046 .019 .478

**
 

Sig. (2-tailed) .463 .036 .817  .651 .855 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

Z.5 Pearson 

Correlation 

.162 -.144 .121 -.046 1 .097 .447
**
 

Sig. (2-tailed) .107 .151 .232 .651  .336 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 
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Z.6 Pearson 

Correlation 

-.153 -.102 -.072 .019 .097 1 .304
**
 

Sig. (2-tailed) .129 .315 .477 .855 .336  .002 

N 100 100 100 100 100 100 100 

TOTAL Pearson 

Correlation 

.535
**
 .353

**
 .544

**
 .478

**
 .447

**
 .304

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .002  

N 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Uji Reliabilitas 

1. Harga 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.837 9 

 

2. Kualitas Produk 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.526 10 

 

3. Fashion Lifestyle 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.437 6 

 

4. Keputusan Pembelian 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.551 9 

 

 

5. Minat Beli 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.183 6 
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Hasil Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 100 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

2682.734794

96 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .074 

Positive .074 

Negative -.046 

Test Statistic .074 

Asymp. Sig. (2-tailed) .193
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

b) Uji Multikolinearitas 

 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Harga .801 1.248 

Kualitas Produk .710 1.409 

Fashion Lifestyle .678 1.474 

Minat Beli .729 1.371 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 
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c) Uji Heteroskedastisitas 

 

Coefficients
a 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1307.836 1213.338  1.078 .284 

Harga .052 .033 .182 1.608 .111 

Kualitas Produk -.006 .048 -.015 -.127 .899 

Fashion Lifestyle -.017 .070 -.029 -.239 .812 

Minat Beli -.027 .079 -.040 -.336 .737 

a. Dependent Variable: ABS_RESID 

 

Uji Hipotesis 

a) Uji Koefisien Determinasi (Terhadap Minat Beli) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .520
a
 .271 .248 2030.61065 

a. Predictors: (Constant), Fashion Lifestyle, Harga, Kualitas Produk 

 

b) Uji Koefisien Determinasi (Terhadap Keputusan Pembelian) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .698
a
 .487 .465 2738.63111 

a. Predictors: (Constant), Minat Beli, Harga, Kualitas Produk, Fashion 

Lifestyle 
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c) Uji F (Terhadap Minat Beli) 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 146941482.319 3 48980494.106 11.879 .000
b
 

Residual 395844444.671 96 4123379.632   

Total 542785926.990 99    

a. Dependent Variable: Minat Beli 

b. Predictors: (Constant), Fashion Lifestyle, Harga, Kualitas Produk 

 

d) Uji F (Terhadap Keputusan Pembelian) 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 675621906.96

4 

4 168905476.74

1 

22.520 .000
b
 

Residual 712509532.02

6 

95 7500100.337 
  

Total 1388131438.9

90 

99 
   

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

b. Predictors: (Constant), Minat Beli, Harga, Kualitas Produk, Fashion Lifestyle 

 

e) Uji T (Terhadap Minat Beli) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4140.150 1504.876  2.751 .007 

Harga .046 .042 .108 1.114 .268 

Kualitas Produk .147 .060 .244 2.430 .017 

Fashion Lifestyle .256 .087 .300 2.957 .004 

a. Dependent Variable: Minat Beli 
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f) Uji T (Terhadap Keputusan Pembelian) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 365.965 2108.077  .174 .863 

Harga .249 .057 .361 4.394 .000 

Kualitas Produk .072 .084 .074 .854 .395 

Fashion Lifestyle .202 .122 .148 1.658 .101 

Minat Beli .545 .138 .341 3.961 .000 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

 

g) Uji Path Persamaan 1 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .520
a
 .271 .248 2030.61065 

a. Predictors: (Constant), Fashion Lifestyle, Harga, Kualitas Produk 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4140.150 1504.876  2.751 .007 

Harga .046 .042 .108 1.114 .268 

Kualitas Produk .147 .060 .244 2.430 .017 

Fashion Lifestyle .256 .087 .300 2.957 .004 

a. Dependent Variable: Minat Beli 

 

h) Uji Path Persamaan 2 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .698
a
 .487 .465 2738.63111 

a. Predictors: (Constant), Minat Beli, Harga, Kualitas Produk, Fashion 

Lifestyle 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 365.965 2108.077  .174 .863 

Harga .249 .057 .361 4.394 .000 

Kualitas Produk .072 .084 .074 .854 .395 

Fashion Lifestyle .202 .122 .148 1.658 .101 

Minat Beli .545 .138 .341 3.961 .000 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 
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